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“Banyak kegagalan dalam hidup ini dikarenakan orang-orang tidak menyadari 
betapa dekatnya mereka dengan keberhasilan saat mereka menyerah.” 
(Thomas Alva Edison) 
“Pendidikan merupakan perlengkapan paling baik untuk hari tua.” 
(Aristoteles) 
“Orang-orang yang sukses telah belajar membuat diri mereka melakukan hal 
yang harus dikerjakan ketika hal itu memang harus dikerjakan, entah mereka 



































Karya ini kupersembahkan kepada : 
1. Bapak dan Ibu tercinta yang senantiasa memberikan doa, harapan dan 
semangat sehingga penulis dapat menyelesaikan karya ini. 
2. Adik-adikku tersayang Septian, Bima, Hilda, dan Nancy yang selalu 
memberikan tawa dan motivasi bagi penulis. 
3. Calon pendamping hidupku Ayu Lestari yang selalu memberikan dukungan 
moril bagi penulis. 
4. Andy Prabowo yang sangat semangat menantikan penulis wisuda. 
5. Teman-teman kelas C Pendidikan Teknik Otomotif terutama Arif Wahyu, 
Jadid, Joko Nugroho, Joko Nur, Rifai, Ardian dan Very Hamada yang selalu 
kompak. 
6. Teman-teman Twin, Mas Arif, Mas Sani, Mas Hasan, Aji, Mas Anto, dan Pak 
RT yang membantu terselesainya karya ini. 
7. Almamaterku Fakultas Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta 




















PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN SNOWBALL THROWING UNTUK 
MENINGKATKAN KEAKTIFAN DAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS XI 
PADA MATA PELAJARAN PEMELIHARAAN SASIS DAN PEMINDAH 
TENAGA KENDARAAN RINGAN (PSPTKR) 
DI SMK MUHAMMADIYAH MUNGKID 
 
Oleh: 
Muhammad Eko Fani 
NIM 12504241048 
ABSTRAK 
 Penggunaan metode ceramah menyebabkan siswa menjadi kurang 
antusias dan merasa cepat bosan dengan pelajaran. Kurangnya perhatian siswa 
menyebabkan hasil belajar yang didapatkan rendah. Oleh karena itu, penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui apakah model pembelajaran snowball throwing 
dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
Pemeliharaan Sasis dan Pemindah Tenaga Kendaraan Ringan di SMK 
Muhammadiyah Mungkid.  
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas, dengan model 
pembelajaran yang diterapkan adalah model pembelajaran kooperatif tipe 
snowball throwing. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI TKR I SMK 
Muhammadiyah Mungkid tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah sebanyak 35 
siswa. Teknik pemilihan sampel menggunakan teknik purposive sampling, yang 
memilih subjek berdasarkan keputusan subyektif peneliti. Sedangkan variabel 
yang diamati adalah keaktifan dan hasil belajar siswa. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan lembar observasi dan tes. Analisis data 
dilakukan dengan analisis deskriptif kuantitatif.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Model pembelajaran snowball 
throwing terbukti dapat meningkatkan keaktifan siswa sebesar 0,20 dari 0,27 
(kategori rendah) menjadi 0,47 (kategori sedang) (2) Penerapan model 
pembelajaran snowball throwing dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI 
TKR I pada mata pelajaran Pemeliharaan Sasis dan Pemindah Tenaga Kendaraan 
Ringan. Hasil belajar siswa meningkat sebesar 0,27 dari 0,27 (kategori rendah) 
menjadi 0,54 (kategori sedang). 
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A. Latar Belakang 
 Di era globalisasi seperti sekarang ini, persaingan yang terjadi dalam 
segala aspek sangat ditentukan sekali oleh kualitas dari sumber daya 
manusianya. Peningkatan mutu sumber daya manusia sangat dipengaruhi oleh 
pendidikan. UU No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  
 Pendidikan kejuruan merupakan salah satu bagian dari Sistem Pendidikan 
Nasional yang berkontribusi menyiapkan lulusan yang siap bekerja, berwirausaha 
atau melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Pendidikan kejuruan yang 
diselenggarakan di Indonesia adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 
Pendidikan Kejuruan memiliki sasaran dan tujuan yang diatur dalam PP Nomor 
19 Tahun 2005 pasal 26 ayat 3 yakni Pendidikan Kejuruan sebagai pendidikan 
untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta 
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai 
dengan bidang kejuruannya. 
 Rendahnya mutu pendidikan Indonesia merupakan salah satu masalah 
yang harus dihadapi saat ini. Kemungkinan penyebab dari rendahnya mutu 
pendidikan di Indonesia sangat banyak, salah satunya adalah kurang efektifnya 
proses pembelajaran di sekolah, dalam hal ini di Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK). Menurut Uno (2011:75) berpendapat kecenderungan pembelajaran saat 
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ini masih berpusat pada guru dengan bercerita atau berceramah Sejalan dengan 
pendapat tersebut Trianto (2009:6) menyatakan pada proses pembelajaran, 
suasana kelas cenderung teacher centered sehingga siswa menjadi pasif. Dalam 
proses pembelajaran, anak kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan 
berpikir. Proses pembelajaran di kelas diarahkan kepada kemampuan untuk 
menghafal informasi, otak anak dipaksa untuk mengingat dan menimbun 
berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi yang diingatnya itu 
untuk menghubungkannya dengan kegiatan sehari-hari. Akibatnya apabila anak 
didik kita lulus dari sekolah, mereka pintar secara teoritis akan tetapi miskin 
secara aplikatif. 
 Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa pendidik/guru mempunyai 
peranan penting yang menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Guru 
berperan sebagai penyusun strategi pembelajaran yang tepat dengan kondisi di 
kelas agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Dalam proses pembelajaran, 
guru dituntut harus bisa mengelola kelas secara kreatif dan memberikan suasana 
belajar yang menunjang siswa memperoleh pengalaman belajarnya. Pendidikan 
yang demokratis harus mampu menciptakan interaksi antara guru dan siswa 
dalam proses pembelajaran. Tujuannya adalah untuk menggali kemampuan 
siswa agar berperan secara aktif, meningkatkan kemampuan intelektual, sikap 
dan minatnya. 
 Pemakaian model pembelajaran adalah langkah kongkrit pengaplikasian 
strategi pembelajaran. Apabila guru tepat dalam memilih model pembelajaran 
yang sesuai dengan kondisi di kelas, maka tujuan pembelajaran pun akan mudah 
tercapai dan kelas pun akan mudah untuk dikelola. Jenis dari model 
pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru di dalam kelas pun banyak. 
Tujuannya adalah menghindarkan kejenuhan siswa di dalam proses 
 3 
 
pembelajaran dan memudahkan siswa memahami mata pelajaran yang ada. 
Model pembelajaran student centered atau siswa sebagai pusat dari kegiatan 
belajar sangat sesuai dengan kondisi riil di SMK saat ini. Karena siswa terlibat 
dalam penggalian informasi, dan pemecahan masalah dari konsep yang dipelajari 
secara mandiri. Aktivitas siswa pun akan meningkat selama proses pembelajaran. 
 Realita di SMK Muhammadiyah Mungkid Magelang berdasarkan dari 
proses observasi awal memperlihatkan bahwa guru mata pelajaran Pemeliharaan 
Sasis dan Pemindah Tenaga Kendaraan masih menggunakan metode 
konvensional (ceramah). Hal ini menyebabkan siswa merasa cepat bosan, kurang 
antusias dan mengantuk ketika proses pembelajaran berlangsung. Sesekali 
ditemui siswa yang asyik berbicara dengan teman sebangku dan bermain gadget 
ketika proses pembelajaran Sasis dan Pemindah Tenaga Kendaraan berlangsung. 
Pada mata pelajaran Pemeliharaan Sasis dan Pemindah Tenaga Kendaraan di 
kelas XI TKR 1, dari keseluruhan jumlah 38 siswa, kurang dari 8 yang aktif 
bertanya dan menjawab pertanyaan guru saat kegiatan pembelajaran di kelas. 
Mayoritas siswa bersikap diam saat dipersilahkan bertanya atau menjawab 
pertanyaan. 
 Model pembelajaran konvensional (ceramah) yang dipakai oleh guru 
Pemeliharaan Sasis dan Pemindah Tenaga Kendaraan di SMK Muhammadiyah 
Mungkid ini mempunyai kelemahan, salah satunya yakni membuat guru sulit 
mengetahui seberapa jauh para siswa menguasai materi yang telah diberikan 
saat kegiatan pembelajaran. Meskipun siswa bersikap diam saat kegiatan belajar 
berlangsung, itu tidak dapat dijadikan acuan bahwa siswa sudah menguasai 
materi yang diajarkan oleh guru. Hal ini dibuktikan dengan hasil nilai ulangan 
harian kelas XI TKR 1 pada mata pelajaran Pemeliharaan Sasis dan Pemindah 
Tenaga Kendaraan, dari 35 siswa, sebanyak 10 siswa izin Praktik Kerja Industri 
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(Prakerin) dan dari 25 siswa yang mengikuti ujian, hanya 5 siswa yang mampu 
mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75.00. Rendahnya hasil belajar 
kelas XI TKR 1 ini disebabkan salah satunya oleh ketidakaktifan siswa saat 
kegiatan pembelajaran misalnya seperti bermain gadget sendiri dan tidak 
memperhatikan pelajaran. 
 Model pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa untuk terlibat aktif 
dalam kegiatan belajar salah satunya adalah model pembelajaran kooperatif. 
Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang mengutamakan 
kerjasama untuk mencapai tujuan pembelajaran. Snowball Throwing adalah 
salah satu tipe model pembelajaran kooperatif. Pemilihan model pembelajaran 
Snowball Throwing diduga bisa meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. 
Karena model pembelajaran ini mampu melibatkan keaktifan siswa melalui 
permainan menggulung dan melemparkan “bola salju” atau kertas. Selain itu 
model pembelajaran ini juga akan menggali kreatifitas siswa untuk menuliskan 
pertanyaan dan menjawab pertanyaan sekaligus. Dalam artian model 
pembelajaran Snowball Throwing mendorong siswa untuk berfikir dan bergerak 
aktif selama proses pembelajaran.  
 Dengan dasar latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 
dilakukan penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Snowball 
Throwing Untuk Meningkatan Keaktifan Siswa dan Hasil Belajar Kelas XI Pada 
Mata Pelajaran Pemeliharaan Pemeliharaan Sasis dan Pemindah Tenaga 







B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah yang 
muncul adalah sebagai berikut : 
 Kecenderungan pembelajaran saat ini masih berpusat pada guru dengan 
bercerita atau berceramah (Uno, 2011:75). Guru lebih suka menerapkan model 
pembelajaran konvensional tersebut karena tidak memerlukan alat dan bahan 
praktik, cukup menjelaskan konsep-konsep yang ada pada buku ajar atau 
referensi lain. Dalam hal ini, siswa tidak diajarkan strategi belajar yang dapat 
memahami bagaimana belajar, berpikir, dan memotivasi diri sendiri (self 
motivation), padahal aspek-aspek tersebut merupakan kunci keberhasilan dalam 
suatu pembelajaran. Hal ini menyebabkan siswa kurang terlibat aktif dalam 
proses pembelajaran. Akibatnya pemahaman siswa terhadap materi pelajaran 
rendah. (Trianto, 2009:6) 
 Model ceramah yang digunakan oleh guru di SMK Muhammadiyah 
Mungkid menyebabkan siswa cepat bosan dan tidak memperhatikan pelajaran 
yang diberikan. Seperti ditemukan saat observasi awal, pada waktu proses 
pembelajaran PSPTKR berlangsung, peneliti mengamati cara mengajar guru di 
SMK Muhammadiyah Mungkid yang menggunakan metode ceramah sepanjang 
jam pelajaran berlangsung. Hal ini menyebabkan kebosanan serta siswa kurang 
memperhatikan guru, masih terdapat siswa yang mengobrol dengan teman 
sebangkunya, ada pula yang lebih memilih bermain gadget saat proses 
pembelajaran berlangsung. 
 Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pemeliharaan Sasis dan 
Pemindah Tenaga Kendaraan tergolong rendah. Dari data yang diperoleh dari 
Waka Kurikulum SMK Muhammadiyah Mungkid, pada nilai ujian mata pelajaran 
Pemeliharaan Sasis dan Pemindah Tenaga semester gasal tahun ajar 2015/2016 
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hanya 20% dari jumlah siswa kelas XI TKR 1 mampu mencapai nilai kriteria 
ketuntasan minimum (KKM) yaitu 75.00. 
 Diperlukan model pembelajaran untuk dapat membuat keaktifan dan hasil 
belajar siswa meningkat. Terdapat banyak jenis model pembelajaran yang dapat 
digunakan oleh guru di dalam kelas. Tujuannya adalah menghindarkan 
kejenuhan siswa di dalam proses pembelajaran dan memudahkan siswa 
memahami mata pelajaran yang ada. Model pembelajaran student centered atau 
siswa sebagai pusat dari kegiatan belajar sangat sesuai dengan kondisi riil di SMK 
saat ini. Salah satu jenis model pembelajaran ini adalah model pembelajaran 
kooperatif. Model pembelajaran kooperatif ini dapat memfasilitiasi siswa untuk 
terlibat aktif dalam kegiatan belajar. Snowball Throwing merupakan salah satu 
jenis model pembelajaran  
C. Pembatasan Masalah 
 Untuk menghindari luasnya permasalahan yang diteliti, maka pada 
penelitian ini hanya dibatasi pada penggunaan model pembelajaran Snowball 
Throwing pada mata pelajaran Pemeliharaan Sasis dan Pemindah Tenaga 
Kendaraan, kelas XI TKR 1 di SMK Muhammadiyah Mungkid semester 1 tahun 
ajaran 2015/2016. Pada kelas XI TKR 1 siswa lebih pasif dan cenderung diam 
baik pada saat guru memberikan siswa kesempatan untuk bertanya atau pada 
saat guru mengajukan pertanyaan. Model pembelajaran Snowball Throwing 
dipilih karena setiap siswa dapat mengajukan pertanyaan melalui sebuah kertas 
(aktif) dan sekaligus membuat siswa berpikir lebih kreatif untuk menjawab 
pertanyaan yang diajukan oleh temannya. Penggunaan model pembelajaran 
Snowball Throwing pada penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan 




D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, maka masalah yang akan 
dipecahkan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Apakah terdapat peningkatan keaktifan siswa dengan diterapkannya model 
pembelajaran Snowball Throwing pada mata pelajaran Pemeliharaan Sasis 
dan Pemindah Tenaga Kendaraan? 
2. Apakah terdapat peningkatan hasil belajar siswa dengan diterapkannya 
model pembelajaran Snowball Throwing pada mata pelajaran Pemeliharaan 
Sasis dan Pemindah Tenaga Kendaraan? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalah yang sudah dirumuskan, maka penelitian ini bertujuan: 
1. Mengetahui tingkat keaktifan siswa setelah diterapkan model pembelajaran 
Snowball Throwing pada mata pelajaran Pemeliharaan Sasis dan Pemindah 
Tenaga Kendaraan. 
2. Mengetahui tingkat hasil belajar siswa setelah diterapkan model 
pembelajaran Snowball Throwing pada mata pelajaran Pemeliharaan Sasis 
dan Pemindah Tenaga Kendaraan. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai berikut : 
1. Bagi Sekolah 
Penelitian ini dapat berguna sebagai bentuk sumbangan pemikiran agar 
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di SMK Muhammadiyah Mungkid 





2. Bagi Guru 
Penelitian ini agar guru dapat memberikan model pembelajaran yang 
bervariasi agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa, serta keaktifan 
dalam kegiatan pembelajaran. 
3. Bagi Siswa 
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menumbuhkan daya tarik 
siswa untuk lebih mendalami materi pembelajaran yang telah disampaikan. 
4. Bagi Peneliti 
Penelitian ini sebagai sumber belajar bagi peneliti untuk mengetahui 
bagaimana seharusnya proses pembelajaran itu dilakukan. Agar kelak ketika 
sudah menjadi guru, peneliti dapat mengaplikasikan apa yang telah didapat 



















A. Deskripsi Teori 
1. Belajar 
a. Definisi Belajar 
 Trianto (2010:9) menjelaskan bahwa belajar hakikatnya adalah 
suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri 
seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat 
diindikasikan dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuan, 
pemahaman, sikap dan tingkah laku, kecakapan, keterampilan dan 
kemampuan serta perubahan aspek-aspek lain pada individu yang 
belajar. 
 Hilgrad dan Bower dalam Baharudin & Esa (2012:13) menyatakan 
bahwa belajar (to learn) memiliki arti : 1) to gain knowledge, 
comprehension or mastery of through experience or study; 2) to fix in the 
mind or memory; memorize; 3) to acquire trough experience; to become 
in forme of to find out. Menurut definisi tersebut, belajar memiliki 
pengertian memperoleh pengetahuan atau menguasai pengetahuan 
melalui pengalaman, mengingat, menguasai pengalaman, dan 
mendapatkan informasi atau menemukan. Dengan demikian, belajar 
memiliki arti dasar adanya aktivitas atau kegiatan dan penguasaan 
tentang sesuatu. 
 Definisi lain tentang belajar diungkapkan oleh beberapa ahli, 
diantaranya Cronbach dalam Sardiman AM (2005:20) memberikan 
pernyataan bahwa “Learning is shown by a change in behavior as a result 
of experience”. Menurut Spears dalam Sardiman AM (2005:20) “Learning 
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is to observe, to read, to initiate, to try something themselves, to listen, 
to follow directions.” Geoch dalam Sardiman AM (2005:20) 
mengungkapkan bahwa “Learning is a change in performance as a result 
of practice. Dari 3 definisi tersebut, dapat diterangkan bahwa belajar itu 
senantiasa merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan 
serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, 
mendengarkan, meniru, dan lain sebagainya. Juga belajar itu akan lebih 
baik  jika si subjek belajar itu mengalami atau melakukan nya, jadi tidak 
bersifat verbalistik. 
 Morgan et al, dalam Baharudin & Esa (2012:14) berpendapat 
bahwa belajar merupakan perubahan tingkah laku yang relative tetap dan 
terjadi sebagai hasil latihan atau pengalaman. Perubahan ini tidak terjadi 
karena adanya warisan genetik atau respons secara alamiah, kedewasaan 
atau keadaan organisme yang bersifat temporer, seperti kelelahan, 
pengaruh obat-obatan, rasa takut dan sebagainya, melainkan perubahan 
dalam pemahaman, perilaku, persepsi, motivasi atau gabungan dari 
semuanya (Soekamto, Winataputra dalam Baharudin & Esa 2012:14) 
 Pengertian belajar menurut Slameto (2010:2) ialah suatu proses 
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya,  Djamarah&Zain (2002) 
berpendapat bahwa belajar adalah proses perubahan perilaku berkat 
pengalaman dan latihan. Artinya, tujuan kegiatan adalah perubahan 
tingkah laku baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan maupun 
sikap, bahkan meliputi segenap aspek organisme atau pribadi. Jadi 
hakikat belajar merupakan perubahan. 
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 Dari pernyataan para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri 
seseorang yang belajar adalah sebagai berikut : 
1) Terdapat perubahan dalam diri orang tersebut, baik itu dalam hal 
perilaku, pengetahuan, dan lain-lainnya. 
2) Perubahan yang dihasilkan diperoleh sebagai hasil dari latihan dan 
pengalaman. 
3) Perubahan tersebut tidak terjadi karena adanya warisan genetik, 
ataupun kedewasaan seseorang. 
b. Tujuan Belajar 
 Tujuan merupakan sesuatu yang mengarahkan semua proses 
yang berlangsung dalam proses pembelajaran. Tujuan dari 
penyelenggaran sistem pembelajaran adalah untuk memfasilitasi siswa 
agar memiliki kompetensi berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
yang dapat digunakan dalam beragam aktivitas kehidupan.  
 Tujuan belajar adalah sejumlah hasil belajar yang menunjukkan 
bahwa siswa ataupun mahasiswa telah melakukan tugas belajar dengan  
baik yang umumnya meliputi pengetahuan, keterampilan dan sikap-sikap 
yang diharapkan tercapai. (Nini, 2012:165). Tujuan pembelajaran 
merupakan tujuan dari suatu proses interaksi antara siswa dan pendidik 
dalam kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan. 
 Sunhaji (2009:13) menjelaskan bahwa tujuan-tujuan belajar yang 
eksplisit diusahakan untuk dicapai dengan tindakan instruksional, dan ini 
lazim dinamakan dengan instructional effect, yang biasa berbentuk 
pengetahuan dan keterampilan. Adapun tujuan-tujuan yang lebih 
merupakan hasil sampingan tercapai karena  siswa menghidupi (to live in) 
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suatu system lingkungan belajar tertentu, contohnya kemampuan berpikir 
kritis dan kreatif, sikap terbuka dan demokratis dan menerima pendapat 
orang lain. Semua itu lazim diberi istilah nurturant effects. Dari uraian 
tersebut, dapat diketahui tujuan belajar itu ada tiga jenis, yakni ; 
1) Untuk mendapatkan pengetahuan 
 Untuk hal ini, ditandai dengan kemampuan berpikir. Pemilikan 
pengetahuan dan kemampuan berpikir sebagai satu kesatuan yang 
tidak dapat dipisahkan. Dengan kata lain, tidak dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir tanpa bahan pengetahuan. 
Sebaliknya kemampuan berpikir akan memperkaya pengetahuan. 
Tujuan inilah yang memiliki kecenderungan lebih besar 
perkembangannya dalam kegiatan belajar. 
 Dalam hal ini peranan guru sebagai pengajar lebih menonjol. 
Adapun jenis interasi atau cara yang dipergunakan untuk 
kepentingan itu pada umumnya dengan model kuliah (presentasi), 
pemberian tugas-tugas bacaan (reading guide/information set/ jigsaw 
learning dan sebagainya). Dengan cara demikian, anak didik atau 
siswa akan diberikan pengetahuan sehingga menambah 
pengetahuannya dan sekaligus merangsang anak didik untuk akan 
mencarinya sendiri kemudian mengembangkannya melalui cara 
berpikir dalam rangka memperkaya pengetahuannya. 
2) Penanaman konsep dan keterampilan 
 Penanaman konsep atau perumusan konsep, juga 
memerlukan suatu keterampilan. Jadi soal keterampilan yang bersifat 
jasmani maupun rohani. Keterampilan jasmaniah adalah 
keterampilan-keterampilan yang dapat dilihat dan diamati sehingga 
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akan menitikberatkan pada keterampilan gerak/penampilan dari 
anggota tubuh seseorang yang sedang belajar. Termasuk dalam hal 
ini adalah masalah-masalah teknik dan pengulangan. Sedangkan 
keterampilan rohani karena bersifat abstrak sehingga tidak akan 
berurusan dengan masalah-masalah keterampilan yang dapat dilihat 
bagaimana dan apa ujung pangkalnya tetapi menyangkut persoalan-
perasoalan penghayatan dan keterampilan berpikir serta kreativitas 
untuk menyelesaikan dan merumuskan suatu masalah atau konsep. 
Jadi semata-mata bukan soal “pengulangan” tetapi mencari jawab 
secara tepat dan cepat. 
 Keterampilan ini memang dapat dididik, yaitu dengan banyak 
melatih kemampuan. Demikian juga mengungkapkan perasaan 
melalui bahasa tulis atau lisan, bukan soal kosa kata atau tata 
bahasa. Semua hal memerlukan banyak latihan. Interaksi yang 
mengarah pada pencapaian keterampilan itu akan menuruti kaidah-
kaidah tertentu dan bukan semata-mata hanya menghafal atau 
meniru. Cara berinteraksi misalnya dengan model role playing. 
3) Pembentukan sikap 
 Pembentukan sikap dan dan mental perilaku anak didik tidak 
akan terlepas dari soal penanaman nila-nilai, transfer of values. Oleh 
karena itu, guru tidak sekedar “pengajar” tetapi betul-betul sebagai 
pendidik yang akan memindahkan nilai-nilai itu kepada anak didiknya. 
Dengan dilandasi nilai-nilai itu, anak didik/siswa akan tumbuh 
kesadaran dan kemauannya, untuk mempraktikkan segala sesuatu 
yang telah dipelajarinya. Cara berinteraksi atau metode-metode yang 
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dapat digunakan misalnya dengan diskusi, demonstrasi, sosiodrama 
dan role playing. 
 Menurut Bloom dalam Sujarwo (2011:6) tujuan pembelajaran ada 
3 aspek, yaitu : 
1) Aspek kognitif, Aspek ini menitikberatkan pada kemampuan berpikir, 
seperti kemampuan mengingat, memahami, menerapkan, 
menganalisa/mensintesis, mengevaluasi dan mencipta. 
2) Aspek psikomotor, yaitu aspek yang menitikberatkan pada 
kemampuan gerak fisik, seperti : kemampuan meniru suatu gerak, 
memanipulasi gerak, merangkaikan berbagai gerakan, melakukan 
gerakan dengan tepat. 
3) Aspek afektif, yaitu aspek yang menitikberatkan pada sikap. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
proses pembelajaran dirancang untuk suatu tujuan tertentu. Dengan 
mengetahui tujuan pembelajaran, siswa akan lebih termotivasi dalam 
melakukan proses belajar dalam upaya untuk mencapai kompetensi yang 
diharapkan. Tujuan pembelajaran mencakup ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotor. Tujuan pembelajaran pada ranah kognitif yaitu untuk melatih 
kemampuan intelektual siswa (ranah pengetahuan). Pada ranah afektif 
yaitu terkait dengan sikap, emosi, penghargaan dan penghayatan atau 
apresiasi terhadap nilai, norma, dan sesuatu yang sedang dipelajari. 
Sedangkan tujuan pembelajaran pada ranah psikomotor memiliki kaitan 
dengan kemampuan dalam melakukan kegiatan–kegiatan yang bersifat 




2. Hasil Belajar Siswa 
a. Pengertian Hasil Belajar Siswa 
Hamalik (2008:30) berpendapat bukti bahwa seseorang telah 
belajar ialah terjadinya perubahan tingkah laku pada orang tersebut, 
misalnya dari tidak tahu menjadi tahu dan dari tidak mengerti menjadi 
mengerti. Tingkah laku memiliki unsur subjektif, dan unsur motoris. 
Unsur subjektif adalah unsur rohaniah, dan unsur objktif adaah unsur 
jasmaniah. Tingkah laku manusia terdiri dari sejumlah aspek. Hasil 
belajar akan tampak pada setiap perubahan pada aspek-aspek tersebut. 







7) Hubungan sosial 
8) Jasmani 
9) Etis atau budi pekerti, dan 
10) Sikap 
Kalau seseorang telah melakukan perbuatan belajar maka akan terlihat 
terjadinya perubahan dalam satu atau beberapa aspek tingkah laku 
tersebut. 
Sudjana dalam Santi Utami (2015:426)memaparkan hasil belajar 
adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah siswa tersebut menerima 
pengalaman belajar. Sedangkan menurut Jenkins dalam Santi Utami 
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(2015:426) hasil belajar adalah pernyataan yang menunjukkan tentang 
apa yang mungkin dikerjakan siswa sebagai hasil dari kegiatan belajar. 
Djemari (2012:2) mengungkapkan hasil belajar atau pencapaian belajar 
merupakan tingkat kompetensi yang dicapai siswa yang mencakup 3 
ranah, yakni ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Menurut Majid & 
Firdaus (2014:29) hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan 
tingkah laku setelah melalui proses belajar mengajar.  
Selanjutnya Majid juga mengungkapkan bahwa hasil belajar 
merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan 
dari sisi guru. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkat 
perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan dengan pada 
saat sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud 
pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan dari 
sisi guru, hasil belajar merupakan saat terselesainya bahan pelajaran. 
Hasil belajar juga dapat diartikan bila seseorang telah belajar akan 
terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak 
tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. 
Menurut Howard Kingsley dalam Tawardjono (2014:93) membagi 
tiga macam hasil belajar yaitu: (1) keterampilan dan kebiasaan, (2) 
pengetahuan dan pengertian, dan (3) sikap dan cita-cita. Sedangkan 
Gagne dalam Dahar (2011:118) berpendapat penampilan-penampilan 
yang dapat diamati sebagai hasil-hasil belajar disebut kemampuan. 
Kemampuan ini terdiri dari kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor.  
1) Hasil belajar kognitif 
Hasil belajar kognitif adalah perubahan perilaku yang terjadi dalam 
kawasan kognisi. Bloom membagi dan menyusun secara hierarkis 
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tingkat hasil belajar kognitif mulai dari yang paling rendah dan 
sederhana yaitu hafalan sampai yang paling tinggi dan kompleks 
yaitu evaluasi. Enam tingkat itu adalah : 
a) Hafalan (C1) 
Kemampuan menghafal (knowledge) merupakan kemampuan 
kognitif paling rendah. Kemampuan ini merupakan kemampuan 
memanggil kembali fakta yang disimpan dalam otak digunakan 
untuk merespons suatu masalah. 
b) Pemahaman (C2) 
Kemampuan pemahaman (comprehension) adalah kemampuan 
untuk melihat hubungan fakta dengan fakta. 
c) Penerapan (C3) 
Kemampuan penerapan (application) adalah kemampuan kognitif 
untuk memahami aturan, hukum, rumus, dan sebagainya dan 
menggunakan untuk memecahkan masalah. 
d) Analisis (C4) 
Kemampuan analisis (analysis) adalah kemampuan memahami 
sesuatu untuk menguraikannya ke dalam unsur-unsur. 
e) Sintesis (C5) 
Kemampuan sintesis (synthesis) adalah kemampuan memahami 
dengan mengorganisasikan bagian-bagian ke dalam satuan. 
f) Evaluasi (C6). 
Kemampuan evaluasi (evaluation) adalah kemampuan membuat 





2) Hasil belajar afektif 
Taksonomi hasil belajar afektif dikemukakan oleh Krathwohl. 
Krathwohl membagi hasil belajar afektif menjadi lima tingkat yaitu : 
a) Penerimaan 
Penerimaan (receiving) atau menaruh perhatian (attending) 
adalah kesediaan menerima rangsangan dengan memberikan 
perhatian kepada rangsangan yang datang kepadanya. 
b) Partisipasi 
Partisipasi atau merespons (responding) adalah memberikan 
respons dengan partisipasi.  
c) Penilaian 
Penilaian atau penentuan sikap (valuing) adalah kesediaan untuk 
menentukan pilihan sebuah nilai dari rangsangan tersebut. 
d) Organisasi 
Kesediaan mengorganisasikan nilai-nilai yang dipilihnya untuk 
menjadi pedoman yang mantap dalam perilaku. 
e) Internalisasi nilai 
Internalisasi nilai atau karakterisasi (characterization) adalah 
menjadi nilai-nilai yang diorganisasikan untuk tidak hanya 
menjadi pedoman perilaku tetapi juaga menjadi bagian dari 
pribadi dalam perilaku sehari-hari. 
3) Hasil belajar psikomotor 
Psikomotor merupakan perilaku yang dimunculkan oleh hasil 
kerja fungsi tubuh manusia. Hasil belajar yang didapatkan pada 
ranah psikomotor apabila telah mengalami proses belajar mengajar 
adalah sebagai berikut : 
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a) Meniru : kemampuan mengamati suatu gerakan agar dapat 
merespons 
b) Menerapkan : kemampuan mengikuti pengarahan, gerakan pilihan 
dan pendukung dengan membayangkan gerakan orang lain. 
c) Memantapkan : kemampuan memberikan respons yang terkoreksi 
atau respons dengan kesalahan–kesalahan terbatas. 
d) Naturalisasi : gerakan yang dilakukan secara rutin dengan 
menggunakan energi fisik dan psikis yang minimal. 
Hasil belajar dapat dijadikan guru sebagai bentuk evaluasi 
untuk mengetahui siswa mana saja yang dapat memahami materi 
pelajaran yang telah disampaikan dan dapat mengetahui apakah 
penggunaan model pembelajaran tertentu telah sesuai. Sedangkan 
hasil belajar bagi siswa sendiri dapat menjadikan dirinya untuk lebih 
termotivasi dalam belajar. 
b. Penilaian Hasil Belajar  
Kunandar (2013:11) berpendapat penilaian hasil belajar secara 
esensial bertujuan untuk mengukur keberhasilan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru dan sekaligus mengukur keberhasilan siswa dalam 
penguasaaan kompetensi yang telah ditentukan. Dengan demikian, 
penilaian hasil belajar itu sesuatu yang sangat penting. Dengan penilaian 
guru dapat melakukan refleksi dan evaluasi terhadap kualitas 
pembelajaran yang telah dilakukan. Apakah metode, strategi, media, 
model pembelajaran dan hal lain yang dilakukan dalam proses belajar 
mengajar itu tepat dan efektif atau sebaliknya bisa dilihat dari hasil 
belajar yang diperoleh siswa. Jika hasil belajar siswa dalam ulangan 
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harian atau formatif masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), 
maka bisa dikatakan proses pembelajaran yang dilakukan guru gagal. 
Dan jika hasil belajar siswa di atas KKM, maka bisa dikatakan proses 
pembelajaran yang dilakukan guru berhasil.  
Nana Sudjana (1991:3) mengungkapkan penilaian hasil belajar 
merupakan proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang 
dicapai siswa dalam kriteria tertentu. Hal ini mengisyaratkan bahwa yang 
objek yang dinilainya adalah hasil belajar siswa. Hasil belajar pada 
hakikatnya adalah perubahan tingkah laku seperti yang telah dijelaskan 
di atas. Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang luas 
mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotorik. Menurut Evaline & 
Hartini (2014:144) penilaian hasil belajar adalah segala macam prosedur 
yang digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai unjuk kerja 
(performance) siswa atau seberapa jauh siswa dapat mencapai tujuan-
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
Nana Sudjana dalam Majid & Firdaus (2014:30) mengutarakan 
tujuan penilaian hasil belajar sebagai berikut : 
1) Mendeskripsikan kecakapan belajar siswa sehingga dapat diketahui 
kelebihan dan kekurangannya dalam berbagai bidang studi atau mata 
pelajaran yang ditempuhnya. Dengan pendeskripsian kecakapan 
tersebut dapat diketahui pula posisi kemampuan siswa dibandingkan 
dengan siswa lainnya. 
2) Mengetahui keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran di 
sekolah, yakni seberapa jauh keefektifannya dalam mengubah 
tingkah laku siswa ke arah tujuan pendidikan yang diharapkan. 
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3) Menentukan tindak lanjut hasil penilaian, yakni melakukan perbaikan 
dan penyempurnaan dalam hal program pendidikan dan pengajaran 
serta sistem pelaksanaannya. 
4) Memberikan pertanggungjawaban (accountability) dari pihak sekolah 
kepada pihak-pihak yang berkepentingan. 
Pencapaian belajar siswa dapat diketahui melalui tes prestasi. 
Djemari (2012:108) berpendapat bahwa tes merupakan salah satu 
bentuk instrumen yang digunakan untuk melakukan suatu pengukuran. 
Tes terdiri atas sejumlah pertanyaan yang memiliki jawaban benar atau 
salah atau semua benar atau sebagian benar. Ditinjau dari tujuannya, 
ada empat macam tes yang digunakan di lembaga pendidikan, yaitu : 
1) Tes Penempatan 
Tes penempatan dilaksanakan pada awal pelajaran. Tes ini berguna 
untuk mengetahui tingkat kemampuan yang telah dimiliki siswa. 
Untuk mempelajarai suatu bidang studi dibutuhkan pengetahuan 
pendukung. Pengetahuan pendukung ini diketahui dengan menelaah 
hasil tes penempatan. Apakah seseorang perlu matrikulasi, tambahan 
pelajaran atau tidak, ditentukan dari hasil tes ini. 
2) Tes Diagnostik 
Tes ini berguna untuk mengetahi kesulitan belajar yang dihadapi 
siswa, termasuk kesalahan pemahaman konsep untuk mata pelajaran 
tertentu. Tes diagnostik ini dilakukan apabila diperoleh informasi 
bahwa sebagian besar siswa gagal dalam mengikuti proses 
pembelajaran untuk pelajaran tertentu. Hasil tes ini memberikan 
informasi tentang konsep-konsep yang belum dipahami dan yang 
telah dipahami, termasuk kesalahan konsep. Oleh karena itu, tes ini 
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mengandung materi yang dirasa sulit oleh siswa, namun tingkat 
kesulitan tes ini cenderung rendah.  
3) Tes Formatif 
Tes formatif bertujuan untuk memperoleh masukan tentang 
keberhasilan pelaksanaan proses pembelajaran. Masukan ini berguna 
untuk memperbaiki strategi pembelajaran. Tes ini dilaksanakan 
secara periodik sepanjang semester. Materi tes dipilih berdasarkan 
standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
4) Tes Sumatif 
Tes sumatif diberikan di akhir suatu pelajaran, atau akhir semester. 
Hasilnya untuk menentukan keberhasilan belajar siswa pada 
pelajaran tertentu. Tingkat keberhasilan ini dinyatakan dengan skor 
atau nilai, pemberian sertifikat dan sejenisnya. Tingkat kesukaran 
pada tes sumatif bervariasi. Sedangkan maerinya harus mewakili 
bahan yang telah diajarkan. Hasil tes ini dapat ditafsirkan sebagai 
keberhasilan melaksanakan belajar dan atau keberhasilan 
melaksanakan pembelajaran. Siswa yang berhasil dinyatakan lulus 
dan yang belum berhasil dinyatak tidak lulus. 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Dalam proses pembelajaran, tidak semua siswa mengalami 
perubahan atau dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 
Masih banyak siswa yang belum dapat mengalami perubahan dalam 
dirinya secara optimal. Baik itu perubahan dalam segi ilmu pengetahuan, 
keterampilan, maupun kepribadian siswa tersebut. Hal ini dapat dilihat 
dari banyaknya siswa yang belum mampu mencapai nilai Kriteria 
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Ketuntasan Minimal (KKM) dalam suatu bidang mata pelajaran. Artinya, 
hal ini mendandakan masih banyaknya kendala pada diri siswa untuk 
dapat mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. Adapun 
penyebabnya dipengaruhi oleh faktor–faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar siswa. 
Slameto (2010:54) membagi faktor-faktor yang yang 
mempengaruhi hasil belajar menjadi 2 bagian, yakni faktor intern dan 
ekstern. 
1) Faktor intern 
Faktor intern meliputi  
a) Faktor Jasmani, Yang termasuk ke dalam faktor jasmani adalah 
faktor kesehatan dan cacat tubuh. 
b) Faktor Psikologis. Yang termasuk ke dalam bagian dari faktor 
psikologis adalah intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 
kematangan dan kesiapan. 
c) Faktor Kelelahan 
2) Faktor ekstern 
Faktor ekstern meliputi  
a) Faktor keluarga 
b) Faktor Sekolah 
c) Faktor masyarakat 
Baharudin (2012:19) mengungkapkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar menjadi 2 bagian. Yakni faktor intern dan 
ekstern. Faktor internal (faktor yang berasal dari dalam individu dan 
dapat mempengaruhi hasil belajar individu) Faktor individu meliputi, 
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faktor fisiologis dan psikologis. Selanjutnya faktor eksogen atau faktor 
ekstern meliputi lingkungan sosial, dan non sosial.  
3. Model Pembelajaran 
a. Pengertian Model Pembelajaran 
Joice dan Weil dalam Rusman (2010:133) berpendapat bahwa 
model pembelajaran adalah suatu pola atau rencana yang dapat 
digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka 
panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran dan membimbing 
pembelajaran di kelas atau yang lain. Model pembelajaran dapat 
dijadikan pola artinya guru boleh memilih model pembelajaran yang 
sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Zainal (2013:134) Model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut : 
1) Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu. 
Sebagai contoh, model penelitian kelompok disusun oleh Herbert 
Thelen dan berdasar teori John Dewey. Model ini dirancang untuk 
melatih patisipasi dalam kelompok secara demokratis. 
2) Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu, misalnya model 
berpikir induktif dirancang untuk mengembangkan proses berpikir 
induktif. 
3) Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegaiatan belajar 
mengajar di kelas, misalnya model Synectic dirancang untuk 
memperbaiki aktivitas dalam pelajaran mengarang. 
4) Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan : a) urutan langkah-
langkah pembelajaran (syntax) ; b) adanya prinsip-prinsip reaksi ; c) 
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sistem sosial, dan d) sistem pendukung, keempat bagian tersebut 
merupakan pedoman praktis bila guru akan melaksanakan suatu 
model pembelajaran. 
5) Memiliki dampak sebagai akibat terapan metode pembelajaran. 
Dampak tersebut meliputi : a) Dampak pembelajaran, yaitu hasil 
belajar yang dapat diukur ; b) Dampak pengiring, yaitu hasil belajar 
jangka panjang. 
6) Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan pedoman 
model pembelajaran yang dipilihnya. 
b. Macam-Macam Model Pembelajaran 
Ada banyak model pembelajaran yang berkembang untuk 
membantu siswa berpikir kreatif dan produkif. Bagi guru, model-model 
ini penting untuk merancang kurikulum pada siswa-siswanya. Model 
pembelajaran harus dianggap sebagai kerangka kerja struktural yang 
juga dapat digunakan sebagai pemandu untuk mengembangkan 
lingkungan  dan aktivitas belajar yang kondusif. 
Huda (2014:144-183) dalam bukunya Model-Model Pengajaran 
dan Pembelajaran, mengungkapkan bahwa terdapat 15 macam model 
pembelajaran. Dan dari kelima belas model tersebut, 9 model pertama 
lebih sesuai untuk siswa-siswa yang berbakat karena model-model 
tersebut umunya memiliki level struktur yang lebih rumit dibandingkan 6 
model sisanya yang tampaknya lebih fleksibel untuk siswa-siswa biasa. 
Meski demikian, kombinasi antar model bisa jadi alternatif penting dalam 
memberikan pola pembelajaran, baik bagi mereka yang berbakat  
maupun yang kurang berbakat, dalam ruang kelas yang heterogen. 
Model-model pembelajaran tersebut yakni sebagai berikut : 
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1) Model Autonomous Learner (George Betts) 
2) Model Creative Problem Solving Process (Osborn-Parne) 
3) Model Enrichment Triad (Renzulli)  
4) Model Lateral and Creative Thinking (De Bono) 
5) Model Multiple Intelligence (Gardner) 
6) Model Multiple Talent (Taylor) 
7) Model Over-Exitabilities (Dabrowski) 
8) Model Taxonomy of the Affective Domain (Krathwohl) 
9) Model Taxonomy of the Psychomotor Domain (Simpson) 
10) Model Taxonomy of the Cognitive Domain (Bloom) 
11) Model Experiential Learning Theory (Kolb) 
12) Model Learning Style Questionnaire (Honey & Mumford) 
13) Model Gregorc 
14) Model Sudbury 
15) Model Visual, Auditory, Read/Write and Kinesthetic (Fleming) 
Sedangkan menurut Agus Suprijono (2009: 45), model 
pembelajaran ada tiga jenis, yaitu :  
1) Model pembelajaran langsung merupakan pembelajaran dimana guru 
terlibat aktif dalam mengusung isi pelajaran kepada siswa dan 
mengajarkannya secara langsung. 
2) Model pembelajaran kooperatif merupakan konsep yang lebih luas 
meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk–bentuk yang 
lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru 
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3) Model pembelajaran kontekstual, merupakan konsep yang 
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya 
dengan situasi dunia nyata dan mendorong siswa membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 
penerapannya dalam kehidupan sebagai anggota keluarga dan 
masyarakat. 
Berdasarkan pendapat dua ahli di atas, terdapat begitu banyak 
model-model pembelajaran. Salah satunya adalah model pembelajaran 
Kooperatif. Model pembelajaran Kooperatif adalah model pembelajaran 
berkelompok yang mementingkan kerjasama tiap anggota kelompok. 
Model pembelajaran ini bermanfaat untuk melatih kerjasama, berani 
mengemukakan pendapat, dan berani bermusyawarah mufakat untuk 
menentukan pendapat yang tepat. 
4. Model Pembelajaran Snowball Throw ing 
a. Pengertian Snowball Throw ing 
Menurut Hamzah B. Uno (2011:102) model pembelajaran bola 
salju atau Snowball Throwing adalah model kegiatan pembelajaran yang 
memberikan kesempatan individu untuk berpendapat kemudian 
dipadukan secara berpasangan, kelompok, dan yang terakhir secara 
klasikal untuk mendapatkan pandangan dari seluruh siswa atau siswa di 
kelas.  
Agus Suprijono (2011:34) berpendapat bahwa Snowball Throwing 
merupakan satu dari model pembelajaran kooperatif dan membuat siswa 
lebih aktif dalam pembelajaran karena dituntut untuk membuat 
pertanyaan dan pertanyaan tersebut dilempar ke kelompok lain untuk 
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dikerjakan. Strategi ini digunakan untuk memberikan konsep 
pemahaman materi kepada siswa serta dapat juga digunakan untuk 
mengetahui sejauh mana pengetahuan dan kemampuan siswa dalam 
materi tersebut. Sejalan dengan pendapat tersebut, Anshari dalam 
Nurfitri Ananingsih (2014:19) berpendapat bahwa model pembelajaran 
Snowball Throwing merupakan model pembelajaran yang membagi 
muris di dalam berbagi kelompok, dimana masing-masing anggota 
kelompok membuat pertanyaan. 
Menurut Kokom Komalasari (2010:67) dalam bukunya 
pembelajaran kontekstual konsep dan aplikasi, model pembelajaran 
snowball throwing adalah model pembelajaran yang menggali potensi 
kepemimpinan siswa dalam kelompok dan keterampilan membuat-
menjawab pertanyaan yang dipadukan melalui suatu permainan 
imajinatif membentuk dan melempar bola salju. 
Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran Snowball Throwing dapat diketahui ciri-
cirinya sebagai berikut.  
1) Diadopsi dari permainan melempar bola salju. Kertas dibuat menjadi 
gulungan dan dilemparkan. 
2) Dilaksanakan secara berkelompok. 
3) Gulungan kertas yang berisi pertanyaan dibuat untuk dijawab oleh 





b. Langkah-Langkah Pembelajaran dengan Model Snowball 
Throw ing 
 
Langkah-langkah model pembelajaran Snowball Throwing 
menurut Huda (2014:227) adalah sebagai berikut : 
1) Guru menyampaikan materi yang akan disajikan 
2) Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-masing 
ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi. 
Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya kemudian 
menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada teman 
sekelompoknya. 
3) Masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas kerja untuk 
menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang 
sudah dijelaskan oleh ketua kelompoknya. 
4) Siswa membentuk kertas tersebut seperti bola dan dilempar dari satu 
siswa ke siswa lain selama kurang lebih 15 menit. 
5) Setelah siswa mendapat satu bola, ia diberi kesempatan untuk 
menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas tersebut secara 
bergantian. 
6) Guru mengevaluasi dan menutup pembelajaran. 
Zainal (2013:27) menjelaskan Langkah-langkah model 
pembelajaran Snowball Throwing sebagai berikut : 
1) Guru menyampaikan materi yang akan disajikan 
2) Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-masing 
ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi. 
3) Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya kemudian 
menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada temannya. 
4) Kemudian masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas kerja, 
untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi 
yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok. 
5) Kemudian kertas tersebut dibuat seperti bola dan dilempar dari satu 
siswa ke siswa lain selama kurang lebih 15 menit. 
6) Setelah siswa dapat satu bola/satu pertanyaan, diberikan  
kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis 




Berdasarkan keterangan diatas, dapat  disimpulkan bahwa 
langkah–langkah untuk melakukan model pembelajaran snowball 
throwing adalah guru membentuk siswa menjadi kelompok–kelompok 
kecil, tiap kelompok menentukan anggota kelompoknya. Guru memanggil 
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ketua kelompok untuk menjelaskan materi, yang kemudian materi 
tersebut akan dijelaskan oleh ketua kelompok kepada anggota 
kelompoknya masing–masing. Setelah selesai tiap anggota kelompok 
akan menuliskan pertanyaan kedalam selembar kertas, yang kemudian 
kertas digulung menyerupai sebuah bola dan dilemparkan kepada 
anggota kelompok lain. Kertas yang berisi pertanyaan yang didapatkan 
oleh anggota kelompok lain akan dijawab pertanyaannya oleh siswa yang 
menerima kertas itu. Siswa maju ke depan satu–satu untuk menjelaskan 
jawabannya sambil dievaluasi oleh guru. 
 
5. Keaktifan Siswa 
a. Pengertian Keaktifan Siswa 
Slameto (2010:97) menjelaskan tugas guru salah satunya adalah 
membantu perkembangan aspek-aspek pribadi seperti sikap,nilai-nilai, 
dan penyesuaian diri. Demikianlah, dalam proses belajar mengajar, guru 
tidak terbatas pada penyampaian ilmu pengetahuan akan tetapi lebih dari 
itu, ia bertanggung jawab akan keseluruhan perkembangan kepribadian 
siswa. Ia harus mampu menciptakan proses belajar yang sedemikian rupa 
sehingga dapat merangsang siswa untuk belajar secara aktif dan dinamis 
dalam memenuhi kebutuhan dan menciptakan tujuan.  
Dick & Carey dalam Abdul Gafur (2012:76) berpendapat proses 
belajar akan lebih berhasil bila siswa berpartisipasi secara aktif dengan 
melakukan praktik atau latihan secara langsung relevan atau berkaitan 
dengan kompetensi dasar atau tujuan pembelajaran khusus (kompetensi 
dasar). Sejalan dengan pendapat tersebut M. Ngalim Purwanto dalam 
Paryanto 2010:174) berpendapat  bahwa kualitas pembelajaran dapat 
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dilihat dari segi proses dan hasil proses pembelajaran. Dari segi proses, 
pembelajaran dikatakan berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-
tidaknya sebagian besar (75%) peserta didik terlibat secara aktif baik 
fisik, mental maupun sosial, dalam proses pembelajaran disamping 
menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi. Sedangkan dari segi hasil, 
proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan 
perilaku yang positif pada diri peserta didik seluruhnya atau setidak-
tidaknya sebagian besar (75%). 
Dalam proses belajar, siswa selalu menampakkan keaktifan. 
Menurut Rusman (2012:101) Keaktifan itu beraneka ragam bentuknya, 
mulai dari kegiatan fisik yang mudah diamati, hingga kegiatan psikis yang 
susah diamati. Kegiatan fisik bisa berupa membaca, mendengar, menulis,  
berlatih keterampilan-keterampilan dan sebagainya. Contoh kegiatan 
psikis misalnya menggunakan khasanah pengetahuan yang dimiliki dalam 
memecahkan masalah yang dihadapi, membandingkan satu konsep 
dengan yang lain, menyimpulkan hasil percobaan, dan kegiatan psikis 
lain. 
Paul B. Diedrich dalam Sardiman A.M. (2012:101) mengatakan 
kegiatan atau aktivitas siswa di sekolah cukup kompleks. Aktivitas 
tersebut digolongkan menjadi : 
1) Visual activities, yang termasuk di dalamnya misalnya, membaca, 
memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang 
lain. 
2) Oral activities, seperti menanyakan merumuskan, bertanya, memberi 
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, dan 
interupsi 
3) Listening activities, sebagai contoh mendengarkan : uraian 
percakapan, diskusi, musik, pidato. 




5) Drawing activities, misalnya : menggambar, membuat grafik, peta, 
diagram. 
6) Motor activities, yang termasuk di dalamnya antara lain : melakukan 
percobaan, membuat konstruksi, model mereparasi, bermain, 
berkebun, berternak. 
7) Mental activities, sebagai contoh misalnya : menanggapi, mengingat 
memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil 
keputusan. 
8) Emotional activities, seperti misalnya, menaruh minat, merasa bosan, 
gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup. 
Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
keaktifan siswa dalam pembelajaran berperan dalam sebuah 
keberhasilan proses pembelajaran. Keaktifan dapat beraneka ragam 
bentuknya, mulai dari kegiatan fisik yang berupa membaca, 
mendengar, menulis,  berlatih keterampilan-keterampilan dan 
sebagainya. Hingga psikis yang berupa penggunaan khasanah 
pengetahuan yang dimiliki dalam memecahkan masalah yang 
dihadapi, membandingkan satu konsep dengan yang lain, 
menyimpulkan hasil percobaan, dan kegiatan psikis lain. Jenis dari 
aktivitas siswa di sekolah pun sangat banyak. Guru sebagai pendidik 
besar sekali peranannya untuk menciptakan suasana belajar yang 
nyaman untuk mendukung siswa terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran. 
b. Penilaian Keaktifan Siswa 
Menurut Djemari Mardapi (2012:164) untuk menilai sikap peserta 
didik selain menggunakan kuesioner dapat juga menggunakan observasi 
atau pengamatan. Wina Sanjaya (2011:86) menuturkan bahwa observasi 
adalah teknik mengumpulkan data dengan cara mengamati setiap 
kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat 
observasi tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti. Berhubungan 
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dengan kegiatan siswa, observasi dapat dilakukan untuk mengumpulkan 
informasi tentang perilaku-perilaku siswa sebagai pengaruh tindakan 
yang dilakukan guru. 
Trianto (2010:266) berpendapat observasi dalam sebuah 
penelitian dapat diartikan sebagai pemusatan perhatian terhadap suatu 
objek dengan melibatkan seluruh indera untuk mendapatkan data. Jadi, 
observasi merupakan pengamatan langsung dengan menggunakan 
penglihatan, penciuman, pendengaran, perabaan, atau kalau perlu 
dengan pengecapan.  
Keunggulan metode observasi seperti dijelaskan oleh Wagiran 
(2015:241) adalah kemampuannya dalam mengukur perilaku yang 
terjadi saat itu (actual). Artinya data yang dikumpulkan diperoleh dari 
subjek pada saat terjadinya tingkah laku. Sedangkan kelemahan metode 
ini adalah alasan perilaku yang diobservasi tidak dapat ditentukan, 
karena sedikitnya pengetahuan yang dimiliki, seperti tentang motivasi, 
kepercayaan, sikap, serta preferensi yang sedang diobservasi. 
Pada dasarnya observasi merupakan salah satu evaluasi 
pendidikan agar dapat menilai pertumbuhan dan kemajuan siswa dalam 
belajar, menilai perkembangan tingkah laku dan penyesuaian sosialnya, 
minat dan juga bakatnya. Kelebihan penilaian observasi adalah data 
observasi melukiskan aspek–aspek kepribadian siswa yang sebenarnya 
karena diperoleh secara langsung dengan mengamati ekspresi siswa 
dalam bereaksi terhadap suatu rangsangan, sehingga data observasi 




6. Penelitian Tindakan Kelas 
a. Pengertian penelitian tindakan kelas 
Sarwiji (2010:11) menyebutkan penelitian tindakan kelas 
merupakan tindakan nyata (action) yang dilakukan untuk memecahkan 
masalah yang dihadapi dalam proses belajar mengajar. Tindakan ini harus 
direncanakan dengan baik dan dapat diukur tingkat keberhasilannya 
dalam pemecahan masalah tersebut. Jika ternyata program itu belum 
dapat memecahkan masalah yang ada, maka diperlukan penelitian siklus 
selanjutnya (siklus kedua) untuk mencoba tindakan lain (alternatif 
pemecahan yang lain permasalahan dapat diatasi). 
b. Jenis-Jenis Penelitian Tindakan Kelas 
Wijaya dan Dedi (2010:19) dalam bukunya Mengenal Penelitian Tindakan 
Kelas menjelaskan tentang jenis-jenis Penelitian Tindakan Kelas sebagai 
berikut. 
1) Model Kurt Lewin 
Model Kurt Lewin menjadi acuan pokok atau dasar dari adanya 
berbagai model penelitian tindakan yang lain, khususnya PTK. 
Dikatakan demikian karena dialah yang pertama kali 
memperkenalkan Action Research atau penelitian tindakan. Konsep 
pokok penelitian Model Kurt Lewin terdiri dari empat komponen, yaitu 
a) perencanaan (planning), b) tindakan (acting), c) pengamatan 
(observing), dan d) refleksi (reflecting). Hubungan keempat 
komponen tersebut dipandang sebagai siklus yang dapat 








Gambar 1. Siklus PTK menurut Kurt Lewin 
2) Model Kemmis & McTaggart 
Model Kemmis & McTaggart merupakan pengembangan dari konsep 
dasar yang diperkenalkan oleh Kurt Lewin sebagaimana yang 












Gambar 2. Siklus PTK menurut Kemmis & Taggart 
Apabia dicermati, model yang dikemukakan oleh Kemmis & 
McTaggart pada hakekatnya berupa perangkat-perangkat atau 
untaian-untaian dengan satu perangkat terdiri dari empat komponen, 
yaitu : perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Keempat 
komponen yang berupa untaian tersebut dipandang sebagai satu 
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siklus. Oleh Karena itu, pengertian siklus pada kesempatan ini adalah 
putaran kegiatan yang terdiri dari perencanaan, tindakan, 
pengamatan, dan refleksi. Pada gambar di atas, tampak bahwa di 
dalamnya terdiri dari dua perangkat komponen yang dapat dikatakan 
sebagai dua siklus. Untuk pelaksanaan sesungguhnya, jumlah siklus 
sangat bergantung pada permasalahan yang perlu diselesaikan. 
3) Model McKernan 
Menurut McKernan ada tujuh langkah yang harus dicermati dalam 
PTK, yaitu : 
a) Analisis situasi (reconnaissance) atau kenal medan 
b) Perumusan dan klarifikasi masalah 
c) Perencanaan tindakan 
d) Penerapan tindakan dengan monitoringnya 
e) Evaluasi hasil tindakan 






Gambar 3. Siklus PTK Menurut McKernan 
4) Model Elliot 
Model PTK John Elliot menjelaskan bahwa di dalam satu tindakan 
(action) terdiri dari beberapa step atau langkah tindakan, yaitu 
langkah tindakan 1, 2, dan 3. Adanya langkah-langkah untuk setiap 
tindakan ini dengan dasar pemikiran bahwa di dalam mata pelajaran 
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terdiri dari beberapa pokok bahasan, dan setiap pokok bahasan 
terdiri dari beberapa materi, yang tidak dapat diselesaikan dalam satu 
kali tindakan. Oleh karenanya, untuk menyelesaikan satu pokok 
bahasan tertentu diperlukan beberapa kali langkah tindakan, yang 
terealisasi dalam kegiatan belajar mengajar. Apapun masalah yang 
akan diangkat dalam penelitian, hendaknya tetap berada dalam 
lingkup permasalahan yang dihadapi oleh guru dalam praktik 
kesehariannya di kelas dan merupakan sesuatu yang ingin dirubah 
atau diperbaiki. Semuanya itu harus dimulai dari ide awal, sampai 
monitoring pelaksanaan dan efeknya, sesuai dengan bagan di bawah 















Gambar 4. Siklus PTK menurut John Elliot 
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Berdasarkan beberapa desain model PTK seperti yang dicontohkan di atas, 
selanjutnya dapat diketahui bahwa desain yang paling mudah dipahami dan 
dilaksanakan untuk PTK yaitu desain model Kurt Lewin dan model Kemmis & 
McTaggart.  
B. Penelitian yang Relevan 
1. Praptiningsih (2014) dengan judul “Peningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar 
Siswa Kelas X Jasa Boga 3 Melalui Penerapan Metode Pembelajaran Snowball 
Throwing pada Mata Pelajaran Pengetahuan Bahan Makanan 
Di SMK N 3 Klaten”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode 
pembelajaran Snowball Throwing dapat meningkatkan keaktifan belajar 
siswa dengan persentase skor keaktiafan belajar sebesar 14,87% dari 
73,15% pada siklus I menjadi 88,02% pada siklus II. Metode pembelajaran 
Snowball Throwing dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini 
dibuktikan dengan peningkatan rata-rata dari pre test  sebesar 48,71 
menjadi 89,79 pada post test. Saat post test  seluruh siswa sudah mencapai 
ketuntasan belajar. 
2. Shinta Ihtama Dewi (2014) dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran 
CTL Snowball Throwing Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar 
Siswa Kelas VII MTSN Godean Dalam Pembelajaran TIK”. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa diterapkannya model pembelajaran Snowball Throwing 
memberikan peningkatan terhadap aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran. Diterapkannya model pembelajaran tersebut siswa menjadi 
lebih fokus dan tertarik pada setiap proses pembelajaran. Dari hasil tes 
evaluasi siklus I dan siklus II dapat dilihat bahwa nilai rata-rata siswa 
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meningkat. Nilai rata-rata tes evaluasi siklus I adalah 79,57 sedangkan siklus 
II yaitu 82,74. 
3. Iswari Mahardika (2014) denga judul “Upaya Peningkatan Aktivitas Dan Hasil 
Belajar Melalui Metode Snowball Throwing Pada Pembelajaran IPS Siswa 
Kelas IX SMP Negeri 4 Temanggung”. Hasil dari penelitian ini adalah aktivitas 
belajar siswa bertambah, terbukti dengan persentase peningkatan 13,35% 
dari siklus pertama sebesar 71,06% menjadi 87,09%. Hasil belajar siswa 
bertambah terbukti dengan persentase peningkatan hasil posttest 67,64% 
menjadi 86,12%. 
C. Kerangka berpikir 
Kegiatan pembelajaran terdiri dari input, process, dan output. Dilihat dari 
segi proses, pada dasarnya siswa itu aktif, akan tetapi dengan metode 
pembelajaran dan cara mengajar yang berpusat pada guru (teacher centered) 
membuat siswa cenderung pasif. Siswa sering hanya menjadi pendengar saja 
dan guru berceramah menyampaikan materi. Keadaan itu membuat keaktifan 
siswa kurang dan pembelajaran berkesan membosankan. Hal tersebut 
memberikan dampak pada hasil belajar yang kurang maksimal. 
Pada kondisi yang seperti itu, membuat peneliti berusaha memecahkan 
masalah pada proses pembelajaran, yakni dengan menerapkan model 
pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered). Salah satu model 
pembelajaran yang dapat dijadikan alternatif yaitu tipe Snowball Throwing. 
Model pembelajran ini dilaksanakan dengan melempar bola pertanyaan kepada 
kelompok lain sehingga akan terjadi komunikasi dan kerjasama sesame anggota 
kelompok unutk mengerjakan soal yang diberikan oleh kelompok lain. Kegiatan 
tersebut akan melibatkan siswa untuk berpikir, menulis, bertanya atau berbicara. 
Pembelajaran dengan model Snowball Throwing diduga dapat membuat suasana 
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belajar menjadi aktif, menarik, dan menyenangkan, sehingga muncul semangat 
dan motivasi untuk belajar dan nantinya akan berpengaruh pada hasil belajar 
yang tinggi. Penjelasan mengenai kerangka berpikir penelitian ini, dapat 











Gambar 5. Flowchart kerangka berpikir 
 
D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir yang telah diuraikan diatas, maka 
dapat dikemukakan hipotesis sebagai berikut :  
1. Model pembelajaran Snowball Throwing dapat meningkatkan keaktifan siswa 
kelas XI pada mata pelajaran Pemeliharaan Sasis dan Pemindah Daya 
Kendaraan Ringan. 
2. Model pembelajaran Snowball Throwing dapat meningkatkan hasil belajar 








A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan Penetilian Tindakan Kelas (PTK). Jenis penelitian 
ini dipilih agar pembelajaran yang dikelola sendiri oleh peneliti di kelas dapat 
selalu meningkat baik dari hasil belajar maupun keaktifan siswanya karena 
senantiasa disertai refleksi atau perbaikan yang dilakukan secara kontinyu.  
B. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini mengacu pada 
desain penelitian milik Kemmis & Mc Taggart (1988). Seperti yang tampak pada 
gambar di bawah ini, mereka mendefiniskan spiral tersebut sebagai siklus yang 
dilakukan dengan 4 proses penelitian, yakni penyusunan rencana, tindakan, 












Gambar 6. Rancangan Penelitian Tindakan Model Kemmis & Mc Taggart (1988) 
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C. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dengan penjabaran kegiatan sebagai berikut: 
1. Prapenelitian (refleksi awal) 
Prapenelitian merupakan refleksi awal, yaitu sebelum penelitian siklus I 
dilaksanakan. Peneliti melakukan observasi dalam proses pembelajaran agar 
didapatkan data awal atau informasi mengenai  kondisi pembelajaran di dalam 
kelas tersebut. Melalui data atau informasi tersebut peneliti dapat 
mengidentifikasi permasalahan yang ada dan mengatasi sumber penyebabnya 
melalui rencana pembelajaran yang tertuang pada tiap siklus. Hasil dari pra 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah perencanaan. Perencanaan 
yang dimaksud adalah perencanaan untuk menyelesaikan masalah yang ada. 
Peneliti dan guru yang bertindak sebagai kolaborator melakukan perencanaan 
perbaikan untuk meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa melalui model 
pembelajaran snowball throwing. Pada tahap ini, peneliti juga memberikan 
pretest. Pemberian pretest dimaksudkan untuk mengetahui hasil belajar siswa 
sebelum digunakannya model pembelajaran snowball throwing. 
2. Siklus I 
Siklus I terdri dari tahap perencanaan (planning), tahap tindakan/ 
pelaksanaan (action), tahap pengamatan (observasion), dan Tahap refleksi 
a. Tahap Perencanaan (Planning)  
Pada siklus pertama, perencanaan tindakan (planning) 
dikembangkan berdasarkan hasil observasi awal. Dari masalah yang ada 
dan cara pemecahannya yang telah ditetapkan, dibuat perencanaan 
kegiatan belajar mengajarnya (KBM). Perencanaan ini persis dengan KBM 
yang dibuat oleh guru sehari–hari, termasuk penyiapan media, dan alat–
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alat pemantauan perkembangan pengajaran seperti lembar observasi, tes, 
catatan harian dan lain–lain. 
Pada tahap perencanaan, yang dapat dilakukan peneliti adalah : 
1) Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalam proses belajar 
mengajar 
2) Menentukan pokok bahasan 
3) Mengembangkan skenario pembelajaran melalui RPP.  
 RPP disusun oleh peneliti dengan pertimbangan dari guru yang 
bersangkutan. RPP yang dibuat menekankan pada proses pembelajaran 
yang mengaktifkan siswa, untuk bertanya, memberikan pendapat 
bahkan menjawab dan menanggapi sebuah pertanyaan. Hal ini sesuai 
dengan prinsip model pembelajaran snowball throwing yang akan 
diterapkan. 
4) Menyiapkan sumber belajar 
5) Mengembangkan format evaluasi.  
Format evaluasi digunakan sebagai alat pengukur pencapaian 
kompetensi belajar siswa setelah digunakannya model pembelajaran 
snowball throwing. Format evaluasi yang dimaksudkan adalah tes 
kognitif. Pada penelitian ini, yang dipergunakan adalah soal kognitif 
pilihan ganda.  
6) Mengembangkan lembar observasi pembelajaran 
b. Tahap tindakan (Action).  
 Tahap ini adalah realisasi dari teori dan teknik mengajar serta 
tindakan (treatment) yang sudah direncanakan sebelumnya dengan 
menggunakan model pembelajaran snowball throwing. Pada akhir 
tindakan dapat memberikan tes sesudah pembelajaran berlangsung.  
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Secara rinci, tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1) Pendahuluan 
 Pada tahap awal guru akan memberikan motivasi kepada siswa, 
dan menyampaikan tujuan dari pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk 
mengkondisikan siswa sebelum pelajaran dimulai. 
2) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti terdiri dari kegiatan eksplorasi, kegiatan elaborasi dan 
kegiatan konfirmasi. Kegiatan eksplorasi merupakan kegiatan. 
3) Kegiatan Penutup 
 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
mengenai materi yang telah disampaikan. Guru memberikan 
kesimpulan mengenai materi pada pertemuan tersebut dan kemudian 
membagi lembar pertanyaan. Setelah siswa selesai menjawab 
pertanyaan evaluasi tersebut, pembelajaran ditutup dengan 
mengucapkan salam. 
c. Tahap Observasi/pemantauan (Observation)  
 Tahap pengamatan dilakukan peneliti pada saat proses 
pembelajaran berlangsung dengan menerapkan model pembelajaran 
snowball throwing. Pengamatan yang dilakukan adalah pengamatan 
terhadap keaktifan siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
Aspek yang diamati adalah keberanian siswa bertanya, keberanian siswa 
untuk menjawab pertanyaan/mengungkapkan pendapat, interaksi siswa 
dengan guru, interaksi siswa di dalam kelompok, dan perhatian siswa 




d. Tahap Refleksi (Reflection),  
 Refleksi adalah mengingat dan merenungkan suatu tindakan 
persis seperti yang telah dicatat dalam observasi. Refleksi berusaha 
memahami proses, masalah, persoalan, dan kendala yang nyata dalam 
tindakan strategis. Refleksi mempertimbangkan ragam perspektif yang 
mungkin ada dalam suatu situasi dan memahami persoalan serta 
keadaan tempat timbulnya persoalan itu. Refleksi dibantu oleh diskusi 
diantara peneliti dan kolaborator. Melalui diskusi, refleksi memberikan 
dasar perbaikan rencana pada siklus berikutnya. 
Berdasarkan keterangan diatas, yang dapat dilakukan pada refleksi 
adalah : 
1) Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan yang meliputi 
evaluasi mutu, jumlah dan waktu dari setiap tindakan 
2) Melakukan pertemuan untuk membahas hasil evaluasi tentang 
skenario pembelajaran dan lain–lain 
3) Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi, untuk 
digunakan pada siklus selanjutnya. 
Hasil pengamatan pada tahap refleksi ini akan menentukan apakah 
diperlukan tindakan pada siklus selanjutnya. Bila penilaian hasil belajar 
siswa dan pengamatan keaktifan siswa masih rendah, maka diperlukan 







D. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran Pemeliharaan Pemeliharaan 
Sasis dan Pemindah Tenaga Kendaraan dan Pemindah Tenaga Kendaraan 
Ringan (PSPTKR) kelas XI TKR 1 SMK Muhammadiyah Mungkid yang 
beralamat di Jalan Pemandian Blabak, Kecamatan Mungkid, Kabupaten 
Magelang, Provinsi Jawa Tengah. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada tanggal 1 Juli – 31 Agustus 2016. 
Penelitian ini mengacu pada kalender akademik sekolah dan sesuai dengan 
jadwal pelajaran Pemeliharaan Pemeliharaan Sasis dan Pemindah Tenaga 
Kendaraan dan Sistem Pemindah Tenaga (PSPTKR) di SMK Muhammadiyah 
Mungkid.  
3. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI TKR 1 SMK 
Muhammadiyah Mungkid semester ganjil tahun ajaran 2015/2016 yang 
berjumlah 38 siswa. Teknik pemilihan sampel menggunakan teknik purposive 
sampling. Teknik purposive sampling adalah cara pengambilan subjek 
berdasarkan keputusan subyektif peneliti yang didasarkan pada 
pertimbangan–pertimbangan tertentu. Kelas XI TKR 1 dipilih karena kelas 
tersebut memiliki rata – rata hasil belajar dan keaktifan siswa terendah dari 





E. Variabel Penelitian dan Definisi Operasionalnya 
Variabel dalam penelitian ini adalah sesuatu yang dapat diamati ketika model 
pembelajaran snowball throwing dilaksanakan, yakni keaktifan dan hasil belajar. 
Definisi operasional masing-masing variabel dijelaskan sebagai berikut. 
a. Keaktifan 
Keaktifan dalam penelitian ini adalah keaktifan siswa ketika mengikuti proses 
pembelajaran di kelas. Keaktifan siswa dapat dilihat dari terlaksananya 
indikator yang terdapat pada lembar observasi aktivitas siswa. Terdapat lima 
indikator di dalam lembar observasi aktivitas siswa tersebut 1) Keberanian 
siswa untuk bertanya; 2) Keberanian siswa menjawab pertanyaan atau 
mengungkapkan pendapat; 3) Perhatian siswa selama proses pembelajaran; 
4) Interaksi siswa di dalam kelompok; 5) Interaksi siswa dengan guru.  
b. Hasil Belajar 
Hasil belajar dalam penelitian ini adalah pencapaian tujuan belajar yang 
meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor oleh siswa setelah 
melakukan kegiatan belajar. Pada penelitian ini aspek hasil belajar yang akan 
diukur adalah aspek kognitif. Penilaian hasil belajar pada penelitian ini 










F. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut. 
1. Teknik observasi 
Jenis observasi yang digunakan di dalam penelitian ini adalah jenis 
observasi berpeserta (participant observation). Sugiyono (2015:204) 
menjelaskan bahwa dalam observasi ini peneliti terlibat dengan kegiatan 
sehari-hari orang yang akan diamati atau yang digunakan sebagai sumber 
data penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa 
yang dilakukan oleh sumber data, dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan 
observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, 
dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang 
nampak. 
2. Tes  
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes formatif. 
Tujuannya untuk mengukur tingkat penguasaan siswa terhadap kompetensi 
yang diajarkan selama satu atau beberapa kali tatap muka. Tes digunakan 
untuk mengukur kemampuan siswa setelah melaksanakan proses 
pembelajaran dengan model pembelajaran snowball throwing (posttest). 
Bentuk tes yang dipilih adalah tes objektif pilihan ganda. Dipilihnya soal tes 
objektif pilihan ganda adalah karena tes pilihan ganda memiliki kelebihan 
sebagai berikut dalam Kunandar (2014: 87) : 
a. Tugas-tugas yang harus dilakukan oleh siswa sudah pasti dan jelas. 
b. Jumlah soal cukup besar, sehingga dapat mewakili semua kompetensi yang 
diukur. 
c. Kunci jawaban dapat dipersiapkan secara pasti dengan soal-soal yang 
disusun secara sistematis. 
d. Kunci jawaban bersifat mutlak, sehingga tidak menimbulkan subjektivitas. 
e. Tidak ada kemungkinan bagi siswa untuk mengemukakan hal-hal yang 




f. Dapat digunakan untuk menilai hasil belajar siswa dalam jumlah banyak. 
g. Mudah serta cepat dalam koreksinya. 
h. Soal pilihan ganda mudah dianalisis. 
i. Dapat menjangkau lebih banyak materi, atau kompetensi yang akan 
diukur. 
j. Soal disusun bervariasi. 
G. Instrumen Penelitian 
1. Lembar Observasi 
Lembar observasi ini digunakan untuk mengukur sikap siswa pada 
saat model pembelajaran snowball throwing dilaksanakan. Pengisian hasil 
observasi dalam pedoman yang dibuat sebenarnya bisa diisi secara bebas 
dalam bentuk uraian mengenai gejala yang tampak dari perilaku yang 
diobservasi. Peneliti memberikan angka pada kolom aspek penilaian. Jenis 
aspek aktivitas yang dinilai adalah komponen aktivitas siswa yang dilakukan 
siswa selama proses pembelajaran. Aspek–aspek penilaian sikap tersebut 
telah dikonsultasikan kepada kolaborator, dan observasi tersebut ditujukan 
kepada siswa. 
Tabel 1. Format Kisi–Kisi Instrumen Keaktifan Siswa. 
No Nama Siswa 
Aspek Penilaian Jumlah 
Skor 1 2 3 4 5 
1. ARN       
2. ADW       
3. AHS       
4. AHM       




      
Keterangan : 
1. Keberanian siswa untuk bertanya 
2. Keberanian siswa menjawab pertanyaan atau mengungkapkan pendapat 
3. Perhatian siswa selama proses pembelajaran. 
4. Interaksi siswa di dalam kelompok. 
5. Interaksi siswa dengan guru. 
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Pada lembar observasi di atas, penilaiannya dilakukan skala 
bertingkat (rating scale). Menurut Suharsimi Arikunto (200 :134) rating scale 
atau skala bertingkat merupakan suatu ukuran subjektif yang dibuat 
berskala. Skala bertingkat ini dapat dengan mudah memberikan gambaran 
penampilan, terutama penampilan di dalam orang menjalankan tugas yang 
menunjukkan frekuensi munculnya sifat-sifat. 
Pada penelitian ini skala bertingkat yang digunakan adalah tipe 
numerical rating scale. Tipe ini memberikan angka pada kolom–kolom aspek 
penilaian dengan klasifikasi terbatas. Aspek penilaian itu akan diberikan 
angka dengan skala 1 – 5. Tiap – tiap angka memiliki kriteria – kriteria 
tertentu. Di bawah ini merupakan tabel kriteria penilaian keaktifan siswa 
dengan keterangan sebagai berikut :  
Tabel 2. Kriteria Penilaian Aktivitas Siswa pada Tiap Kategori 




1. Keberanian siswa 
bertanya 
-Bertanya 3 pertanyaan  
2. Keberanian siswa 
untuk menjawab 
pertanyaan 
-Menanggapi pertanyaan siswa 
-Menjawab pertanyaan guru 
-Berani berpendapat 




-Mencatat penjelasan guru 
-Membaca buku referensi 
-Mengikuti pembelajaran penuh. 
4. Interaksi siswa 
dengan kelompok 
-Ikut diskusi kelompok 
-Mengemukakan pendapat 
-Menghargai pendapat siswa lain 
-Menyimpulkan hasil diskusi 
5. Interaksi siswa 
dengan guru  
-Merespons pertanyaan guru 
-Mengerjakan tugas 





Skor Kategori Aspek Penilaian Kriteria 
4 Baik 
1. Keberanian siswa 
bertanya 
-Bertanya 2 pertanyaan 
  
2. Keberanian siswa 
untuk menjawab 
pertanyaan 
-Menanggapi pertanyaan siswa 
-Menjawab pertanyaan dari guru 




-Mencatat penjelasan guru 
-Mengikuti pembelajaran penuh 
4. Interaksi siswa 
kelompok 
-Ikut diskusi kelompok 
-Mengemukakan pendapat 
-Menghargai pendapat siswa lain 
5. Interaksi siswa 
dengan guru  
-Merespons perkataan guru 




1. Keberanian siswa 
bertanya 
-Bertanya 1 pertanyaan secara 
santun 
2. Keberanian siswa 
untuk menjawab 
pertanyaan 
-Menanggapi pertanyaan dari 
siswa  




-Mengikuti pembelajaran penuh 
4. Interaksi siswa di 
dalam kelompok 
-Ikut diskusi kelompok 
-Mengemukakan pendapat 
5. Interaksi siswa 
dengan guru  
-Mengerjakan tugas dari guru 
2 Kurang 1. Keberanian siswa 
bertanya 
-Bertanya 1 pertanyaan dengan 
sikap yang kurang santun 
2. Keberanian siswa 
untuk menjawab 
pertanyaan 
-Menanggapi pertanyaan dari 
siswa lain dengan jawaban yang 
kurang tepat 
3. Perhatian siswa 
selama proses 
pembelajaran 
-Mengikuti pembelajaran penuh  
4. Interaksi siswa di 
dalam kelompok 
-Ikut diskusi kelompok 
5. Interaksi siswa 
dengan guru  
-Kurang berani mengerjakan 
tugas dari guru 
1 Sangat 
Kurang 
1. Keberanian siswa 
bertanya 




Skor Kategori Aspek Penilaian Kriteria 
  2. Keberanian siswa 
untuk menjawab 
pertanyaan 
-Tidak berani menanggapi 
pertanyaan dari siswa lain. 
3. Perhatian siswa 
selama proses 
pembelajaran 
-Tidak hadir pada mata pelajaran 
yang bersangkutan 
4. Interaksi siswa di 
dalam kelompok 
-Tidak terlibat dalam diskusi 
kelompok 
5. Interaksi siswa 
dengan guru  
-Tidak berinteraksi dengan guru  
Pada penelitian ini, pemberian skor pada lembar observasi adalah dengan 
menuliskan skor pada setiap aspek yang telah ditetapkan berdasarkan hasil 
pengamatan guru atau kolaborator dengan mengacu pada pedoman 
penskoran yang ada. Dengan demikian, skor total siswa adalah jumlah 
semua skor dari setiap aspek yang dinilai.  
Untuk menganalisis kriteria keberhasilan siswa, maka perlu 
diberikan pemaknaan terhadap skor yang dicapai oleh masing–masing 
siswa, perlu adanya penyusunan pedoman penafsirannya dengan langkah – 
langkah sebagai berikut : 
a. Menghitung skor terendah (lowest score) yang mungkin dicapai oleh 
masing–masing siswa. Skor terendah ini diperoleh dengan mengalikan 
skor terendah masing–masing aspek yang dinilai dikalikan dengan 
banyaknya aspek yang dinilai. Skor terendah dari masing–masing aspek 
adalah 1 (sangat kurang), dan jumlah aspek yang dinilai adalah 
sebanyak 5 indikator, yaitu Keberanian siswa bertanya, Keberanian 
siswa untuk menjawab pertanyaan/mengungkapkan pendapat, Interaksi 
siswa dengan guru, Interaksi siswa di dalam kelompok, Perhatian siswa 
selama proses pembelajaran. Dengan demikian, skor terendah adalah 
 1 x 5 = 5 
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b. Menghitung skor tertinggi (higgest score) yang mungkin dicapai oleh 
masing–masing siswa. Skor tinggi ini diperoleh dengan mengkalikan skor 
tertinggi masing–masing aspek yang dinilai dikalikan dengan banyaknya 
aspek yang dinilai. Skor tertinggi dalam penelitian ini adalah 5, 
sedangkan banyaknya (jumlah) aspek yang dinilai adalah 5. Total skor 
tertinggi adalah 25. 
c. Menghitung selisih skor tertinggi dan terendah (skor tertinggi dikurangi 
skor terendah) = 25–5 = 20 
d. Menentukan jumlah kategori yang akan digunakan untuk menafsirkan 
skor masing–masing siswa. Jumlah kategori sebaiknya sebanding 
dengan pedoman skor awal. Dalam penilaian lembar observasi, jumlah 
kategorinya ada 5 yakni : sangat baik (5), baik (4), sedang (3) kurang 
(2) dan sangat kurang (1). Oleh karena itu, kita tentukan jumlah 
kategorinya juga ada 5 dengan kategori yang sama. 
e. Menentukan rentang untuk masing–masing kategori. Caranya adalah 
jumlah selisih skor tertinggi dengan skor terendah dibagi banyaknya 
kategori. Maka formulasinya adalah sebagai berikut : (Sukiman, 2011: 
249) 
 Rentangan  = Skor tertinggi–Skor terendah 
         Banyak kategori 
        = 25–5 = 4 
5 
 Jadi rentangan masing–masing kategori adalah 4. ini berarti bahwa 
setiap kategori memuat 4 skor. 
f. Menetapkan skor masing–masing kategori, dimana menurut hasil 
perhitungan diatas, banyaknya skor masing–masing adalah 4 skor. 
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Penetapan skor masing–masing kategori dapat dimulai dari skor 
terendah ataupun skor tertinggi, sebagai berikut : 
Sangat  Kurang : 5–8 
Kurang  : 9–12 
Cukup  : 13–16 
Baik   : 17–20 
Sangat Baik  : 21–25  
 Langkah terakhir adalah hanya memberikan pemaknaan atau 
penafsiran terhadap skor siswa, sesuai dengan kategori–kategori/interval di 
atas.  
 
2. Soal Tes Hasil Belajar 
Jenis tes pilihan ganda yang digunakan adalah tes pilihan ganda 
(multiple choice). Tes pilihan ganda ini terdiri dari atas suatu keterangan 
atau pemberitahuan tentang suatu pengertian yang belum lengkap. Dan 
untuk melengkapinya harus memilih satu dari beberapa kemungkinan 
jawaban yang telah disediakan. Atau tes pilihan ganda ini terdiri atas 
pertanyaan atau pernyataan dan diikuti sejumlah alternatif jawaban, tugas 
siswa memilih alternatif yang paling tepat. 
Tes pilihan ganda tersebut dibuat dengan memperhatikan ranah 
kognitif Bloom yang terdiri dari enam jenjang atau tingkatan yaitu, tingkat 
kemampuan ingatan atau pengetahuan (C1), tingkat kemampuan 
pemahaman (C2), tingkat kemampuan aplikasi/penerapan (C3), tingkat 
kemampuan analisis (C4), tingkat kemampuan sintesis (C5), dan tingkat 
kemampuan evaluasi (C6).  
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Tes pada penelitian ini adalah mengukur kompetensi siswa pada 
kompetensi dasar Sistem Transmisi mata pelajaran PSPTKR. Berikut di 
bawah ini merupakan format kisi-kisi hasil belajar siswa pada kompetensi 
dasar sistem transmisi : 
Tabel 3. Format Kisi–Kisi Tes Hasil Belajar Siswa 
No Siklus Indikator Ranah 
Kognitif 








komponen dan prinsip 
kerja transmisi manual 





C2 2,4,11,12,13 5 
C3   
C4 6,14 2 
C5   
C6   
Menjelaskan jenis-jenis 
transmisi manual dan cara 
kerjanya sesuai dengan 
buku panduan 
C1 9 1 
C2 10 1 
C3   
C4   
C5   
C6   
Menjelaskan cara kerja 
transmisi manual di setiap 
posisi perpindahan gigi 
sesuai dengan buku 
panduan 
C1   
C2 7 1 
C3   
C4 5 1 
C5   
C6   
Menghitung gear ratio 
transmisi manual 
C1   
C2   
C3 20 1 
C4 19 1 
C5   
C6   
Indikator di atas menjadi acuan untuk memilih materi yang 
diajarkan pada tiap siklusnya. 40 soal tersebut, terbagi ke dalam beberapa 
siklus yakni pada tahap pratindakan sebanyak 20 soal dan posttest 
sebanyak 20 soal. Tiap siklus terdiri dari indikator yang berbeda–beda, 
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S = ∑R 
tergantung dari penyusunan rencana pembelajaran (RPP). Penyusunan soal 
dengan proporsi ranah kognitif (C1-C6) pada tiap siklus juga berbeda–
beda. Dalam penelitian ini, ranah kognitif yang dipakai adalah C1-C4. Hal 
ini dikarenakan pada mata pelajaran Pemeliharaan Sasis dan Pemindah 
Tenaga Kendaraan Ringan (PSPTKR) kompetensi dasar sistem transmisi di 
SMK Muhammadiyah Mungkid hanya berkisar pada materi dengan 
tingkatan mengingat hingga analisis saja (C1-C4) sesuai dengan silabus 
yang ada. Kisi–kisi tes hasil belajar pada tiap siklus dan silabus tersebut 
dapat dilihat pada lampiran. 
Teknik menskor tes bentuk pilihan ganda pada penelitian ini adalah 
dengan teknik tanpa menerapkan sistem denda terhadap jawaban tebakan. 
Oleh karena itu mengetahui nilai yang diraih siswa adalah dengan 
menghitung jumlah jawaban yang benar kemudian dikalikan bobot skor 
setiap soal. Cara ini dapat diformulasikan sebagai berikut : (Martubi, 2004 : 
172) 
 
 Keterangan : 
S : Score (skor yang diperoleh/raw score) 
∑R : Right (jawaban betul) 
 
H. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas Instrumen 
Menurut Wagiran (2015:294) Validitas dimaksudkan untuk 
memastikan bahwa instrumen yang telah kita buat layak digunakan dan 
memeang mengukur apa yang hendak diukur. Validitas juga berarti sejauh 
mana ketepatan dan kecermatan suatu instrumen dalam melakukan fungsi 
ukurnya (Hamid, 2011:87). Juliansyah (2011:132) berpendapat pula bahwa 
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validitas/kesahihan adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur 
tersebut benar-benar mengukur apa yang diukur. 
Juliansyah (2011:133) juga menjelaskan bahwa ada tiga tipe validitas 
pengukuran yang harus diketahui, yaitu : 
a. Validitas isi (content validity) 
b. Validitas konstruk (construst validity) 
c. Validitas kriteria (criterion validity) 
Dalam penelitian ini, jenis validitas yang digunakan adalah validitas isi 
dan validitas konstruk. Menurut Sugiyono (2014:125) Validitas konstruk 
merupakan validitas yang pengujiannya menggunakan pendapat para ahli 
(judgment expert). Setelah instrumen dikonstruksi mengenai aspek-aspek 
yang akan diukur berdasarkan teori tertentu, para ahli selanjutnya akan 
mengkonstruksi. Pendapat para ahli tentang instrumen yang telah disusun 
akan diminta dan para ahli akan memberi pendapat berupa dapat digunakan 
tanpa perbaikan, dapat digunakan dengan perbaikan, atau dirubah total. 
Sedangkan validitas isi merupakan validitas yang dalam pengujiannya 
apabila instrumen berbentuk tes adalah dengan membandingkan antara isi 
instrumen dengan materi pelajaran yang sudah ditetapkan oleh sekolah. 
Peneliti mengkonsultasikan butir-butir soal yang telah disusun dengan 
guru mata pelajaran terkait di sekolah, kemudian peneliti meminta pendapat 
dari para ahli (judgment experts) untuk dievaluasi secara sistematis. 
Instrumen yang sudah layak kemudian diujicoba untuk dianalisis tingkat 





Dalam penelitian ini, analisis butir soal dilakukan dengan 
menggunakan software iteman. Menurut Sukiman dalam Anie (2015:49) 
program iteman adalah perangkat lunak yang dibuat melalui bahasa 
pemrograman komputer, yang dibuat khusus untuk analisis butir soal.  
Analisis butir soal tersebut meliputi : 
a. Tingkat Kesukaran 
Menurut Arikunto (2013:222) Tingkat kesukaran dapat dilambangkan 
dengan p. Semakin besar nilai p, maka semakin besar proporsi yang 
menjawab benar terhadap butir soal dan semakin rendah tingkat 
kesukaran soal tersebut. Besarnya p bekisar antara 0,00-1,00. Dalam 
software iteman, tingkat kesukaran soal dapat dilihat pada kolom Prop. 
Correct. Indeks kesukaran soal sering diklasifikasikan menjadi soal sukar, 
sedang, dan mudah. Berdasarkan kriteria di atas, didapat hasil analisis 
data yang disajikan pada tabel sebagai berikut. 
Tabel 4. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal Uji Instrumen 
Tingkat 
Kesukaran 
Nilai p Nomor Butir Soal 
Sukar 0,00-0,25 - 
Sedang 0,26-0,75 1,2,4,5,6,9,12,13,15,16,19 
Mudah 0,76-1,00 3,7,8,10,11,14,17,18,20 
b. Daya Beda 
Arikunto (2013:226) berpedapat bahwa daya beda soal adalah 
kemampuan suatu soal untuk membedakan antara siswa yang pandai 
(berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh (berkemampuan 
rendah). Nilai koefisien daya beda berkisar antara -1,00 sampai 1,00. 
Semakin tinggi nilai koefisien daya beda, maka semakin baik butir soal 
dalam membedakan kelompok atas dan kelompok bawah. Dalam 
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software iteman, daya beda dapat dilihat pada kolom Biser. Koefisien 
daya beda dikategorikan menjadi empat, yaitu : 
Tabel 5. Kriteria daya beda 
Kategori Daya Beda Nilai Koefisien 
Baik 0,40-1,00 
Sedang 0,30-0,39 
Perlu direvisi 0,20-0,29 
Tidak baik -1,00-0,19 
Berdasarkan kriteria di atas didapat hasil analisis data yang disajikan 
dalam tabel berikut. 
Tabel 6. Hasil Analisis Daya Beda Menggunakan Software iteman 
Kategori Daya 
Beda 
Nilai Koefisien Nomor Butir Soal 
Baik 0,40-1,00 2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,14,15,16
,17,18,19 
Sedang 0,30-0,39 1,13,20 
Perlu direvisi 0,20-0,29  
Tidak baik -1,00-0,19  
 
2. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas merujuk kepada sejauhmana sutu alat ukur dsecara ajeg 
(konsisten) mengukur  apa yang seharusnya diukur (Wagiran, 2015:303). 
Menurut Juliansyah (2015:130) Reliabilitas/keterandalan ialah indeks yang 
menunjukkan sejauh mana alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan. Hal 
ini berarti menunjukkan sejauh mana alat ukur dikatakan konsisten. 
Dalam penelitian ini validitas dan reliabilitas instrumen diuji cobakan 
kepada siswa yang sudah pernah menerima mata pelajaran Pemeliharaan 
Sasis dan Pemindah Tenaga Kendaraan Ringan (PSPTKR). Kelayakan soal 
yang akan digunakan sebagai instrumen tes hasil belajar sudah diuji cobakan 
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kepada siswa kelas XII TKR 1 di SMK Muhammadiyah Mungkid. Siswa kelas 
XII TKR I berjumlah 35 orang. Uji coba kelayakan soal ditujukan kepada 
siswa kelas XII TKR I karena siswa kelas XII TKR I sudah menerima mata 
pelajaran Pemeliharaan Sasis dan Pemindah Tenaga Kendaraan Ringan 
(PSPTKR) kompetensi dasar Sistem Transmisi. Selain itu jumlah siswa kelas 
XII TKR I sama dengan jumlah siswa kelas XI TKR I. Selanjutnya jawaban 
soal instrument tes hasil belajar dari seluruh siswa kelas XII TKR I tersebut 
dianalisis dengan menggunakan software iteman. 
Penentuan kategori reliabilitas mengacu pada Fleiss (1981) dibagi 
menjadi 4 seperti pada tabel berikut: 
Tabel 7. Kategori Reliabilitas Menurut Fleiss (1981) 
Kategori Nilai Koefisien 
Buruk (bad) <0,4 
Cukup (fair) 0,40-0,60 
Memuaskan (good) 0,60-0,75 
Istimewa (excellent) >0,75 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rumus Alpha yang sudah 
terdapat dalam analisis butir soal dengan menggunakan software iteman. 
Berdasarkan analisis butir soal dengan menggunakan software iteman, maka 
peneliti memperoleh nilai Alpha sebesar 0,745 yang berarti menunjukkan 
nilai reliabilitas memuaskan (good). 
 
I. Teknik Analisis Data 
Pada penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif 
kuantitatif, karena data yang telah dikumpulkan berupa angka atau data 





1. Analisis Lembar Observasi 
Data observasi merupakan data yang penilaiannya dengan skor dari nilai 
terendah 1 dan nilai tertinggi 5 untuk setiap aspek penilaiannya. Tiap skor 
tersebut pun memiliki kriteria tertentu, jadi nilai untuk masing–masing siswa 
pastilah berbeda tergantung bagaimana siswa menunjukkan aktivitasnya pada 
saat proses pembelajaran berlangsung. Karena menggunakan skor, nilai siswa 
tercantum dalam beberapa interval berikut, tujuannya adalah untuk 
mengetahui perbedaan keaktifan tiap siswa. 
Tabel 8. Interval Nilai Keaktifan Siswa 
Kategori Nilai Keaktifan siswa 
Sangat Kurang 5 – 8 
Kurang 9 – 12 
Cukup 13 – 16 
Baik 17 – 20 
Sangat Baik 21 – 25 
Analisis data observasi terhadap peningkatan aktivitas secara keseluruhan 
diperlukan untuk mengetahui seberapa persen aktivitas siswa di kelas dari 
skor ideal (100%). Rumus untuk mengetahui persentase keaktifan siswa 
yaitu : 
Presentase   =                Skor aktivitas siswa x 100 % 
   Skor total aktivitas siswa 
Keterangan : 
Skor aktivitas siswa           : Jumlah skor kegiatan yang dilakukan  
   siswa dalam waktu pengamatan 
Skor total aktivitas siswa   : Jumlah skor maksimal yang dilakukan oleh      
   siswa 
Analisis data observasi peningkatan aktivitas siswa ditentukan dengan 
standar gain. Hal tersebut untuk mengetahui seberapa besar peningkatan 













Meltzer (2002) mengkategorikan indeks standar gain sebagai berikut : 
(g)≥0,7  = Tinggi 
0,7>(g)≥0,3 = Sedang 
(g)<0,3  = Rendah 
2. Analisis Tes 
Tes merupakan ukuran sejauh mana pemahaman siswa mengenai 
materi yang telah disampaikan. Ukuran tes melalui nilai atau angka. Siswa 
dikatakan paham dengan materi pelajaran bila mendapatkan nilai melebihi 
nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM), dan siswa yang belum paham dengan 
materi pelajaran bila nilai hasil tes yang didapatkan kurang dari nilai KKM. 
KKM untuk mata pelajaran Pemeliharaan Sasis dan Pemindah Daya 
Kendaraan Ringan (PSPTKR) di SMK Muhammadiyah Mungkid adalah 75. 
Apabila siswa sudah mencapai nilai 75 atau lebih dari 75, maka dinyatakan 
siswa tersebut sudah tuntas. Sedangkan siswa yang mencapai nilai dibawah 
75 maka dapat dinyatakan bahwa siswa tersebut belum mampu mencapai 
nilai ketuntasan minimum (KKM). Berikut adalah interpretasi penilaian hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran Pemeliharaan Sasis dan Pemindah Daya 







Tabel 9. Nilai Ketuntasan pada Mata Pelajaran Pemeliharaan Sasis dan 
Pemindah Daya Kendaraan Ringan 
 
Nilai Keterangan 
75 – 100 Tuntas 
< 75 Belum tuntas 
Hasil pencapaian belajar siswa dapat dikatakan berhasil apabila 
siswa  yang mendapatkan nilai tuntas semakin bertambah setiap siklusnya.  
Untuk menganalisis pencapaian hasil belajar siswa maka dapat 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
Presentase =  Jumlah siswa yang tuntas x 100 
            Jumlah siswa 
Selain semakin banyak siswa yang tuntas, model pembelajaran snowball 
throwing dikatakan berhasil bila rata–rata hasil belajar siswa juga semakin 
meningkat pada tahap pratindakan, siklus I, dan siklus selanjutnya. Artinya 
rata–rata hasil belajar siswa pada siklus I akan lebih besar dari 
pratindakan, dan rata–rata hasil belajar pada siklus selanjutnya akan lebih 
baik dari siklus I. Rata–rata hasil belajar siswa dapat diketahui dengan 
rumus berikut : 
    Me = 
Dimana : 
Me  : Mean (rata – rata) 
∑ : Epsilon 
Xi : Nilai X ke i sampai ke N 
N : Jumlah individu 
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Selain menggunakan mean, analisis terhadap hasil belajar siswa di tiap 
siklusnya juga ditentukan dengan standar gain seperti pada lembar 
observasi keaktifan siswa. 
 
J. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Model pembelajaran snowball throwing dianggap berhasil apabila 
mampu meningkatkan keaktifan siswa dan hasil belajar. Peningkatan keaktifan 
dan hasil belajar siswa akan ditentukan oleh hasil standar gain. Penelitian akan 
dianggap tuntas apabila terjadi peningkatan standar gain pada kategori sedang, 
seperti ditunjukkan pada tabel 10 di bawah ini. 
Tabel 10. Indeks Standar Gain (g) 
































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Hasil Pra Tindakan 
Sebelum proses tindakan dilaksanakan, peneliti melakukan observasi 
terlebih dahulu pada mata pelajaran Pemeliharaan Sasis dan Pemindah 
Tenaga Kendaraan Ringan di kelas XI TKR 1 SMK Muhammadiyah Mungkid. 
Data yang diperoleh dari kondisi pra tindakan inilah yang kemudian menjadi 
dasar untuk menetapkan rencana pada tindakan siklus berikutnya. 
Setelah pengambilan data kondisi pra tindakan tersebut selesai 
dilaksanakan, peneliti dapat mengambil kesimpulan berdasarkan informasi 
yang telah didapatkan. Kesimpulan tersebut menjadi dasar bagi peneliti 
untuk dapat melaksanakan penelitian dengan model pembelajaran snowball 
throwing. Berikut adalah hasil observasi dan data nilai siswa yang didapatkan 
pada kegiatan pra tindakan. 
a. Guru selalu menggunakan metode mengajar konvensional yakni ceramah, 
dengan menggunakan media papan tulis untuk menerangkan pelajaran 
kepada siswa. Metode mengajar ceramah menjadikan guru sebagai pusat 
informasi (teacher centered), sedangkan siswa hanya berperan sebagai 
penerima informasi. Kurangnya keaktifan siswa di dalam proses 
pembelajaran mengakibatkan siswa tidak memperhatikan pelajaran, 
mengobrol dengan siswa yang lain, atau tertidur di dalam kelas saat 
kegiatan belajar mengajar berlangung. 
b. Salah satu kelemahan model ceramah adalah guru sulit mengetahui 
apakah seluruh siswa sudah mengerti apa yang dijelaskan atau belum. 
Hal tersebut terbukti dari hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
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Pemeliharaan Sasis dan Pemindah Tenaga Kendaraan Ringan pada kelas 
XI TKR 1 yang kurang baik, yaitu hanya 10 siswa dari total 35 siswa yang 
mampu mencapai dan di atas nilai KKM yang ditentukan yaitu 75. 
Berdasarkan kondisi di atas, penyebab permasalahan yang dihadapi 
pada mata pelajaran Pemeliharaan Sasis dan Pemindah Tenaga Kendaraaan 
Ringan salah satunya diduga karena tidak dipergunakannya model 
pembelajaran yang tepat untuk mengantisipasi kurangnya daya kreatif guru 
dalam mengajar di kelas. Model pembelajaran yang diduga tepat untuk 
permasalahan di atas adalah dengan menggunakan model pembelajaran 
yang melibatkan peranan siswa untuk menemukan sendiri konsep pelajaran 
yang diajarkan.  
Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran 
berkelompok yang mementingkan kerjasama tiap anggota kelompok. Model 
pembelajaran ini bermanfaat untuk melatih kerjasama, berani 
mengemukakan pendapat, dan berani bermusyawarah mufakat untuk 
menentukan pendapat yang tepat sesuai dengan topik permasalahan yang 
diberikan. 
Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah model 
pembelajaran snowball throwing. Prinsipnya model pembelajaran ini 
membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil. Setiap kelompok 
menentukan ketua kelompoknya yang kemudian ketua kelompok tersebut 
akan menjelaskan materi pelajaran yang telah diajarkan guru kepada 
anggota kelompoknya masing–masing. Model pembelajaran ini juga 
menuntut siswa untuk berkolaborasi dengan teman, menyampaikan 
pendapat, mengajukan dan menjawab pertanyaan. Oleh karena itulah, 
peneliti memilih model pembelajaran snowball throwing untuk penelitian ini 
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karena model pembelajaran tersebut akan merangsang daya kreatif siswa 
untuk menggali informasi pelajaran melalui diskusi. 
Pada penelitian ini, dipilih kelas XI TKR 1. Pemilihan kelas didasarkan 
pada wawancara telah dilakukan dengan guru pengampu mata pelajaran 
tersebut dan data yang didapatkan selama observasi dilaksanakan. 
Berdasarkan data yang didapatkan, kelas XI TKR 1 memiliki siswa yang 
cenderung pasif ketika menerima pelajaran dan juga dikarenakan hasil 
belajar siswa yang rendah dibandingkan kelas XI TKR 2 dan XI TKR 3.  
Berikut ini adalah hasil observasi aktivitas siswa dan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran Pemeliharaan Sasis dan Pemindah Tenaga 
Kendaraaan Ringan kompetensi dasar Sistem Transmisi. 
a. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Kondisi Pratindakan 
Tabel 11. Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Tahap Pratindakan. 
No Nama Siswa 
Aspek Penilaian  
Jumlah 
Skor 
1 2 3 4 5 
1 ARN 2 3 2 2 2 11 
2 ADW 2 2 2 2 2 10 
3 AHS 2 2 3 3 2 12 
4 AHM 2 3 3 2 2 12 
5 ASG 2 2 2 2 3 10 
6 AWP 1 1 3 2 2 9 
7 AAYS 2 1 3 2 2 10 
8 AM 3 2 4 3 4 16 
9 ASB 3 2 2 3 2 12 
10 ABS 1 2 3 2 2 9 
11 AO 1 2 3 2 2 10 
12 AM 2 1 3 1 1 8 
13 DBA 2 3 2 2 2 11 
14 DHP 1 1 3 2 3 10 
15 FR 1 2 2 1 2 8 
16 HS 1 1 3 2 2 9 
17 IS 2 2 3 1 2 10 
18 JO 1 3 2 2 1 8 
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No Nama Siswa 
Aspek Penilaian Jumlah 
Skor 1 2 3 4 5 
19 LUC 2 3 2 2 2 11 
20 LAP  1 2 3 2 2 10 
21 LA 2 2 2 2 2 10 
22 MO 1 2 2 2 2 9 
23 MYN 1 1 2 2 2 8 
24 MWRH 2 2 3 1 2 10 
25 NK 1 2 2 2 3 10 
26 RY 2 1 2 1 3 9 
27 RS 1 3 3 2 3 12 
28 RM 1 2 3 2 2 10 
29 SA 2 2 3 3 2 12 
30 SR 1 3 2 2 2 10 
31 TSL 1 2 2 2 2 9 
32 WA 3 2 3 2 1 11 
33 WO 1 2 2 2 3 10 
34 YP 2 3 2 3 2 12 
35 YDA 1 1 2 2 2 8 
Jumlah Skor 356 
Skor Ideal 875 
Rerata 10 
Dari tabel di atas diketahui pada kondisi pratindakan, jumlah skor 
keaktifan yang diperoleh adalah sebanyak 356. Sementara skor idealnya 
adalah 875. Persentase keaktifan siswa berdasarkan tabel di atas adalah : 
Persentase keaktifan = 356  x 100% 
 875 
Persentase keaktifan = 40,69% 
Dari hasil perhitungan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pada kondisi 
pratindakan, keaktifan siswa kelas XI TKR I dalam Kegiatan Belajar 







b. Hasil belajar Siswa Kondisi Pratindakan 
Tabel 12. Hasil Belajar Siswa pada Tahap Pra Tindakan. 
No Nama Nilai Keterangan 
T TT 
1 ARN 75 V   
2 ADW 45   V 
3 AHS 65  V 
4 AHM 55   V 
5 ASG 60  V 
6 AWP 75 V   
7 AAYS 60   V 
8 AM 40   V 
9 ASB 55   V 
10 ABS 65  V 
11 AO 60   V 
12 AM 45   V 
13 DBA 40   V 
14 DHP 45   V 
15 FR 65 V   
16 HS 50   V 
17 IS 50   V 
18 JO 45   V 
19 LUC 50   V 
20 LAP  50   V 
21 LA 40   V 
22 MO 45   V 
23 MYN 40   V 
24 MWRH 65   V 
25 NK 40   V 
26 RY 45   V 
27 RS 50   V 
28 RM 55   V 
29 SA 75 V  
30 SR 65   V 
31 TSL 55   V 
32 WA 50   V 
33 WO 75 V   
34 YP 40   V 
35 YDA 65  V  















Berdasarkan tabel hasil belajar siswa pada tahap pra tindakan 
dari 35 siswa menunjukkan nilai rata–rata (mean) yang dicapai adalah 
54. Pencapaian hasil belajar siswa berdasarkan kriteria ketuntasan 
minimal pada mata pelajaran Pemeliharaan Sasis dan Pemindah 
Tenaga Kendaraan Ringan kelas XI TKR 1 SMK Muhammadiyah 
Mungkid dapat dilihat pada tabel  berikut ini: 
Tabel 13. Persentase Hasil Belajar Siswa pada Tahap Pra Tindakan 
Berdasarkan KKM 
Kategori Jumlah Siswa Presentase 
Tuntas 5 14,29% 
Belum Tuntas 30 85,71% 
Total 35 100% 
 
Dari tabel hasil belajar siswa pada tahap pra tindakan di atas dapat 







Gambar 7. Diagram Hasil Belajar Siswa pada Tahap Pra Tindakan 
Dari 35 siswa kelas XI TKR 1, hanya 5 siswa atau dengan 
presentase sebesar 14,29% yang mampu mencapai nilai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM). Nilai KKM yang telah ditetapkan adalah 75.  
Siswa yang belum tuntas sebanyak 30 siswa atau 85,71%. Hal ini 
menunjukkan bahwa lebih dari 50% siswa belum memahami materi 
yang telah diajarkan. Sedikitnya siswa yang mampu mencapai nilai 
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KKM menandakan bahwa perlu adanya perbaikan untuk peningkatan 
hasil belajar siswa.  
Alternatif yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan 
pembelajaran di kelas adalah dengan menerapkan model pembelajaran 
snowball throwing. Model pembelajaran tersebut menekankan pada 
keaktifan siswa, siswa berperan lebih aktif untuk memahami pelajaran 
yang diberikan. Melalui pembelajaran berkelompok siswa akan 
menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, dan menyampaikan 
pertanyaan dengan cara tersebut akan menggali daya kreatif siswa 
dalam berpikir.  Dari permasalahan di atas peneliti berkolaborasi 
dengan guru sepakat untuk melakukan tindakan melalui pelaksanaan 
pembelajaran dengan model pembelajaran snowball throwing untuk 
meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa pada mata pelajaran 
Pemeliharaan Sasis dan Pemindah Tenaga Kendaraan Ringan kelas XI 
TKR 1 di SMK Muhammadiyah Mungkid. 
 
2. Deskripsi Hasil Siklus I 
Siklus I mulai dilaksanakan pada tanggal 19 Juli 2016 dan 26 Juli 2016. 
Siklus I dilaksanakan selama 2 pertemuan, masing–masing pertemuan terdiri 
dari 2 jam pelajaran. Selama siklus 1 berlangsung model pembelajaran 
snowball throwing diterapkan. Mengacu pada desain penelitian milik Kemmis 
& Mc Taggart (1988) maka penelitian ini terdiri dari tahap perencanaan 
(planning), tahap tindakan/pelaksanaan (action), tahap pengamatan 






Perencanaan adalah kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dalam 
merencanakan kegiatan siklus I berdasarkan data yang diperoleh dari 
kondisi pra tindakan untuk meningkatkan rendahnya hasil belajar siswa. 
Oleh karena itu, diperlukan perencanaan yang matang sebelum tahap 
tindakan dilakukan. Rencana–rencana tersebut adalah sebagai berikut : 
1) Menyusun perangkat pembelajaran, berupa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). RPP disusun sesuai dengan materi transmisi 
manual yang akan disampaikan dan didesain dengan langkah–
langkah pada model pembelajaran snowball throwing.  
2) Membuat alat evaluasi yang berupa lembar observasi dan tes 
kognitif pilihan ganda. Lembar observasi merupakan sebuah 
alat untuk mengevaluasi kegiatan siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung, sedangkan tes pilihan ganda untuk 
mengetahui pencapaian taraf kognitif siswa mengenai 
pengetahuan, pemahaman dan penerapan terhadap bahan 
pengajaran. 
 
b. Tahap Tindakan  
1) Pertemuan pertama 
Tahap tindakan pada siklus I pertemuan pertama mulai 
dilaksanakan pada hari Rabu pada tanggal 19 Juli 2016. Penelitian 
dimulai pada pukul 07.00 WIB sampai dengan pukul 09.20 WIB. 
Jumlah siswa yang hadir adalah sebanyak 35 orang siswa. Dalam 
penelitian ini, peneliti bertindak sebagai pemberi materi pelajaran 
atau pengajar. Peneliti dibantu oleh AP selaku pengamat atau 
 73 
 
observer untuk membantu melakukan observasi dan P selaku 
kolaborator yang bekerjasama dalam penelitian. 
Saat pembelajaran berlangsung, sebagai seorang pengajar, 
peneliti melakukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan yang 
tertulis pada RPP meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan 
kegiatan penutup. Mata pelajaran yang disampaikan pada siklus I 
adalah menjelaskan tentang transmisi manual, dimana terdapat 
empat indikator yang harus dicapai pada pertemuan pertama siklus I. 
Keempat indikator tersebut meliputi menjelaskan prinsip kerja 
transmisi manual, mengidentifikasi jenis-jenis transmisi manual,  dan 
mengidentifikasi komponen-komponen transmisi manual. 
Pembelajaran diawali dengan berdo’a, setelah itu peneliti 
melakukan presensi untuk mengetahui kehadiran siswa dan 
memeriksa kesiapan siswa untuk belajar. Peneliti memanggil siswa 
maju ke depan kelas satu persatu untuk mengumpulkan handphone 
di meja guru. Hal ini bertujuan agar siswa dapat selalu fokus 
terhadap pelajaran. Sebelum memasuki inti pelajaran, peneliti 
melakukan kegiatan apersepsi atau pendahuluan pelajaran kepada 
siswa dengan tujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengetahuan 
siswa tentang prinsip kerja transmisi dengan cara memanggil tujuh 
siswa satu persatu untuk menjelaskan prinsip kerja transmisi manual. 
Dari kegiatan tersebut ternyata didapat hasil bahwa lima siswa masih 
belum benar dalam menjelaskan prinsip kerja transmisi dikarenakan 




Pada kegiatan inti, pengajar menerapkan model pembelajaran 
snowball throwing dengan membagi siswa di dalam kelas menjadi 
kelompok–kelompok kecil. 35 siswa dibagi menjadi 5 kelompok, 
dengan masing–masing kelompok beranggotakan 7 siswa. Setiap 
kelompok kemudian memutuskan ketua kelompoknya masing–
masing. Pengajar memanggil ketua dari masing-masing kelompok 
dan menyampaikan materi ajar kepada ketua kelompok. Masing-
masing ketua kelompok membawa alat tulis untuk mencatat 
informasi yang didapatkan dari pengajar, selain itu juga memudahkan 
ketua kelompok untuk menyampaikannya kepada anggotanya 
masing-masing. Kegiatan ini berlangsung selama 20 menit 
Ketua kelompok menyampaikan materi yang telah disampaikan 
peneliti kepada anggotanya. Peneliti mempersiapkan  lembar kerja 
untuk dibagikan kepada siswa, yang kemudian masing-masing siswa 
menuliskan pertanyaan mengenai materi yang belum dimengertinya. 
Untuk mengurangi pengulangan pertanyaan yang sama, ketua 
kelompok memastikan bahwa pertanyaan tiap-tiap anggota di 
kelompoknya berbeda-beda. Setelah pertanyaan tersebut dituliskan 
pada lembar kerja, kertas tersebut digulung dibuat menyerupai bola, 
lalu kertas dilemparkan kepada anggota kelompok yang lain secara 
bebas. 
Masing-masing siswa harus mendapatkan 1 buah kertas atau 
satu buah pertanyaan, kemudian peneliti memberikan waktu bagi 
siswa untuk mencari jawaban dari pertanyaan tersebut. Siswa secara 
bergantian maju untuk menjawab pertanyaan yang didapatkannya 
dari kertas tersebut. Peneliti mengkonfirmasi jawaban yang 
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disampaikan oleh siswa. Pada akhir pembelajaran, peneliti 
mengevaluasi materi yang telah disampaikan pada pertemuan 
tersebut, kemudian menutup pelajaran dengan berdoa dan 
mengucapkan salam. 
2) Pertemuan kedua 
Tahap tindakan pada siklus I pertemuan kedua dilaksanakan 
pada tanggal 26 Juli 2016 dengan materi pembelajaran yang sama 
dengan pertemuan sebelumnya yaitu transmisi manual. Jumlah siswa 
yang hadir 35 siswa. Pelaksanaan pertemuan kedua pada siklus I 
diawali dengan peneliti membuka pelajaran dengan menggucapkan 
salam kemudian melakukan presensi. Dalam pelaksanaan siklus 1  
pertemuan kedua, peneliti dibantu oleh guru dari mata pelajaran 
PSPTKR sebagai kolaborator serta AP selaku observer. 
Pada kegiatan pendahuluan, peneliti memanggil siswa maju 
satu persatu untuk mengumpulkan handphone di meja guru. Hal ini 
bertujuan agar siswa dapat selalu fokus terhadap pelajaran. Peneliti 
memberikan apersepsi dengan mengadakan tanya jawab tentang 
materi transmisi manual yang sudah dipelajari di pertemuan 
sebelumnya yaitu menjelaskan prinsip kerja transmisi, 
mengidentifikasi jenis-jenis transmisi manual, mengidentifikasi 
komponen-komponen dan cara kerja transmisi manual. 
Pada tahap ini, peneliti masih menggunakan model 
pembelajaran snowball throwing dengan mempersingkat waktu 
pelaksanaannya. Setiap kelompok hanya mewakilkan masing-masing 
1 anggotanya untuk menjawab pertanyaan. Hal ini dilakukan hanya 
untuk mengingat kembali pelajaran pada pertemuan sebelumnya. 
 76 
 
Peneliti memberikan tes kognitif pilihan ganda sebagai alat evaluasi 
bagi siswa mengenai materi tersebut. Tes pilihan ganda diadakan 
selama 30 menit untuk mengerjakan 20 soal pilihan ganda. Nilai yang 
didapat siswa setelah mengerjakan soal kognitif pada siklus I adalah 
sebagai berikut. 
Tabel 14. Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PSPTKR Siklus I 
No Nama Nilai Keterangan 
T TT 
1 ARN 70   V 
2 ADW 55   V 
3 AHS 75 V   
4 AHM 65  V 
5 ASG 75 V   
6 AWP 70  V 
7 AAYS 55   V 
8 AM 65  V 
9 ASB 70   V 
10 ABS 75 V   
11 AO 70  V 
12 AM 60   V 
13 DBA 70 V   
14 DHP 65  V 
15 FR 85 V   
16 HS 70  V 
17 IS 70   V 
18 JO 65  V 
19 LUC 75 V   
20 LAP  55   V 
21 LA 70  V 
22 MO 65   V 
23 MYN 70   V 
24 MWRH 65   V 
25 NK 60   V 
26 RY 50   V 
27 RS 65   V 
28 RM 70  V 
29 SA 70   V 
30 SR 75 V   
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No Nama Nilai Keterangan 
T T 
31 TSL 60  V 
32 WA 55  V 
33 WO 75 V   
34 YP 55   V 
35 YDA 70  V 
 Ket : T = tuntas ; TT = tidak tuntas 
Berdasarkan tabel hasil belajar siswa pada tahap siklus I dari 35 
siswa menunjukkan nilai rata–rata (mean) yang dicapai adalah 67. 
Standar gain pada siklus I dapat dijabarkan sebagai berikut : 
(g) = 67-54   = 0,27 
 100-54 
Berdasarkan perhitungan di atas, standar gain yang diperoleh 
pada siklus I ini adalah 0,27. Mengacu pada tabel indeks standar gain 
dapat disimpulkan bahwa standar gain siklus I termasuk pada kategori 
rendah. Hal itu berarti peningkatan hasil belajar pada siklus I ini masih 
rendah. Selain itu pencapaian hasil belajar siswa berdasarkan kriteria 
ketuntasan minimal pada mata pelajaran Pemeliharaan Sasis dan 
Pemindah Tenaga Kendaraan Ringan kelas XI TKR 1 SMK 
Muhammadiyah Mungkid dapat dilihat pada tabel  berikut ini: 
Tabel 15. Pencapaian Hasil Belajar Siswa Siklus I Berdasarkan KKM. 
Kategori Jumlah Siswa Presentase 
Tuntas 8 22,86% 
Belum Tuntas 27 77,14% 


















Dari tabel hasil belajar siswa pada tahap siklus I di atas dapat 






Gambar 8. Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PSPTKR Siklus I 
Hasil belajar pada siklus I menunjukkan bahwa dari 35 siswa 
kelas XI TKR I yang mengikuti posttest siklus I, siswa yang mampu 
mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebanyak 20 siswa 
atau sebesar 57,15% dari keseluruhan kelas.  Sedangkan siswa yang 
belum tuntas sebanyak 15 siswa atau 42,85%.  
Penelitian ini dianggap berhasil apabila model pembelajaran 
snowball throwing mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Indikator 
keberhasilan yang ditetapkan peneliti adalah bila standar gain masuk 
pada kategori sedang dimana dapat dikatakan terjadi peningkatan hasil 
belajar dalam kategori sedang.  
c. Tahap Observasi 
Selama proses pembelajaran berlangsung, selama itu pula proses 
pengamatan dilaksanakan. Dari pengamatan yang telah dilaksanakan, 
didapati kendala yang dialami pada pelaksanaan siklus I ini diantaranya 
adalah jumlah pembagian kelompok yang ganjil (5 kelompok) sehingga 
terdapat kesulitan dalam pelemparan bola kertas bagi kelompok yang 
tidak mendapatkan pasangan hingga kelas menjadi gaduh. Di sisi lain, 
waktu untuk menjelaskan materi hanya sedikit sehingga ketua kelompok 
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pun masih kesulitan memahami materi. Kendala yang lain adalah terdapat 
beberapa anggota kelompok yang asyik mengobrol ataupun mengganggu 
siswa yang lain pada saat ketua kelompok sedang memberi penjelasan 
materi. Disamping itu, masih ada siswa yang menulis pertanyaan yang 
sama satu dengan yang lain. Selain pengamatan yang dilakukan untuk 
mengetahui kendala penelitian, juga dilakukan pengamatan terhadap 
keaktifan siswa. 
Proses pengamatan keaktifan siswa pada siklus I peneliti dibantu 
oleh seorang observer bernama AP. Adapun yang merupakan aspek sikap 
yang akan diamati tercantum dalam instrumen penilaian sikap, aspek–
aspek tersebut meliputi :  
a) Keberanian siswa untuk bertanya 
b) Keberanian siswa menjawab pertanyaan atau mengungkapkan 
pendapat 
c) Perhatian siswa selama proses pembelajaran. 
d) Interaksi siswa di dalam kelompok. 
e) Interaksi siswa dengan guru 
 
Penilaian keaktifan siswa dilakukan dua kali pada pertemuan pertama 
disaat penerapan model pembelajaran snowball throwing  di kelas 
Sehingga peneliti dapat mengawasi keaktifan siswa saat model 
pembelajaran tersebut diaplikasikan.  
Pada lembar observasi, observer akan mengisi kolom–kolom aspek 
penilaian siswa dengan angka. Angka 1 menunjukkan aktivitas siswa 
sangat kurang. Angka 2 menunjukkan bahwa aktivitas siswa kurang baik. 
Angka 3 menunjukkan aktivitas siswa cukup baik. Angka 4 menunjukkan 
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aktivitas siswa baik. angka 5 menunjukkan aktivitas siswa sangat baik. 
Angka tersebut memiliki kriteria tertentu. Berikut adalah hasil observasi 
aktivitas belajar siswa pada siklus I. 
Tabel 16. Hasil Observasi Keaktifan Siswa Siklus I 
No Nama Siswa 
Aspek Penilaian Jumlah 
Skor 1 2 3 4 5 
1 ARN 2 3 3 2 3 13 
2 ADW 2 2 2 3 3 12 
3 AHS 4 3 3 4 4 18 
4 AHM 2 3 3 2 2 12 
5 ASG 2 3 2 3 3 13 
6 AWP 1 2 3 2 2 10 
7 AAYS 3 3 3 2 2 13 
8 AM 3 2 4 3 4 16 
9 ASB 3 2 3 3 3 14 
10 ABS 3 4 3 2 2 14 
11 AO 2 2 3 2 2 11 
12 AM 2 4 3 3 3 15 
13 DBA 2 3 3 3 2 13 
14 DHP 2 3 3 2 3 13 
15 FR 2 4 3 3 3 15 
16 HS 3 3 3 2 3 14 
17 IS 3 4 3 4 3 17 
18 JO 3 2 2 3 3 13 
19 LUC 1 3 3 3 2 12 
20 LAP  1 3 3 2 2 11 
21 LA 2 2 2 3 3 12 
22 MO 3 2 3 2 2 11 
23 MYN 4 3 2 2 2 13 
24 MWRH 3 2 3 3 4 15 
25 NK 3 4 3 3 3 16 
26 RY 3 2 4 4 3 16 
27 RS 4 3 3 2 3 15 
28 RM 4 3 4 4 4 19 
29 SA 2 3 3 4 4 16 
30 SR 3 2 2 2 2 11 
31 TSL 4 2 2 3 2 13 
32 WA 3 2 2 2 3 12 
33 WO 2 2 3 4 4 15 
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No Nama Siswa 
Aspek Penilaian Jumlah 
Skor 1 2 3 4 5 
34 YP 2 3 2 3 2 12 
35 YDA 1 3 2 2 2 10 
Jumlah Skor 475 
Skor Ideal 875 
Rerata 14 
Setiap siswa menunjukkan perilaku yang berbeda–beda saat 
menerima pelajaran. Oleh karena itu, nilai yang didapatkan juga berbeda. 
Untuk menganalisis nilai sikap yang telah ditunjukkan siswa selama 
proses pembelajaran, maka diperlukannya pemberian makna atas nilai 
yang telah dicapai oleh masing–masing siswa tersebut. Karena 
menggunakan skor, nilai siswa tercantum dalam beberapa interval di 
bawah ini :  
Tabel 17. Kategori Nilai Keaktifan Siswa 





1 Sangat Kurang 5 – 8 - - 
2 Kurang 9 – 12 12 34,3 % 
3 Cukup 13 – 16 20 57,1 % 
4 Baik 17 – 20 3 8,6 % 
5 Sangat Baik 21 – 25 - - 
Jumlah  35 siswa  100% 
 
Penilaian keaktifan siswa menggunakan lembar observasi dan 
dinilai oleh seorang observer. Hasil pengamatan keaktifan siswa pada 
siklus I adalah banyak siswa yang mendapatkan skor pengamatan 
keaktifan dengan kategori cukup. Siswa yang menunjukkan sikapnya 
selama proses pembelajaran dengan kategori kurang sebanyak 12 siswa 
atau sebesar 34,3% dari total 35 siswa. Siswa yang menunjukkan sikap 
aktif dengan kategori cukup sebanyak 20 siswa atau sebesar 57,1%. 
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Sisanya sebanyak 3 siswa atau 8,6% mulai menunjukkan sikap aktif 
dengan kategori baik. 
Perhitungan persentase keaktifan siswa pada siklus I adalah 
sebagai berikut : 
 Persentase  =    Skor aktivitas siswa  x 100 % 
      Skor total aktivitas siswa 
 Persentase  =     429x 100 % = 49,03% 
       875 
 Perhitungan standar gain untuk mengetahui peningkatan keaktifan 
siswa pada siklus I berdasarkan tabel 12. diatas dapat dihitung sebagai 
berikut : 
(g) = 14-10 = 0,27 
 25-10 
Dari perhitungan di atas diperoleh nilai indeks standar gain sebesar 0,27. 
Berdasarkan tabel indeks standar gain (Meltzer:2002), indeks sebesar 
0,27 masuk pada kategori rendah. Hal tersebut menunjukkan peningkatan 
keaktifan pada siswa kelas XI TKR I masih tergolong rendah. Hal ini, 
dapat disebabkan karena masih banyak siswa yang menunjukkan aktivitas 
negatif di dalam kelas seperti menganggu teman yang lain dan 
mengobrol. Hasil pengamatan keaktifan siswa pada siklus I yang masih 
rendah menunjukkan bahwa diperlukan perbaikan pada siklus berikutnya 
agar model pembelajaran snowball throwing terbukti dapat meningkatkan 







d. Tahap refleksi 
Setelah dilaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran 
snowball throwing, selanjutnya dilakukan tahap refleksi terhadap proses 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Refleksi dimaksudkan untuk 
mengungkapkan hasil pembelajaran baik dari segi pengamatan, maupun 
dari segi aktivitas siswa dan dari hasil belajar melalui tes. Pada tahap 
refleksi peneliti dan observer mendiskusikan hasil pengamatan yang 
dilakukan selama pelaksanaan tindakan.  
Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan, maka ditemukan masalah 
sebagai berikut : 
a) Pembagian kelompok yang berjumlah ganjil menyebabkan terjadinya 
kebingungan bagi siswa kelompok yang tidak mendapatkan pasangan 
untuk menentukan tujuan melempar bola kertas. 
b) Pertanyaan yang ditulis siswa pada umumnya sama. Pertanyaan 
tersebut sebagian besar hanya menanyakan fungsi transmisi, dan 
jenis-jenis transmisi manual. 
c) Waktu penjelasan materi yang sedikit menyebabkan ketua kelompok 
tidak dapat menjelaskan dengan baik materi transmisi manual kepada 
anggota kelompoknya. Hal ini terlihat pada hasil belajar siswa pada 
siklus I yang masih rendah. Nilai rata–rata (mean) yang dicapai pada 
siklus I adalah 67 dan hanya 8 siswa dari total 35 siswa yang mencapai 
nilai kriteria ketuntasan minimal atau hanya 22,86%. 
d) Masih banyak siswa berbicara dengan teman sebangku saat 
pembelajaran berlangsung.  
Keempat permasalahan di atas perlu di atasi pada pelaksanaan 
tindakan pada siklus selanjutnya. Solusi yang diperlukan menjadi topik 
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pembahasan yang didiskusikan oleh guru dan peneliti. Sedangkan hasil 
refleksi untuk hasil belajar siswa setelah melaksanakan model 
pembelajaran snowball throwing pada siklus I dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. Pada tahap pra tindakan hanya 5 siswa dari total 35 siswa 
atau sebesar 14,29% yang mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal 
(KKM). Sedangkan saat model pembelajaran snowball throwing 
diaplikasikan, terjadi peningkatan, yakni 8 siswa mampu mencapai nilai 
KKM atau sebesar 22,86%. Peningkatan hasil belajar siswa sebesar 
8.57%. 
Meskipun hasil belajar siswa pada siklus I mengalami peningkatan 
tetapi belum mampu mencapai kriteria keberhasilan yang ditetapkan oleh 
peneliti, begitu pula dengan keaktifan siswa pada siklus I yang masih 
rendah. Model pembelajaran snowball throwing dapat dikatakan berhasil 
apabila nilai standar gain keaktifan mencapai kategori sedang. Sedangkan 
hasil pengamatan hanya 0,27. Oleh karena itu, penelitian tindakan kelas 
ini memerlukan tindakan pada siklus selanjutnya. 
3. Deskripsi Hasil Siklus II 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, peningkatan hasil belajar siswa 
belum mencapai kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti yaitu pada 
kategori sedang (kriteria: 0,7>(g)≥0,3). Oleh karena itu, siklus II dilakukan 
dan dirancang sebaik mungkin untuk dapat mencapai kriteria keberhasilan 
tersebut.  
a. Tahap Perencanaan 
Pada siklus II ini, peneliti masih menerapkan model snowball 
throwing. Pada tindakan siklus II ini mengambil materi transmisi otomatis.  
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Mengacu pada hasil refleksi siklus I, langkah awal sebelum 
melaksanakan tindakan siklus II yaitu mempersiapkan segala sesuatu 
untuk kelancaran pelaksanaan tindakan dengan melakukan perbaikan alat 
perlengkapan pembelajaran. Mengenai rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang akan dipergunakan sebagai pedoman dalam rangka 
melaksanakan tindakan merupakan hasil perbaikan dan penyempurnaan 
dari rencana pembelajaran pada siklus I. 
Dalam siklus II harus lebih terstruktur dan matang dalam 
penyusunannya. Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I maka peneliti 
menyusun rencana sebagai berikut. 
1) Menyusun perangkat pembelajaran, berupa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). RPP disusun sesuai dengan materi pelajaran 
transmisi otomatis yang akan disampaikan dan didesain dengan 
langkah–langkah pada model pembelajaran snowball throwing.  
2) Membuat alat evaluasi yang berupa lembar observasi dan tes kognitif 
pilihan ganda. Lembar observasi merupakan sebuah alat untuk 
mengevaluasi keaktifan siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung, sedangkan tes pilihan ganda untuk mengetahui 
pencapaian taraf kognitif siswa mengenai pengetahuan, pemahaman 
dan penerapan terhadap bahan pengajaran. 
3) Mempersiapkan sarana dan media pembelajaran yang akan 
dipergunakan. 






b. Tahap Tindakan 
1) Pertemuan Pertama 
Sama dengan siklus I, siklus II dilaksanakan selama 2 kali 
pertemuan. Siklus II pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 
10 Agustus 2016. Pertemuan dilaksanakan selama 4 jam pelajaran (4 
x 40 menit). Pada pertemuan pertama, peneliti dibantu oleh dua 
orang mitra peneliti bernama AP dan P selaku guru pengampu mata 
pelajaran PSPTKR. 
Pelajaran dimulai dari jam 07.00 WIB sampai dengan pukul 
9.20 WIB. Pada pertemuan awal, peneliti memeriksa kehadiran siswa 
melalui presensi. Jumlah siswa yang hadir sebanyak 35 siswa. Peneliti 
memulai apersepsi dengan mengadakan tanya jawab, apakah ada 
pertanyaan mengenai materi yang sudah disampaikan pada 
pertemuan sebelumnya. Sebelum memasuki kegiatan inti peneliti 
meminta siswa untuk mengumpulkan kembali handphone di meja 
guru seperti yang dilakukan pada siklus I. Pengumpulan handphone 
ini bertujuan agar siswa tetap fokus dengan pembelajaran tanpa 
terganggu dengan adanya handphone.  
Memasuki kegiatan inti pada pertemuan pertama siklus II, 
peneliti membagi seluruh siswa kelas XI TKR I menjadi 5 kelompok. 
Masing-masing kelompok beranggotakan 7 siswa. Pada pertemuan ini 
terdapat empat indikator yang harus dicapai yaitu menjelaskan 
prinsip kerja transmisi otomatis. mengidentifikasi jenis-jenis dan 
keuntungan transmisi otomatis, mengidentifikasi komponen-
komponen transmisi otomatis, menjelaskan cara kerja dan fungsi 
komponen transmisi otomatis.  
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Identik dengan siklus pertama, setelah kelompok terbentuk, 
maka dipilihlah ketua oleh masing-masing kelompok. Ketua kelompok 
terpilih kemudian maju dan siap menerima materi ajar yang 
disampaikan oleh peneliti. Ketua kelompok membawa buku dan 
pulpen untuk mencatat materi yang peneliti sampaikan agar lebih 
mudah untuk ketua kelompok menyampaikan materi yang diterima 
ke anggota kelompoknya. Sesi ini berlangsung selama 25 menit. 
Ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-masing, 
kemudian menjelaskan materi yang telah disampaikan oleh peneliti 
kepada anggota kelompoknya. Peneliti menyiapkan lembar kerja 
untuk dibagikan kepada siswa guna menuliskan pertanyaan. Kertas 
yang telah berisi pertanyaan siswa kemudian dibentuk menyerupai 
bola. 
Sesi pelemparan bola kertas pada siklus ini telah diperbaiki 
agar tidak terjadi kegaduhan seperti siklus sebelumnya. Cara untuk 
menyiasati kesulitan pada teknis pelemparan bola kertas ini adalah 
peneliti mengatur kelompok siswa agar melempar bola kertas secara 
bergantian. Kelompok satu sampai empat saling melempar bola 
terlebih dahulu dan kelompok lima menunggu giliran. Setelah 
keempat kelompok tersebut selesai melempar bola kertas, kelompok 
lima dengan kelompok satu saling melempar bola kertas, sehingga 
kelompok lima dapat melempar bola kertas dengan pasangannya 
adalah kelompok satu. Setelah siswa mendapatkan satu bola kertas 
atau satu pertanyaan, siswa diberi kesempatan untuk menjawab 
pertanyaan yang tertulis dalam kertas yang telah digulung menjadi 
bola tersebut secara bergantian di depan kelas. Peneliti akan 
 88 
 
memberi tanggapan mengenai jawaban yang disampaikan oleh 
siswa. Pada tahap akhir pembelajaran, peneliti menjelaskan kembali 
materi selama 30 menit yang terkait dengan soal yang ditanyakan 
oleh siswa. Kemudian menutup pelajaran dengan berdoa dan 
mengucapkan salam. 
2) Pertemuan Kedua  
Tahap tindakan pada siklus II pertemuan kedua dilaksanakan 
pada tanggal 24 Agustus 2016. Jumlah siswa yang hadir sebanyak 35 
siswa. Pada pertemuan kali ini peneliti dibantu dua orang mitra 
peneliti yang bernama AP dan P. selaku guru pengampu mata 
pelajaran PSPTKR. Pada kegiatan pendahuluan, sama seperti 
pertemuan pertama, peneliti memanggil siswa maju untuk 
mengumpulkan handphone di meja guru yangbertujuan agar siswa 
dapat selalu fokus terhadap pelajaran. 
Pelaksanaan tindakan kedua pada siklus II diawali peneliti 
dengan mengucapkan salam ketika membuka pelajaran yang 
dilanjutkan dengan melakukan presensi. Pada kegiatan pendahuluan, 
peneliti memberikan apersepsi dengan mengadakan tanya jawab 
tentang materi yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya 
yaitu tentang menjelaskan prinsip kerja transmisi otomatis. 
mengidentifikasi jenis-jenis dan keuntungan transmisi otomatis, 
mengidentifikasi komponen-komponen transmisi otomatis, 
menjelaskan cara kerja dan fungsi komponen transmisi otomatis.  
Pada pertemuan kedua siklus II ini, peneliti tetap 
menggunakan model pembelajaran snowball throwing, tetapi waktu 
pelaksanaannya dipersingkat dengan setiap kelompok masing-masing 
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hanya mewakilkan satu anggotanya untuk maju menjawab satu 
pertanyaan. Peneliti memberikan tes kognitif pilihan ganda sebagai 
evaluasi bagi siswa mengenai materi yang tersebut. Tes dilaksanakan 
selama 30 menit untuk mengerjakan 20 soal pilihan ganda. Nilai yang 
didapatkan oleh siswa setelah mengerjakan soal kognitif pada siklus 
II adalah sebagai berikut.  
Tabel 18. Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PSPTKR Siklus II 
No Nama Nilai Keterangan 
T TT 
1 AAN 95 V   
2 ADW 75 V   
3 AHS 90 V   
4 AHM 85 V   
5 ASG 70   V 
6 AWP 80 V   
7 AAYS 65   V 
8 AM 75 V   
9 ASB 80 V   
10 ABS 90 V   
11 AO 80 V   
12 AM 70   V 
13 DBA 70  V 
14 DHP 80 V   
15 FR 90 V   
16 HS 85 V   
17 IS 70   V 
18 JO 85 V   
19 LUC 75 V   
20 LAP  75 V   
21 LA 70   V 
22 MO 80 V   
23 MYN 75 V   
24 MWRH 75 V   
25 NK 70   V 
26 RY 75 V   
27 RS 70   V 
28 RM 90 V   














No Nama Nilai Keterangan 
T TT 
30 SR 80 V   
31 TSL 85 V   
32 WA 80 V   
33 WO 85 V   
34 YP 75 V   
35 YDA 90 V   
Ket : T= Tuntas ; TT = Tidak Tuntas 
Berdasarkan hasil belajar siswa pada tahap siklus II dari 35 
siswa menunjukkan nilai rata–rata (mean) yang dicapai adalah 79. 
Dari hasil tersebut dapat dikategorikan pada tabel pencapaian hasil 
belajar siswa sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal berikut ini: 
Tabel 19. Pencapaian Hasil Belajar PSPTKR Siswa pada Siklus II. 
Kategori Jumlah Siswa Presentase 
Tuntas 27 77,14% 
Belum Tuntas 8 22,86% 
Total 35 100% 
 
Berdasarkan tabel pencapaian hasil belajar siswa pada siklus 






Gambar 9. Pencapaian Hasil Belajar PSPTKR Siswa pada Siklus II 
Hasil belajar pada siklus II menunjukkan bahwa dari 35 siswa 
kelas XI TKR I yang mengikuti posttest siklus II, siswa yang mampu 
mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebanyak 27 siswa 
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atau sebesar 77,14% dari keseluruhan kelas. Sedangkan siswa yang 
belum tuntas sebanyak 8 siswa atau 22,86%.  
Nilai Mean serta pencapaian hasil belajar pada siklus II ini 
telah diketahui berdasarkan penjelasan di atas. Analisis yang dapat 
menjelaskan seberapa tingkat peningkatan hasil belajar pada siklus II 
dapat dijabarkan pada perhitungan standar gain hasil belajar siswa 
kelas XI TKR I sebagai berikut. 
(g) = 79-54 = 0,54 
 100-54 
Perhitungan standar gain di atas menghasilkan nilai indeks sebesar 
0,54. Menurut tabel indeks standar gain Meltzer (2002) hasil 
perhitungan tersebut masuk dalam kategori sedang. Oleh karena itu 
dapat disimpulkan bahwa telah terjadi peningkatan hasil belajar siswa 
dalam kategori sedang. Model pembelajaran Snowball Throwing 
terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa sehingga sudah 
mencapai indikator keberhasilan. 
 
c. Tahap Observasi 
Pada siklus II jumlah siswa yang diamati sebanyak 35 siswa. 
Observer pada siklus ini berjumlah 1 orang yang bernama AP. Hasil 
pengamatan sikap pada siklus II adalah sebagai berikut. 
Hasil pengamatan pada siklus I menunjukkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing belum berjalan secara 
maksimal. Model pembelajaran ini baru dikenalkan kepada siswa untuk 
pertama kalinya, sehingga banyak terjadi kekurangan–kekurangan, 
dimulai dari saat pembagian anggota kelompok. Pada siklus I terdapat 
kesulitan karena jumlah siswa yang ganjil sehingga teknis pelemparan 
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bola kertas menjadi kacau dan kelas pun menjadi gaduh. Dalam hal ini, 
peneliti berusaha membagi kelompok sama rata yaitu 5 lima kelompok 
dengan masing-masing beranggotakan 7 siswa. Pada siklus II, hal 
tersebut sudah dapat diperbaiki. Kelompok yang tidak mendapatkan 
pasangan pada siklus I dipasangkan dengan salah satu kelompok yang 
telah melakukan lempar bola kertas. Sehingga siswa yang sebelumnya 
mengalami kebingungan dan membuat kelas menjadi gaduh dapat diatur 
dan siswa di kelas menjadi tenang.  
Secara keseluruhan pada siklus II, siswa dan peneliti mampu 
melaksanakan pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran 
snowball throwing dengan baik. Sama seperti siklus I, siswa lebih bisa 
terfokus pada pelajaran tanpa ada yang bermain handphone. Pada saat 
mengerjakan soal posttest pun siswa lebih serius dan kondisi kelas 
menjadi lebih tenang, sedangkan siswa yang biasanya berbicara dengan 
siswa yang lainnya, pada siklus II ini juga sudah mulai berkurang. 
Pada siklus sebelumnya dimana kelas menjadi gaduh ketika sesi 
pelemparan bola kertas yang berisi pertanyaan, pada siklus II ini kelas 
menjadi lebih tenang karena peneliti menyiasati teknis pelemparan bola 
kertas menjadi 2 kali giliran. Yaitu satu kali giliran untuk kelompok satu 
sampai dengan empat, dan satu kali giliran untuk kelompok lima dengan 
kelompok satu. 
Selain itu, keaktifan siswa juga dapat diamati selama berjalannya 
kegiatan belajar mengajar siklus II. Berikut adalah hasil pengamatan 





 Tabel 20. Hasil Observasi Keaktifan Siswa Siklus II. 
No Nama Siswa 
Aspek Penilaian Jumlah 
Skor 1 2 3 4 5 
1 ARN 3 3 3 4 4 17 
2 ADW 3 2 3 3 4 15 
3 AHS 4 4 4 4 4 20 
4 AHM 4 2 3 3 4 16 
5 ASG 3 3 3 3 4 16 
6 AWP 3 4 4 3 4 18 
7 AAYS 3 4 3 4 3 17 
8 AM 4 3 4 3 3 17 
9 ASB 3 3 4 3 3 16 
10 ABS 2 3 4 3 3 15 
11 AO 3 4 3 3 4 17 
12 AM 3 3 4 3 3 16 
13 DBA 3 4 3 4 4 18 
14 DHP 3 4 4 3 2 16 
15 FR 4 3 4 3 3 17 
16 HS 4 4 2 3 4 17 
17 IS 3 3 4 3 3 16 
18 JO 4 2 4 4 3 17 
19 LUC 3 3 4 2 4 16 
20 LAP  3 3 4 3 2 15 
21 LA 4 4 3 4 2 17 
22 MO 2 4 3 3 4 16 
23 MYN 3 2 3 4 2 14 
24 MWRH 3 3 4 3 4 17 
25 NK 3 4 3 3 4 17 
26 RY 3 3 4 4 4 18 
27 RS 3 4 3 4 4 18 
28 RM 4 4 4 3 4 19 
29 SA 3 4 4 3 3 17 
30 SR 4 3 4 4 3 18 
31 TSL 3 2 4 4 3 16 
32 WA 4 4 2 3 4 17 
33 WO 3 4 4 2 4 17 
34 YP 3 4 4 4 4 19 
35 YDA 4 4 3 3 2 16 
Jumlah Skor 588 





Aspek–aspek penilaian sikap yang diamati pada tabel di atas 
adalah (1) keberanian siswa bertanya, (2) keberanian siswa untuk 
menjawab pertanyaan/mengungkapkan pendapat, (3) perhatian siswa 
selama proses pembelajaran, (4) interaksi siswa di dalam kelompok, dan 
(5) interaksi siswa dengan guru. sedangkan skor untuk menilai sikap 
siswa pada masing–masing aspek keterangannya adalah (1) Sangat 
kurang, (2) kurang baik (3) cukup baik (4) baik dan (5) sangat baik. 
Adapun hasil penilaian 5 aspek sikap siswa terbagi menjadi kategori–
kategori dibawah ini : 
Tabel 21. Kategori Nilai Keaktifan Siswa Siklus II  
No Kategori Skor Jumlah siswa Presentase 
1 Sangat Kurang 5-8 - - 
2 Kurang 9-12 - - 
3 Cukup 13-16 14 40% 
4 Baik 17-20 21 60% 
5 Sangat Baik 21-25 - - 
Jumlah 35 siswa 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui hasil pengamatan 
keaktifan siswa pada siklus II. Siswa yang mendapatkan skor dengan 
kategori cukup sebanyak 14 siswa atau sebesar 40%. Serta siswa yang 
mendapatkan skor dengan kategori baik sebanyak 21 siswa atau sebesar 
60%. Perhitungan standar gain untuk mengetahui seberapa besar 
peningkatan pada siklus II adalah sebagai berikut. 
(g) = 17-10 = 0,47 
 25-10 
Sedangkan persentasi keaktifan siswa pada siklus II adalah 




 Persentase  =    Skor aktivitas siswa   x 100 % 
    Skor total aktivitas siswa 
 Persentase  =     588 x 100 % = 67,2% 
      875 
Hal tersebut juga membuktikan bahwa model pembelajaran snowball 
throwing pada siklus II telah berhasil meningkatkan keaktifan siswa. 
Persentase keaktifan siswa secara keseluruhan adalah 67,2% dikuatkan 
dengan hasil perhitungan standar gain yang mencapai 0,47 sehingga 
masuk dalam kategori sedang sesuai dengan kriteria keberhasilan yang 
ditetapkan oleh peneliti. Oleh karena itu, pada tahap ini tidak 
diperlukannya peningkatan keaktifan pada siklus selanjutnya, dan model 
pembelajaran snowball throwing terbukti mampu meningkatkan keaktifan 
siswa pada siklus I dan II. Siklus I hasil standar gain siswa secara 
keseluruhan adalah sebesar 0,28. Siklus II hasil standar gain siswa secara 
keseluruhan adalah 0,47. Peningkatan keaktifan siswa pada tiap siklus ini 




Berdasarkan keseluruhan tindakan siklus II, upaya untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa melalui penggunaan strategi 
pembelajaran kooperatif model snowball throwing menunjukkan 
peningkatan. Peningkatan tersebut juga terjadi pada keaktifan siswa. Hal 
ini disebabkan oleh siswa sudah mulai beradaptasi dengan model 
pembelajaran yang diaplikasikan. 
Hasil refleksi yang dilakukan peneliti terhadap model pembelajaran 
snowball throwing adalah sebagai berikut : 
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1) Hasil belajar siswa meningkat dari siklus sebelumnya. Peningkatan 
hasil belajar melalui perhitungan standar gain sebesar 0,27. Sebanyak 
27 siswa dari total 35 siswa kelas XI TKR I atau sebesar 77,14% dari 
keseluruhan kelas XI TKR I mampu mencapai nilai kriteria ketuntasan 
minimal, dengan nilai rata–rata sebesar 79. Sehingga pada siklus II, 
hasil belajar siswa telah mencapai kriteria keberhasilan yang telah 
ditetapkan peneliti. 
2) Hasil observasi terhadap peningkatan keaktifan siswa pada siklus II 
mencapai 67,2% dan peningkatan standar gain menjadi 0,47. Hal 
tersebut menunjukkan peningkatan dari siklus sebelumnya, dan 
standar gain tersebut telah mampu masuk ke dalam kriteria 
keberhasilan yang ditetapkan peneliti yakni 0,70>(g)≥0,30 pada 
kategori sedang. 
3) Pada saat pembagian kelompok, siswa dapat dengan sendirinya 
membentuk kelompok sesuai pada siklus sebelumnya dan memilih 
ketua kelompok tanpa diberi komando oleh peneliti. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa sudah terbiasa dan mampu menerima 
pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Snowball 
Throwing. 
4) Siswa dapat menyesuaikan teknis pelemparan bola kertas dengan baik, 
sehingga tidak terjadi kegaduhan saat sesi melempar bola kertas 
dilakukan. 
5) Diharuskannya siswa untuk mengumpulkan handphone di awal 
kegiatan belajar mengajar membuat siswa lebih fokus pada pelajaran. 
Siswa juga dapat mengerjakan soal posttest sesuai dengan 
kemampuannya tanpa mencontek menggunakan handphone. 
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Berdasarkan hasil refleksi di atas, pada siklus II hasil belajar siswa 
maupun keaktifan siswa mengalami peningkatan dan telah mencapai 
kriteria keberhasilan yang ditetapkan oleh peneliti. Oleh karena itu, 
penelitian tindakan kelas ini tidak perlu dilanjutkan  pada siklus berikutnya 
dan penelitian ini telah dianggap berhasil. 
4. Deskripsi Keaktifan Siswa 
Pengamatan keaktifan siswa pada model pembelajaran snowball 
throwing ini melalui lembar observasi. Lembar observasi tersebut 
menggunakan tipe numerical rating scale. Tipe ini memberikan angka dari 
angka 1–5 dengan keterangan kurang–sangat baik pada kolom–kolom aspek 
penilaian dengan klasifikasi terbatas. Aspek penilaian yang dinilai pada 
pengamatan keaktifan siswa terdiri dari keberanian siswa bertanya, 
keberanian siswa untuk menjawab pertanyaan, interaksi siswa dengan guru, 
interaksi siswa di dalam kelompok, dan perhatian siswa selama proses 
pembelajaran.  
Hasil pengamatan keaktifan siswa secara keseluruhan pada tiap siklus 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 22. Hasil Pengamatan Terhadap Aktivitas Siswa Pada Tiap Siklus. 
Siklus  Jumlah siswa Standar Gain  Kriteria keberhasilan  
Siklus I 35 0,28 
0,70>(g)≥0,30 



























Gambar 10. Grafik Peningkatan Keaktifan Siswa pada Tiap Siklus 
Pada tabel dan grafik di atas menunjukkan peningkatan keaktifan 
siswa pada tiap siklus. Berhasilnya model pembelajaran snowball throwing 
untuk meningkatkan keaktifan siswa pada penelitian ini terlaksana pada 
siklus II. Standar gain peningkatan keaktifan siswa pada siklus II adalah 
sebesar 0,47 dari standar yang telah ditetapkan yaitu sebesar 
0,70>(g)≥0,30 
 
5. Deskripsi Hasil Belajar 
Penilaian hasil belajar siswa pada penelitian ini adalah menggunakan 
tes. Tes dilakukan pada akhir pembelajaran atau pada setelah berakhirnya 
kegiatan kelompok pada model pembelajaran snowball throwing. Pada siklus 
I dan siklus II, tes dilakukan pada pertemuan kedua pada masing-masing 
siklus. Tes tersebut merupakan tes pilihan ganda berisi 20 soal yang terdiri 
dari 5 pilihan jawaban yaitu a, b, c, d dan e Tes pada penelitian ini 
dilaksanakan selama 3 kali yakni pada saat tahap pra penelitian, siklus I, dan 
siklus II,. Masing–masing tes berisi tingkat kesulitan tersendiri. Hasil belajar 
























Siklus I 35 8 0,27 
0,70>(g)≥0,30 
Siklus II 35 27 0,54 
 






Gambar 11. Grafik Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Tiap Siklus 
Pada grafik dan tabel di atas menunjukkan peningkatan hasil belajar 
siswa pada tiap siklus. Pada siklus II, hasil belajar siswa dapat masuk ke 
dalam kriteria keberhasilan yang ditetapkan oleh peneliti. Peningkatan 
siswa yang mencapai nilai ketuntasan minimal adalah sebesar 0,27 
daripada siklus I.  
 
6. Rangkuman Hasil Penelitian 
Penelitian yang berjudul Penerapan Model Pembelajaran Snowball 
Throwing Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa Kelas XI 
Pada Mata Pelajaran Pemeliharaan Sasis Dan Pemindah Tenaga Kendaraan 
Ringan (PSPTKR) Di SMK Muhammadiyah Mungkid terlaksana dalam 2 siklus 
dengan sebelumnya dilakukan pratindakan. 
Hasil dari tahap pratindakan penelitian ini menunjukkan, persentase 
keaktifan 35 siswa kelas XI TKR I sebesar 40,69% dan persentase 
ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 14,29%. Nilai rata-rata (mean) dari 
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siswa kelas XI TKR I adalah 54. Hal ini menunjukkan hanya sebanyak 
40,69% siswa kelas XI TKR I yang aktif pada tahap pra tindakan dan dari 35 
siswa kelas tersebut, hanya 5 siswa atau sebesar 14,29% yang mampu 
mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan nilai KKM yang 
ditetapkan adalah 75. Sementara siswa yang belum tuntas sebanyak 30 
orang atau sebesar 85,71%. 
Tahap siklus I pada penelitian ini menunjukkan hasil keaktifan siswa 
sebesar 49,03% dengan rincian 12 siswa atau 34,3% berada pada kategori 
kurang, 20 siswa atau 57,1% berada pada kategori cukup dan sisanya 
sebanyak 3 siswa atau 8,6% berada pada kategori baik. Hasil perhitungan 
standar Gain menghasilkan nilai 0,27. Dengan demikian, berdasarkan tabel 
standar gain, diketahui peningkatan keaktifan siswa pada siklus I masih 
berada pada kategori rendah.  
Hasil Belajar pada siklus I menunjukkan bahwa dari 35 siswa kelas XI 
TKR I yang mengikuti posttest  siklus I, siswa yang mampu mencapai nilai 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebanyak 20 siswa atau sebesar 
57,15%. Sedangkan siswa yang belum tuntas sebanyak 15 siswa atau 
42,85%. Nilai rata-rata kelas XI TKR I pada siklus I ini adalah 67. 
Perhitungan standar gain pada siklus I ini menghasilkan nilai 0,27. 
Berdasarkan tabel standar gain, dapat diketahui peningkatan hasil belajar 
pada siklus I masih berada pada kategori rendah. 
Siklus II pada penelitian ini persentase keaktifan siswa sebesar 
67,2% dengan rincian 14 siswa atau 40% berada pada kategori cukup dan 
21 siswa atau 60% berada pada kategori baik. Hasil perhitungan standar 
Gain menghasilkan nilai 0,47. Dengan demikian, berdasarkan tabel standar 
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gain, diketahui peningkatan keaktifan siswa pada siklus II berada pada 
kategori sedang dan telah memenuhi indikator keberhasilan. 
Hasil Belajar pada siklus II menunjukkan bahwa dari 35 siswa kelas 
XI TKR II yang mengikuti posttest  siklus II, siswa yang mampu mencapai 
nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebanyak 27 siswa atau sebesar 
77,14%. Sedangkan siswa yang belum tuntas sebanyak 8 siswa atau 
22,86%. Nilai rata-rata kelas XI TKR I pada siklus II ini adalah 79. 
Perhitungan standar gain pada siklus I ini menghasilkan nilai 0,54. 
Berdasarkan tabel standar gain, dapat diketahui peningkatan hasil belajar 
pada siklus II berada pada kategori sedang dan telah memenuhi indikator 
keberhasilan. 
Peningkatan keaktifan dan hasil belajar pada penelitian ini dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 24. Keaktifan Siswa Kelas XI TKR I pada Tahap Pratindakan, Siklus 
I, dan Siklus II 
 




Pratindakan 35 40,69% - 
0,70>(g)≥0,30 Siklus I 35 49,03% 0,27 
Siklus II 35 67,2% 0,47 
 
Tabel 25. Hasil Belajar Siswa Kelas XI TKR I pada Tahap Pratindakan, 











Pratindakan 35 5 - 
0,70>(g)≥0,30 Siklus I 35 8 0,27 






















Gambar 12. Diagram Peningkatan Keaktifan dan Hasil Belajar pada Siklus 
I dan II Berdasarkan Perhitungan Standar Gain 
 
B. Pembahasan  
 Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan oleh peneliti dengan 
menerapkan model pembelajaran snowball throwing  pada kompetensi dasar 
Sistem Transmisi mata pelajaran Pemeliharaan Sasis Dan Pemindah Tenaga 
Kendaraan Ringan (PSPTKR) di SMK Muhammadiyah Mungkid berjalan baik dan 
lancar. Penelitian ini berlangsung selama 2 siklus yaitu siklus I dan siklus II. 
Peningkatan yang dicapai pada penelitian ini dapat dilihat dari adanya kenaikan 
nilai standar gain pada keaktifan dan hasil belajar siswa. 
 Model pembelajaran Snowball Throwing  memiliki keunggulan yaitu 
menjadikan siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Siswa 
mendapatkan penjelasan dari teman yang ditunjuk sebagai ketua kelompok. 
Siswa dapat berdiskusi dengan teman sekelompok untuk membahas materi 
sehingga siswa akan merasa lebih nyaman dan tidak malu-malu. Dengan 
penerapan model Snowball Throwing ini, siswa dilatih untuk percaya diri, 
bertanggung jawab, dan mampu bekerjasama dengan kelompoknya. Berikut 




1. Peningkatan Keaktifan Siswa dalam Proses Pembelajaran dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Snowball Throwing 
 
Tahap siklus I pada penelitian ini menunjukkan hasil keaktifan siswa 
sebesar 49,03%. Hasil perhitungan standar Gain menghasilkan nilai 0,27. 
Dengan demikian, berdasarkan tabel standar gain, diketahui peningkatan 
keaktifan siswa pada siklus I masih berada pada kategori rendah. Tahap 
siklus II pada penelitian ini menunjukkan persentase keaktifan siswa sebesar 
67,2%. Hasil perhitungan standar Gain menghasilkan nilai 0,47. Dengan 
demikian, berdasarkan tabel standar gain, diketahui peningkatan keaktifan 
siswa pada siklus II berada pada kategori sedang dan telah memenuhi 
indikator keberhasilan. Dari uraian tersebut dapat diketahui keaktifan siswa 
meningkat sebesar 0,20 dan persentasenya juga meningkat sebesar 
18,17%. 
Model pembelajaran Snowball Throwing ini mampu meningkatkan 
keaktifan siswa. Siswa sudah berani memberikan penjelasan pada teman 
sekelompoknya, berani bertanya, berani mengutarakan pendapat, berani 
mempresentasikan jawabannya di depan kelas, dan dapat bekerja sama 
dengan teman sekelompoknya dengan baik. Siswa juga lebih antusias 
menerima pembelajaran teori karena dapat terlibat secara langsung. Adanya 
peningkatan keaktifan siswa pada masing-masing siklus merupakan indikasi 
keberhasilan tindakan yaitu penerapan model pembelajaran Snowball 
Throwing  pada mata pelajaran PSPTKR dapat meningkatkan keaktifan siswa 






2. Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Proses Pembelajaran 
dengan Menggunakan Model Pembelajaran Snowball Throw ing 
 
Hasil Belajar pada siklus I menunjukkan bahwa siswa yang mampu 
mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebanyak 20 siswa atau 
sebesar 57,15%. Perhitungan standar gain pada siklus I menghasilkan 
nilai 0,27. Berdasarkan tabel standar gain, dapat diketahui peningkatan 
hasil belajar pada siklus I masih berada pada kategori rendah. Sementara 
itu masih ada 15 siswa yang belum tuntas ini disebabkan oleh siswa yang 
belum terbiasa dengan penerapan model pembelajaran I Snowball 
Throwing sehingga siswa belum terlalu antusias mengikuti proses 
pembelajaran. Peneliti berkolaborasi dengan pendidik untuk memperbaiki 
kekurangan yang menjadi kendala pada siklus I untuk memperbaiki dan 
mengurangi jumlah siswa yang belum mampu mendapatkan nilai di atas 
KKM. Perbaikan yang dilakukan meliputi perbaikan proses penerapan 
model pembelajaran Snowball Throwing. Selain itu peneliti dan pendidik 
lebih dapat memberikan motivasi kepada siswa agar siswa dapat lebih 
aktif dalam mengikuti proses pembelajaran yang diterapkan pada siklus II.  
Hasil Belajar pada siklus II menunjukkan siswa yang mampu 
mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebanyak 27 siswa atau 
sebesar 77,14%. Perhitungan standar gain pada siklus I ini menghasilkan 
nilai 0,54. Berdasarkan tabel standar gain, dapat diketahui peningkatan 
hasil belajar pada siklus II berada pada kategori sedang dan telah 
memenuhi indikator keberhasilan sehingga peneliti mengahiri penelitian 






SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa : 
1. Penerapan model pembelajaran Snowball Throwing dapat meningkatkan 
keaktifan siswa Kelas XI TKR I pada mata pelajaran Pemeliharaan Sasis 
Dan Pemindah Tenaga Kendaraan Ringan (PSPTKR) di SMK 
Muhammadiyah Mungkid. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan 
nilai gain sebesar 0,20, dari 0,27 pada siklus I menjadi 0,47 pada siklus 
II. Hal ini dikuatkan lagi dengan peningkatan persentase keaktifan siswa 
sebesar 18,17%, dari 49,03% pada siklus I menjadi 67,20% pada siklus 
II. 
2. Penerapan model pembelajaran Snowball Throwing dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa Kelas XI TKR I pada mata pelajaran Pemeliharaan 
Sasis Dan Pemindah Tenaga Kendaraan Ringan (PSPTKR) di SMK 
Muhammadiyah Mungkid. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan 
nilai gain sebesar 0,27, dari 0,27 pada siklus I menjadi 0,54 pada siklus 
II. Sedangkan peningkatan persentase hasil belajar siswa sebesar 
19,99%, dari 57,15% pada siklus I menjadi 77,14% pada siklus II. 
 
B. Implikasi 
Pada dasarnya penelitian ini merupakan upaya untuk mengetahui peningkatan 
keaktifan dan hasil belajar siswa setelah diterapkannya model pembelajaran 
sowball throwing. Hasilnya adalah penggunaan model pembelajaran snowball 
throwing terbukti mampu meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. Hal 
tersebut diketahui berdasarkan hasil observasi dan tes. Maka dengan berhasilnya 
penelitian ini, guru dapat menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing 
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pada mata pelajaran Pemeliharaan Sasis dan Pemindah Tenaga Kendaraan 
Ringan (PSPTKR). 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tidak terlepas dari adanya keterbatasan. Berdasarkan hasil 
penelitian terdapat adanya beberapa keterbatasan dalam penerapan model 
pembelajaran snowball throwing untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar 
siswa kelas XI pada mata pelajaran Pemeliharaan Sasis Dan Pemindah Tenaga 
Kendaraan Ringan (PSPTKR) di SMK Muhammadiyah Mungkid. Keterbatasan-
keterbatasan tersebut antara lain : 
1. Penelitian ini hanya dibatasi pada penerapan model pembelajaran snowball 
throwing untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa kelas XI pada 
mata pelajaran Pemeliharaan Sasis Dan Pemindah Tenaga Kendaraan Ringan 
(PSPTKR), padahal masih banyak model pembelajaran lain yang cocok untuk 
diterapkan dan masih banyak pembelajaran lain yang dapat diteliti. 
2. Penelitian ini hanya diterapkan pada Kompetensi Dasar Sistem Transmisi, 
masih banyak kompetensi dasar lain dalam mata pelajaran pelajaran 
Pemeliharaan Sasis Dan Pemindah Tenaga Kendaraan Ringan. 
3. Hasil belajar Pemeliharaan Sasis Dan Pemindah Tenaga Kendaraan Ringan 
pada satu Kompetensi Dasar tidak dapat mencerminkan hasil belajar siswa 
secara umum. 
4. Hasil belajar pelajaran Pemeliharaan Sasis Dan Pemindah Tenaga Kendaraan 







Meningkatnya keaktifan dan hasil belajar setelah diterapkannya model 
pembelajaran snowball throwing, dapat dijadikan bahan pertimbangan oleh guru 
untuk menggunakan model pembelajaran ini baik pada mata pelajaran 
Pemeliharaan Sasis Dan Pemindah Tenaga Kendaraan Ringan ataupun pada 
mata pelajaran lain. Berhasilnya model pembelajaran ini, dapat disebabkan oleh 
evaluasi atau proses refleksi yang dilakukan. Refleksi diperlukan untuk 
menganalisis masalah–masalah yang ada pada tindakan yang telah dilakukan, 
sehingga didapatkan perencanaan yang tepat untuk siklus selanjutnya. Bila 
perencanaan tersebut tepat, maka model pembelajaran snowball throwing dapat 
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Lampiran 2. Kisi-Kisi Lembar Tes Hasil Belajar 
 
No Siklus Indikator Ranah 
Kognitif 








komponen dan prinsip 




C2 2,4,11,12,13 5 
C3   
C4 6,14 2 
C5   
C6   
Menjelaskan jenis-jenis 
transmisi manual dan cara 
kerjanya 
C1 9 1 
C2 10 1 
C3   
C4   
C5   
C6   
Menjelaskan cara kerja 
transmisi manual di setiap 
posisi perpindahan gigi 
C1   
C2 7 1 
C3   
C4 5 1 
C5   
C6   
Menghitung gear ratio 
transmisi manual 
C1   
C2   
C3 20 1 
C4 19 1 
C5   
C6   
2 Siklus 1 
Mengidentifikasi 
komponen dan prinsip 
kerja transmisi manual  
C1 1,2,5,17 4 
C2 6,11,12,13,16 5 
C3   
C4 18,20 2 
C5   
C6   
Menjelaskan jenis-jenis 
transmisi manual dan cara 
kerjanya  
C1 7,8,9 3 
C2   
C3   
C4 14 1 
C5   
C6   
Menjelaskan cara kerja C1 10 1 
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transmisi manual di setiap 
posisi perpindahan gigi  
C2   
C3   
C4 4,19 2 
C5   
C6   
Menghitung gear ratio 
transmisi manual 
C1   
C2 3 1 
C3 15 1 
C4   
C5   
C6   
3 Siklus 2 
Menjelaskan prinsip kerja 
transmisi otomatis. 
 
C1 1 1 
C2   
C3   
C4   
C5   
C6   
Mengidentifikasi jenis-jenis 
dan keuntungan transmisi 
otomatis 
C1 2,11,12,13 4 
C2   
C3   
C4   
C5   







C2 4,16 2 
C3   
C4   
C5   
C6   
Menjelaskan cara kerja 
dan fungsi komponen 
transmisi otomatis. 
C1 17 1 
C2 6,10,15 3 
C3   
C4 19 1 
C5   









Lampiran 3. Silabus 
SILABUS 
BIDANG STUDI KEAHLIAN :  TEKNOLOGI DAN REKAYASA 
PROGRAM STUDI KEAHLIAN :  TEKNIK OTOMOTIF 
PAKET KEAHLIAN   :  TEKNIK KENDARAAN RINGAN  
MATA PELAJARAN   :  PEMELIHARAAN SASIS DAN PEMINDAH TENAGA KENDARAAN RINGAN 
KELAS /SEMESTER   :  XI / I 
 
Kompetensi Dasar Materi 
Pokok 
Pembelajaran* Penilaian Alokasi Waktu Sumber Belajar 



































































Kompetensi Dasar Materi 
Pokok 
Pembelajaran* Penilaian Alokasi Waktu Sumber Belajar 









































































Kompetensi Dasar Materi 
Pokok 
Pembelajaran* Penilaian Alokasi Waktu Sumber Belajar 












Lampiran 4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan  : SMK Muhammadiyah Mungkid 
Kelas/Semester  : XI/1 
Mata Pelajaran  : Pemeliharaan Sasis dan Pemindah Tenaga  
  Kendaraan Ringan  
Standar Kompetensi  : Sistem Transmisi Manual 
Siklus/Pertemuan ke  : 1/1 
Alokasi Waktu   : 2x40 menit  
A. Kompetensi Dasar 
1. Memahami transmisi manual 
B. Indikator Pencapaian Kompentensi 
1. Menjelaskan prinsip kerja transmisi 
2. Mengidentifikasi jenis-jenis transmisi manual 
3. Mengidentifikasi komponen-komponen dan cara kerja transmisi manual 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menjelaskan prinsip kerja transmisi manual sesuai buku 
panduan 
2. Siswa dapat mengidentifikasi jenis-jenis transmisi manual sesuai buku 
panduan 
3. Siswa dapat mengidentifikasi komponen-komponen dan cara kerja 





D. Materi Ajar 
1. Mengidentifikasi komponen dan prinsip kerja transmisi manual sesuai 
dengan buku panduan 
2. Menjelaskan jenis-jenis transmisi manual dan cara kerjanya sesuai 
dengan buku panduan 
3. Menjelaskan cara kerja transmisi manual di setiap posisi perpindahan gigi 
sesuai dengan buku panduan 
E. Model dan Metode Pembelajaran 
1. Model pembelajaran :Model pembelajaran kooperatif tipe snowball  
throwing 
2. Metode pembelajaran : Ceramah, diskusi, penugasan, dan tanya jawab  
F. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pendahuluan (10 menit) 
a. Guru memberi salam dan berdoa 
b. Guru menanyakan kehadiran siswa atau melakukan presensi 
c. Guru memberikan motivasi dan melakukan kontrak belajar selama 
pembelajaran berlangsung 
d. Guru mengecek kesiapan belajar siswa 
2. Kegiatan Inti 
Eksplorasi (10 menit) 
a. Guru memberikan pertanyaan mengenai materi pembelajaran yang 
akan disampaikan 




Elaborasi (40 menit) 
a. Guru membentuk siswa menjadi 5 kelompok. Masing – masing 
kelompok beranggotakan 7 orang 
b. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai tugas yang harus 
dikerjakan 
c. Guru memanggil ketua kelompok untuk memberikan penjelasan 
tentang materi 
d. Masing – masing ketua kelompok ke kelompoknya masing – masing, 
kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada 
anggota kelompok yang lain 
e. Masing – maisng siswa diberikan satu lembar kertas kerja untuk 
menuliskan pertanyaan mengenai materi yang dijelaskan oleh ketua 
kelompoknya 
f. Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola 
dan dilemparkan kepada kelompok lain. Kelompok 1 dilemparkan ke 
kelompok 2. Kelompok 3 ke kelompok 4 dan seterusnya. 
g. Setiap siswa harus mendapatkan satu buah bola atau satu kertas 
berbentuk bola yang berisi pertanyaan 
Konfirmasi (10 menit) 
a. Siswa yang ditunjuk guru akan membacakan pertanyaan dan 
jawabannya di depan kelas 
b. Siswa lainnya menanggapi dan memberikan komentar terhadap 
jawaban siswa tersebut 
c. Guru menanggapi jawaban siswa 
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3. Kegiatan Akhir (10 menit) 
a. Kesimpulan 
b. Guru menutup pelajaran dengan berdoa 
G. Alat dan Sumber Belajar 
1. Alat 
a. Papan Tulis, spidol, dan penghapus 
b. Kertas Kerja siswa 
2. Sumber belajar 
Toyota New Step 1 
H. Penilaian Proses dan Hasil belajar 
1. Teknik Penilaian : Pengamatan 
2. Prosedur penilaian pengamatan 
No Aspek yang dinilai Teknik penilaian Waktu penilaian 

















5 Interaksi siswa dengan guru Pengamatan Selama 
pembelajaran 
I. Instrumen Penilaian  
Tes tertulis pilihan ganda : terlampir 
Mungkid ,       Juli 2016 
Mengetahui, 
Guru Pembimbing       Peneliti 
 
Drs. Paino, M.Pd       M. Eko Fani 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan  : SMK Muhammadiyah Mungkid 
Kelas/Semester  : XI/1 
Mata Pelajaran  : Pemeliharaan Sasis dan Pemindah Tenaga  
  Kendaraan Ringan  
Standar Kompetensi  : Sistem Transmisi Manual 
Siklus/Pertemuan  : 1/2 
Alokasi Waktu   : 2x40 menit  
A. Kompetensi Dasar 
1. Memahami transmisi manual 
B. Indikator Pencapaian Kompentensi 
1. Menghitung perbandingan gear ratio. 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menghitung perbandingan gear ratio sesuai buku panduan 
D. Materi Ajar 
1. Menghitung gear ratio transmisi manual 
E. Model dan Metode Pembelajaran 
1. Model pembelajaran :Model pembelajaran kooperatif tipe snowball  
throwing 
2. Metode pembelajaran : Ceramah, diskusi, dan tanya jawab  
F. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pendahuluan (5 menit) 
a. Guru memberi salam dan berdoa 
b. Guru menanyakan kehadiran siswa atau melakukan presensi 
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c. Guru memberikan motivasi dan melakukan kontrak belajar selama 
pembelajaran berlangsung 
d. Guru mengecek kesiapan belajar siswa 
2. Kegiatan Inti 
Eksplorasi (5 menit) 
a. Guru memberikan pertanyaan mengenai materi pembelajaran yang 
akan disampaikan 
b. Siswa memberikan respon dengan memberikan jawaban pada 
pertanyaan tersebut 
Elaborasi (20 menit) 
a. Guru membentuk siswa menjadi 5 kelompok. Masing – masing 
kelompok beranggotakan 7 orang 
b. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai tugas yang harus 
dikerjakan 
c. Guru memanggil ketua kelompok untuk memberikan penjelasan 
tentang materi 
d. Masing – masing ketua kelompok ke kelompoknya masing – masing, 
kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada 
anggota kelompok yang lain 
e. Masing – masing siswa diberikan satu lembar kertas kerja untuk 
menuliskan pertanyaan mengenai materi yang dijelaskan oleh ketua 
kelompoknya 
f. Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola 
dan dilemparkan kepada kelompok lain. Kelompok 1 dilemparkan ke 
kelompok 2. Kelompok 3 ke kelompok 4 dan seterusnya. 
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g. Setiap siswa harus mendapatkan satu buah bola atau satu kertas 
berbentuk bola yang berisi pertanyaan 
Konfirmasi (10 menit) 
a. Siswa yang ditunjuk guru akan membacakan pertanyaan dan 
jawabannya di depan kelas 
b. Siswa lainnya menanggapi dan memberikan komentar terhadap 
jawaban siswa tersebut 
c. Guru menanggapi jawaban siswa 
3. Kegiatan Akhir (40 menit) 
a. Guru memberikan evaluasi berupa tes soal kognitif pilihan ganda 
kepada siswa 
b. Guru menutup pelajaran dengan berdoa 
G. Alat dan Sumber Belajar 
1. Alat 
a. Papan Tulis, spidol, dan penghapus 
b. Kertas Kerja siswa 
2. Sumber belajar 
Toyota New Step 1 
H. Penilaian Proses dan Hasil belajar 
1. Teknik Penilaian : Pengamatan, Tes tertulis (pilihan ganda) 
2. Prosedur penilaian pengamatan 
No Aspek yang dinilai Teknik penilaian Waktu penilaian 









3 Perhatian siswa selama proses Pengamatan Selama 
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pembelajaran. pembelajaran 




5 Interaksi siswa dengan guru Pengamatan Selama 
pembelajaran 
 
I. Instrumen Penilaian  
Tes tertulis pilihan ganda : terlampir 
Mungkid ,       Juli 2016 
Mengetahui, 
Guru Pembimbing       Peneliti 
 
 
















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan  : SMK Muhammadiyah Mungkid 
Kelas/Semester  : XI/1 
Mata Pelajaran  : Pemeliharaan Sasis dan Pemindah Tenaga  
  Kendaraan Ringan  
Standar Kompetensi  : Sistem Transmisi Otomatis 
Siklus/Pertemuan  : 2/1 
Alokasi Waktu   : 2x40 menit  
A. Kompetensi Dasar 
1. Memahami transmisi otomatis 
2. Memelihara transmisi otomatis 
B. Indikator Pencapaian Kompentensi 
1. Menjelaskan prinsip kerja transmisi otomatis. 
2. Mengidentifikasi jenis-jenis dan keuntungan transmisi otomatis 
3. Mengidentifikasi komponen-komponen transmisi otomatis 
4. Menjelaskan cara kerja dan fungsi komponen transmisi otomatis.  
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menjelaskan prinsip kerja transmisi otomatis sesuai buku 
panduan. 
2. Siswa dapat mengidentifikasi jenis-jenis dan keuntungan transmisi 
otomatis sesuai buku panduan. 
3. Siswa dapat mengidentifikasi komponen-komponen transmisi otomatis 
sesuai buku panduan. 
4. Siswa dapat menjelaskan cara kerja dan fungsi komponen transmisi 
otomatis sesuai buku panduan. 
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D. Materi Ajar 
1. Prinsip kerja transmisi otomatis. 
2. Jenis-jenis dan keuntungan transmisi otomatis 
3. Mengidentifikasi komponen-komponen transmisi otomatis 
4. Menjelaskan cara kerja dan fungsi komponen transmisi otomatis 
E. Model dan Metode Pembelajaran 
1. Model pembelajaran :Model pembelajaran kooperatif tipe snowball  
throwing 
2. Metode pembelajaran : Ceramah, diskusi, penugasan, dan tanya jawab  
F. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pendahuluan (10 menit) 
a. Guru memberi salam dan berdoa 
b. Guru menanyakan kehadiran siswa atau melakukan presensi 
c. Guru memberikan motivasi dan melakukan kontrak belajar selama 
pembelajaran berlangsung 
d. Guru mengecek kesiapan belajar siswa 
2. Kegiatan Inti 
Eksplorasi (5 menit) 
a. Guru memberikan pertanyaan mengenai materi pembelajaran yang 
akan disampaikan 
b. Siswa memberikan respon dengan memberikan jawaban pada 
pertanyaan tersebut 
Elaborasi (40 menit) 
a. Guru membentuk siswa menjadi 5 kelompok. Masing – masing 
kelompok beranggotakan 7 orang 
 130 
b. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai tugas yang harus 
dikerjakan 
c. Guru memanggil ketua kelompok untuk memberikan penjelasan 
tentang materi 
d. Masing – masing ketua kelompok ke kelompoknya masing – masing, 
kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada 
anggota kelompok yang lain 
e. Masing – maisng siswa diberikan satu lembar kertas kerja untuk 
menuliskan pertanyaan mengenai materi yang dijelaskan oleh ketua 
kelompoknya 
f. Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola 
dan dilemparkan kepada kelompok lain. Kelompok 1 dilemparkan ke 
kelompok 2. Kelompok 3 ke kelompok 4 dan seterusnya. 
g. Setiap siswa harus mendapatkan satu buah bola atau satu kertas 
berbentuk bola yang berisi pertanyaan 
Konfirmasi (15 menit) 
a. Siswa yang ditunjuk guru akan membacakan pertanyaan dan 
jawabannya di depan kelas 
b. Siswa lainnya menanggapi dan memberikan komentar terhadap 
jawaban siswa tersebut 
c. Guru menanggapi jawaban siswa 
3. Kegiatan Akhir (10 menit) 
a. Kesimpulan 
b. Guru menutup pelajaran dengan berdoa 
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G. Alat dan Sumber Belajar 
1. Alat 
c. Papan Tulis, spidol, dan penghapus 
d. Kertas Kerja siswa 
2. Sumber belajar 
Toyota New Step 1 
H. Penilaian Proses dan Hasil belajar 
1. Teknik Penilaian : Pengamatan 
2. Prosedur penilaian pengamatan 
No Aspek yang dinilai Teknik penilaian Waktu penilaian 

















5 Interaksi siswa dengan guru Pengamatan Selama 
pembelajaran 
 
I. Instrumen Penilaian  
Tes tertulis pilihan ganda : terlampir 
Mungkid ,    Agustus 2016 
Mengetahui, 
Guru Pembimbing       Peneliti 
 
 
Drs. Paino, M.Pd       M. Eko Fani 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan  : SMK Muhammadiyah Mungkid 
Kelas/Semester  : XI/1 
Mata Pelajaran  : Pemeliharaan Sasis dan Pemindah Tenaga  
  Kendaraan Ringan  
Standar Kompetensi  : Sistem Transmisi Otomatis 
Siklus/Pertemuan  : 2/2 
Alokasi Waktu   : 2x40 menit  
A. Kompetensi Dasar 
1. Memahami transmisi otomatis 
2. Memelihara transmisi otomatis 
B. Indikator Pencapaian Kompentensi 
1. Menjelaskan prinsip kerja transmisi otomatis. 
2. Mengidentifikasi jenis-jenis dan keuntungan transmisi otomatis 
3. Mengidentifikasi komponen-komponen transmisi otomatis 
4. Menjelaskan cara kerja dan fungsi komponen transmisi otomatis.  
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menjelaskan prinsip kerja transmisi otomatis sesuai buku 
panduan. 
2. Siswa dapat mengidentifikasi jenis-jenis dan keuntungan transmisi 
otomatis sesuai buku panduan. 
3. Siswa dapat mengidentifikasi komponen-komponen transmisi otomatis 
sesuai buku panduan. 
4. Siswa dapat menjelaskan cara kerja dan fungsi komponen transmisi 
otomatis sesuai buku panduan. 
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D. Materi Ajar 
1. Prinsip kerja transmisi otomatis. 
2. Jenis-jenis dan keuntungan transmisi otomatis 
3. Mengidentifikasi komponen-komponen transmisi otomatis 
4. Menjelaskan cara kerja dan fungsi komponen transmisi otomatis 
E. Model dan Metode Pembelajaran 
1. Model pembelajaran :Model pembelajaran kooperatif tipe snowball  
throwing 
2. Metode pembelajaran : Ceramah, diskusi, penugasan, dan tanya jawab  
F. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pendahuluan (5 menit) 
a. Guru memberi salam dan berdoa 
b. Guru menanyakan kehadiran siswa atau melakukan presensi 
c. Guru memberikan motivasi dan melakukan kontrak belajar selama 
pembelajaran berlangsung 
d. Guru mengecek kesiapan belajar siswa 
2. Kegiatan Inti 
Eksplorasi (5 menit) 
a. Guru memberikan pertanyaan mengenai materi pembelajaran yang 
akan disampaikan 
b. Siswa memberikan respon dengan memberikan jawaban pada 
pertanyaan tersebut 
Elaborasi (20 menit) 
a. Guru membentuk siswa menjadi 5 kelompok. Masing – masing 
kelompok beranggotakan 7 orang 
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b. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai tugas yang harus 
dikerjakan 
c. Guru memanggil ketua kelompok untuk memberikan penjelasan 
tentang materi 
d. Masing – masing ketua kelompok ke kelompoknya masing – masing, 
kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada 
anggota kelompok yang lain 
e. Masing – maisng siswa diberikan satu lembar kertas kerja untuk 
menuliskan pertanyaan mengenai materi yang dijelaskan oleh ketua 
kelompoknya 
f. Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola 
dan dilemparkan kepada kelompok lain. Kelompok 1 dilemparkan ke 
kelompok 2. Kelompok 3 ke kelompok 4 dan seterusnya. 
g. Setiap siswa harus mendapatkan satu buah bola atau satu kertas 
berbentuk bola yang berisi pertanyaan 
Konfirmasi (10 menit) 
a. Siswa yang ditunjuk guru akan membacakan pertanyaan dan 
jawabannya di depan kelas 
b. Siswa lainnya menanggapi dan memberikan komentar terhadap 
jawaban siswa tersebut 
c. Guru menanggapi jawaban siswa 
3. Kegiatan Akhir (40 menit) 
a. Kesimpulan Guru memberikan evaluasi berupa tes soal kognitif pilihan 
ganda kepada siswa 
b. Guru menutup pelajaran dengan berdoa 
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G. Alat dan Sumber Belajar 
1. Alat 
a. Papan Tulis, spidol, dan penghapus 
b. Kertas Kerja siswa 
2. Sumber belajar 
Toyota New Step 1 
H. Penilaian Proses dan Hasil belajar 
1. Teknik Penilaian : Pengamatan, dan Tes tertulis (pilihan ganda) 
2. Prosedur penilaian pengamatan 
No Aspek yang dinilai Teknik penilaian Waktu penilaian 

















5 Interaksi siswa dengan guru Pengamatan Selama 
pembelajaran 
 
I. Instrumen Penilaian  
Tes tertulis pilihan ganda : terlampir 
Mungkid ,    Agustus 2016 
Mengetahui, 
Guru Pembimbing       Peneliti 
 
 
Drs. Paino, M.Pd       M. Eko Fani 
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Lampiran 5. Tingkat Kesukaran dan Daya Beda Instrumen Tes 
                MicroCAT (tm) Testing System                
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems 
Corporation 
 
       Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) 
Version 3.00 
 
Item analysis for data from file eko.txt                           
Page  1 
 
 
                 Item Statistics             Alternative 
Statistics 
             -----------------------   --------------------
--------------- 
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            
Point 
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  
Biser.  Biser. Key 
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ---
---  ------ --- 
 
  1   0-1     0.722    0.300   0.225     A     0.028    -
0.007  -0.003   
                                         B     0.722     
0.300   0.225  * 
                                         C     0.000    -
9.000  -9.000   
                                         D     0.111     
0.033   0.020   
                                         E     0.111     
0.075   0.045   
                                       Other   0.028    -
1.000  -0.735   
 
  2   0-2     0.583    0.469   0.371     A     0.111    -
0.094  -0.057   
                                         B     0.111     
0.033   0.020   
                                         C     0.583     
0.469   0.371  * 
                                         D     0.083    -
0.323  -0.179   
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                                         E     0.083    -
0.009  -0.005   
                                       Other   0.028    -
1.000  -0.735   
 
  3   0-3     0.806    0.682   0.474     A     0.056    -
0.437  -0.214   
                                         B     0.056    -
0.008  -0.004   
                                         C     0.028    -
0.007  -0.003   
                                         D     0.028    -
0.258  -0.100   
                                         E     0.806     
0.682   0.474  * 
                                       Other   0.028    -
1.000  -0.735   
 
  4   0-4     0.722    0.731   0.547     A     0.722     
0.731   0.547  * 
                                         B     0.139    -
0.336  -0.215   
                                         C     0.000    -
9.000  -9.000   
                                         D     0.000    -
9.000  -9.000   
                                         E     0.111    -
0.263  -0.159   
                                       Other   0.028    -
1.000  -0.735   
 
  5   0-5     0.722    0.731   0.547     A     0.722     
0.731   0.547  * 
                                         B     0.139    -
0.336  -0.215   
                                         C     0.000    -
9.000  -9.000   
                                         D     0.000    -
9.000  -9.000   
                                         E     0.111    -
0.263  -0.159   
                                       Other   0.028    -
1.000  -0.735   
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  6   0-6     0.750    0.416   0.306     A     0.056     
0.278   0.136   
                                         B     0.028    -
0.007  -0.003   
                                         C     0.750     
0.416   0.306  * 
                                         D     0.083     
0.044   0.024   
                                         E     0.056    -
0.437  -0.214   
                                       Other   0.028    -
1.000  -0.735   
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                     MicroCAT (tm) Testing System                
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems 
Corporation 
 
       Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) 
Version 3.00 
 
Item analysis for data from file eko.txt                           
Page  2 
 
 
                 Item Statistics             Alternative 
Statistics 
             -----------------------   --------------------
--------------- 
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            
Point 
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  
Biser.  Biser. Key 
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ---
---  ------ --- 
 
  7   0-7     0.861    0.880   0.563     A     0.056    -
0.223  -0.109   
                                         B     0.028    -
0.258  -0.100   
                                         C     0.000    -
9.000  -9.000   
                                         D     0.861     
0.880   0.563  * 
                                         E     0.028    -
0.510  -0.198   
                                       Other   0.028    -
1.000  -0.735   
 
  8   0-8     0.806    0.682   0.474     A     0.056    -
0.437  -0.214   
                                         B     0.056    -
0.008  -0.004   
                                         C     0.028    -
0.007  -0.003   
                                         D     0.028    -
0.258  -0.100   
                                         E     0.806     
0.682   0.474  * 
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                                       Other   0.028    -
1.000  -0.735   
 
  9   0-9     0.722    0.731   0.547     A     0.722     
0.731   0.547  * 
                                         B     0.139    -
0.336  -0.215   
                                         C     0.000    -
9.000  -9.000   
                                         D     0.000    -
9.000  -9.000   
                                         E     0.111    -
0.263  -0.159   
                                       Other   0.028    -
1.000  -0.735   
 
 10   0-10    0.861    0.771   0.493     A     0.028    -
0.258  -0.100   
                                         B     0.000    -
9.000  -9.000   
                                         C     0.861     
0.771   0.493  * 
                                         D     0.000    -
9.000  -9.000   
                                         E     0.083    -
0.218  -0.121   
                                       Other   0.028    -
1.000  -0.735   
 
 11   0-11    0.806    0.682   0.474     A     0.000    -
9.000  -9.000   
                                         B     0.111    -
0.136  -0.082   
                                         C     0.000    -
9.000  -9.000   
                                         D     0.806     
0.682   0.474  * 
                                         E     0.056    -
0.366  -0.179   
                                       Other   0.028    -
1.000  -0.735   
 
 12   0-12    0.750    0.467   0.343     A     0.028    -
0.007  -0.003   
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                                         B     0.750     
0.467   0.343  * 
                                         C     0.028    -
0.007  -0.003   
                                         D     0.056     
0.064   0.031   
                                         E     0.111    -
0.179  -0.108   
                                       Other   0.028    -
1.000  -0.735   
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                     MicroCAT (tm) Testing System                
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems 
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                 Item Statistics             Alternative 
Statistics 
             -----------------------   --------------------
--------------- 
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            
Point 
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  
Biser.  Biser. Key 
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ---
---  ------ --- 
 
 13   0-13    0.556    0.383   0.305     A     0.556     
0.383   0.305  * 
                                         B     0.111    -
0.052  -0.031   
                                         C     0.083    -
0.113  -0.063   
                                         D     0.083     
0.148   0.082   
                                         E     0.139    -
0.119  -0.076   
                                       Other   0.028    -
1.000  -0.735   
 
 14   0-14    0.972    1.000   0.735     A     0.972     
1.000   0.735  * 
                                         B     0.000    -
9.000  -9.000   
                                         C     0.000    -
9.000  -9.000   
                                         D     0.000    -
9.000  -9.000   
                                         E     0.000    -
9.000  -9.000   
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                                       Other   0.028    -
1.000  -0.735   
 
 15   0-15    0.639    0.508   0.396     A     0.639     
0.508   0.396  * 
                                         B     0.083    -
0.427  -0.237   
                                         C     0.083    -
0.061  -0.034   
                                         D     0.083    -
0.009  -0.005   
                                         E     0.083     
0.044   0.024   
                                       Other   0.028    -
1.000  -0.735   
 
 16   0-16    0.639    0.487   0.379     A     0.056    -
0.509  -0.249   
                                         B     0.083    -
0.166  -0.092   
                                         C     0.111     
0.118   0.071   
                                         D     0.639     
0.487   0.379  * 
                                         E     0.083    -
0.009  -0.005   
                                       Other   0.028    -
1.000  -0.735   
 
 17   0-17    0.861    0.771   0.493     A     0.028    -
0.258  -0.100   
                                         B     0.000    -
9.000  -9.000   
                                         C     0.861     
0.771   0.493  * 
                                         D     0.000    -
9.000  -9.000   
                                         E     0.083    -
0.218  -0.121   
                                       Other   0.028    -
1.000  -0.735   
 
 18   0-18    0.861    0.735   0.470     A     0.056    -
0.223  -0.109   
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                                         B     0.861     
0.735   0.470  * 
                                         C     0.028    -
0.384  -0.149   
                                         D     0.028     
0.119   0.046   
                                         E     0.000    -
9.000  -9.000   
                                       Other   0.028    -
1.000  -0.735   
 145 
                     MicroCAT (tm) Testing System                
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems 
Corporation 
 
       Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) 
Version 3.00 
 
Item analysis for data from file eko.txt                           
Page  4 
                 Item Statistics             Alternative 
Statistics 
             -----------------------   --------------------
--------------- 
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            
Point 
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  
Biser.  Biser. Key 
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ---
---  ------ --- 
 
 19   0-19    0.639    0.444   0.346     A     0.083    -
0.061  -0.034   
                                         B     0.083     
0.201   0.111   
                                         C     0.083    -
0.218  -0.121   
                                         D     0.639     
0.444   0.346  * 
                                         E     0.083    -
0.218  -0.121   
                                       Other   0.028    -
1.000  -0.735   
 
 20   0-20    0.778    0.308   0.221     A     0.028     
0.496   0.192   
                                         B     0.778     
0.308   0.221  * 
                                         C     0.083     
0.096   0.053   
                                         D     0.056    -
0.151  -0.074   
                                         E     0.028    -
0.007  -0.003   
                                       Other   0.028    -
1.000  -0.735   
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  Scale:           0    
               ------- 
N of Items          20 
N of Examinees      36 
Mean            15.056 
Variance        11.997 
Std. Dev.        3.464 
Skew            -2.076 
Kurtosis         7.484 
Minimum          0.000 
Maximum         20.000 
Median          15.000 
Alpha            0.745 
SEM              1.750 
Mean P           0.753 
Mean Item-Tot.   0.435 








Lampiran 6. Soal Tes Pilihan Ganda 
INSTRUMEN PRETEST 
Petunjuk Mengerjakan Soal. 
Pilih satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X) 
pada huruf a, b, c,d dan e pada lembar jawaban yang tersedia. 
1. Salah satu system pemindah tenaga (power train) yang berfungsi mengubah 
momen sesuai dengan beban mesin dan kondisi jalan adalah…. 
a.    Kopling                                                 d. Differensial 
b.    Transmisi                                              e. Universal Joint 
c.     Propeller shaft 
 
2. Mekanisme pemindah gigi yang sering dipakai kendaraan pada umumnya 
adalah …. 
a. slidingmesh type  c. synchronmesh type  e. counter shaft type  
b. constanmesh type  d. shift arm type  
 
3. Yang bukan nama komponen pada transmisi manual di bawah ini adalah…. 
a. input shaft  c. output shaft   e. ring gear   
b. counter shaft  d. sleeve hub 
 
4. Komponen yang berfungsi sebagai penyesuaian putaran antara roda gigi 
percepatan dengan roda gigi sincronmes adalah …. 
a. cincin sinkronmes  c. sleeve hub  e. ring gear  
b. kopling geser  d. gigi penghubung  
 
5. Apabila transmisi pada posisi gigi 4, maka akan menghasilkan…. 
a. Momen kecil dan kecepatan tinggi. 
b. Momen kecil dan kecepatan rendah. 
c. Momen besar dan kecepatan tinggi 
d. Momen besar dan kecepatan rendah 
e. Momen dan kecepatan sama besar. 
 
6. Urutan proses pemindahan daya dari mesin ke roda untuk menjalankan 
kendaraan adalah …. 
a. poros engkol – transmisi – kopling – propeller – differensial – poros roda 
– roda  
b. poros engkol – kopling – transmisi – differensial – propeller – poros roda 
– roda  
c. Poros engkol – kopling – transmisi – propeller – differensial – poros roda 
– roda  
d. Poros roda – transmisi – kopling – propeller – poros roda – differensial – 
roda  
e. Poros engkol – kopling – transmisi – propeller – differensial – roda  - 





7. Gambar dibawah ini kerja transmisi manual pada posisi…. 
 
 
a. first gear 
b. Second gear 
c. Third gear 
d. Fourth gear 
e. Idler gear 
 
8. Yang bukan merupakan fungsi transmisi adalah …. 
a. Mengubah momen   
b. Mengubah kecepatan kendaraan  
c. Memungkinkan kendaraan bergerak mundur   
d. Memungkinkan kendaraan diam pada saat mesin hidup (posisi netral)  
e. Memungkinkan kendaraan berjalan pada saat belok roda tidak slip.    
 
9. Keuntungan type syncronmesh pada transmisi adalah .... 
a. perpindahan gigi lebih halus dan cepat  
b. perpindahan gigi lebih cepat dan bersuara kasar  
c. perpindahan gigi selalu menunggu sampai kedua gigi berhenti  
d. perpindahan gigi membutuhkan tenaga yang besar   
 
10. Gambar di samping adalah transmisi manual berjenis.... 
a. Sliding mesh type 
b. Constant mesh type 
c. Synchromesh type 
d. Overdrive 
e. Automatic transmission 
 
 
11. Pada gambar di samping menunjukkan roda gigi tipe.... 
a. Bevel gear 
b. Spur gear 
c. Worm gear 
d. Helical gear 












12. Pada gambar di samping menunjukkan roda gigi tipe…. 
a. Bevel gear  
b. Spur gear 
c. Worm gear 
d. Helical gear 








13. Pada gambar di samping menunjukkan roda gigi tipe.... 
a. Bevel gear 
b. Spur gear 
c. Worm gear 
d. Helical gear 











14. Poros yang berfungsi untuk mentransfer daya putar poros input ke poros 
output shaft adalah …. 
a. counter shaft  c. axle shaft  e. propeller shaft  
b. cam shaft  d. crank shaft  
 
 
15. Gambar di samping ini adalah …. 
a. input shaft      
b. counter shaft  
c. output shaft 
d. roda gigi counter 
e. roda gigi percepatan 
 
16. Gambar di samping ini adalah…. 
a. input shaft      
b. counter shaft  
c. output shaft 
d. roda gigi counter 




17. Gambar di samping ini adalah…. 
a. input shaft      
b. counter shaft  
c. output shaft 
d. propeller shaft 
e. Poros penggerak roda 
 
18. Gambar di samping ini adalah 
transmisi mesin depan penggerak 
roda belakang, ada berapa 
tingkat gigi kecepatan transmisi 
tersebut …. 
a. 3 gigi kecepatan     
b. 4 gigi kecepatan  
c. 5 gigi kecepatan 
d. 6 gigi kecepatan 
e. 7 gigi kecepatan 
 
19. Dua roda gigi berkaitan dengan 
jumlah gigi A 12 teeth dan gigi B 
60 teeth, jika gigi A menggerakkan 
gigi B maka gear rationya adalah…. 
a. 1 : 1/5 
b. 1/5 : 1 
c. 1 : 5 
d. 5 : 1 




20. Pada gambar di samping,diketahui 
gigi A = 8 teeth, gigi B=32 teeth, 
gigi C=30 teeth, dan gigi D=12, 
maka gear rationya adalah…. 
a. 1 : 10 
b. 10 : 1 
c. 1 : 1,6 
d. 1,6 : 1 













INSTRUMEN POSTTEST SIKLUS I 
Petunjuk Mengerjakan Soal : 
a. Pilih satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X) 
pada huruf a, b, c,d dan e pada lembar jawaban yang tersedia. 
 
1. Salah satu system pemindah tenaga (power train) yang berfungsi mengubah 
momen sesuai dengan beban mesin dan kondisi jalan adalah…. 
a. Kopling                                                d. Differensial 
b. Transmisi                                             e. Universal Joint 
c. Propeller shaft 
 
2. Transmisi berfungsi seperti pernyataan di bawah ini, kecuali…. 
a. Mengubah momen sesuai beban dan kondisi jalan. 
b. Mengubah kecepatan kendaraan berdasarkan perbandingan roda gigi. 
c. Memutus dan menghubungkan tenaga dari mesin ke kopling. 
d. Memungkinkan kendaraan dapat bergerak mundur. 
e. Memungkinkan kendaraan diam saat mesin hidup. 
 
3. Perbandingan gigi (gear ratio) adalah perbandingan antara …. 
a. Gigi penggerak dengan gigi yang digerakkan. 
b. Gigi input dengan counter gear. 
c. Gigi output dengan counter gear. 
d. Gigi yang digerakkan dengan gigi penggerak. 
e. Gigi input dengan sincromesh 
 
4. Pada saat gigi kecepatan masuk mundur (Reverse) maka agar putaran input 
berlawanan dengan output maka digunakan .… 
a. Dock gear 
b. Clutch gear 
c. Reverse idle gear 
d. Second gear 
e. Output gear 
 
5. Gambar di samping ini adalah…. 
a. input shaft      
b. counter shaft  
c. output shaft 
d. propeller shaft 
e. Poros penggerak roda 
 
6. Pada saat kendaraan berjalan di jalan rata dan lurus maka posisi kecepatan 
di Over Drive. Over Drive artinya…. 
a. Putaran mesin lebih cepat dari putaran propeller. 
b. Putaran mesin sama dengan putaran propeller. 
c. Tenaga mesin lebih kecil dari putaran propeller. 
d. Putaran propeller lebih cepat dari putaran mesin. 




7. Gambar di samping adalah transmisi manual berjenis.... 
a. Sliding mesh type 
b. Constant mesh type 
c. Synchromesh type 
d. Overdrive 





8. Gambar di samping adalah transmisi manual berjenis.... 
a. Sliding mesh type 
b. Constant mesh type 
c. Synchromesh type 
d. Overdrive 




9. Gambar di samping adalah transmisi manual berjenis.... 
a. Sliding mesh type 
b. Constant mesh type 
c. Synchromesh type 
d. Overdrive 
e. Automatic transmission 
 
10. Gambar dibawah ini kerja transmisi manual pada posisi…. 
 
 
a. first gear 
b. Second gear 
c. Third gear 
d. Top gear 
e. Idler gear 
 
 
11.  Di bawah ini yang tidak termasuk hal-hal yang perlu diperhatikan pada 
transmisi adalah …. 
a. Waktu pemindahan harus cepat, mudah, dan tidak berisik. 
b. Dapat memindahkan tenaga dengan lembut dan tepat. 
c. Mempunyai efisiensi kerja yang tinggi. 
d. Harus mudah untuk perawatan. 




12.  Komponen yang berfungsi untuk menyesuaikan putaran sehingga putaran 
menjadi sama/serempak adalah…. 
a.   Synchromesh                                      d. Interlock system 
b.   Counter gear                                       e. Main gear 
c.   Reverse ldle gear 
 
13.  Jenis pemindah gigi pada transmisi yang secara langsung menggerakkan 




d. Remote control 
e. Direct control 
 
14. Pada transmisi jenis constant mesh, tenaga mesin diteruskan dari roda gigi 
tingkat ke poros output oleh…. 
a. Roda gigi idle 
b. Poros input 
c. Kopling Geser 
d. Unit sincromesh 
e. Garpu Pemindah 
 
15. Pada gambar di samping,diketahui gigi A = 12 teeth, gigi B=42 teeth, gigi 
C=36 teeth, dan gigi D=20, maka gear rationya adalah…. 
a. 1 : 16.5 
b. 16,5 : 1 
c. 1 : 19,5 
d. 1 : 6,3 




16.  Perubahan momen pada transmisi karena.… 
a. Putaran mesin ditingkatkan. 
b. Perbandingan roda gigi (gear ratio) 
c. Tenaga diteruskan dari kopling ke transmisi. 
d. Tenaga diputus dari mesin ke transmisi. 
e. Transmisi pada posisi gigi 1. 
 
 
17. Pada gambar di samping menunjukkan roda gigi tipe.... 
a. Bevel gear 
b. Spur gear 
c. Worm gear 
d. Helical gear 








18. Urutan proses pemindahan daya dari mesin ke roda untuk menjalankan 
kendaraan adalah …. 
a. poros engkol – transmisi – kopling – propeller – differensial – poros roda 
– roda  
b. poros engkol – kopling – transmisi – differensial – propeller – poros roda 
– roda  
c. Poros engkol – kopling – transmisi – propeller – differensial – poros roda 
– roda  
d. Poros roda – transmisi – kopling – propeller – poros roda – differensial – 
roda  
e. Poros engkol – kopling – transmisi – propeller – differensial – roda  - 
poros roda   
 
19.   Apabila transmisi pada posisi gigi 4, maka akan menghasilkan…. 
a. Momen kecil dan kecepatan tinggi. 
b. Momen kecil dan kecepatan rendah. 
c. Momen besar dan kecepatan tinggi 
d. Momen besar dan kecepatan rendah 
e. Momen dan kecepatan sama besar. 
 
20. Perhatikan gambar roda gigi di samping, pernyataan yang tidak sesuai 
dengan gambar adalah….  
a. Momen di B akan lebih besar. 
b. Momen di B sama besar dengan di A. 
c. Kecepatan di B akan lebih lambat dibandingkan di A. 
d. Putaran di B berlawanan arah dengan A. 
















INSTRUMEN POSTTEST SIKLUS II 
1. Sistem pemindah tenaga pada kendaraan ringan yang dapat digunakan untuk 
melakukan perpindahan gigi secara otomatis berdasarkan beban mesin adalah …. 
a. Automatic transmission 
b. Sliding mesh transmission 
c. Synchormesh transmission 
d. Constant mesh transmission 
e. Overdrive 
 
2. Keuntungan menggunakan transmisi otomatis tipe hidolik dibawah ini yang benar 
kecuali …. 
a. Mengurangi kelelahan pengemudi karena tidak ada pengoperasian pedal 
kopling dan pemindahan gigi 
b. Pemindahan gigi terjadi secara otomatis dan lembut 
c. Mengurangi beban mesin 
d. Mesin dan pemindah daya dihubungkan oleh melalui fluida secara hidrolis 
e. Memungkinkan terjadinya hentakan pada kendaraan saat dilakukan 
perpindahan gigi 
 
3.  Dibawah ini yang bukan merupakan komponen dari transmisi otomatis tipe 
hidrolis adalah .... 
a. Torque converter 
b. Automatic transmission fluid 
c. Hidraulic control unit 
d. Magnet clutch 
e. Planetary gear unit 
 
4. Transmsi otomatis yang waktu perpindahan gigi dan waktu lock-upnya diatur 
secara elektronik disebut…. 
a. Full hydraulic 
b. Electronic control transmission 
c. Torque converter 
d. Overdrive 
e. Synchromesh transmission 
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5. Komponen penyusun unit planetary gear dibawah ini kecuali .... 
a. Ring gear 
b. Bevel gear 
c. Carrier 
d. Sun gear 
e. Pinion gear 
 
6. Maksud dari simbol D pada tuas transmisi otomatis adalah.... 
a. Kendaraan sedang dalam keadaan parkir 
b. Kendaraan sedang dalam posisi mundur 
c. Kendaraan bergerak maju pada jalanan rata dengan kecepatan tinggi 
d. Kendaraan hanya dapat berjalan pada posisi gigi 2 saja 
e. Kendaraan tidak bergerak tetapi mesin hidup stasioner 
 









8. Komponen nomor 3 pada gambar di atas adalah .... 











9. Komponen nomor 5 pada gambar di atas adalah .... 




e. Fly wheel 
 
10. Pada transmisi tipe ECT menggunakan data (shift and lock pattern) yang 
tersimpan dalam…. 
a. ECU                                               d. Pulsation damper 
b. Actuator                                          e. Air flow 
c. Delivery valve 
 
11. Yang bukan merupakan keuntungan dari transmissi otomatis tipe ECT adalah…. 
a. Pengemudi dapat memilih mode pengendaraan 
b. Mengurangi getaran perpindahan gigi 
c. Pemakaian bahan bakar lebih irit 
d. Mempunyai fungsi diagnosa dan memori 
e. Mengurangi beban mesin karena mesin dan pemindah daya dihubungkan 
melalui fluida secara hidrolis 
 
12. Dibawah Ini yang tidak termasuk keuntungan-keuntungan dari transmisi otomatis 
adalah…. 
a. Mengurangi kelelahan pengemudi karena tidak ada pengoperasian 
pedal  kopling dan pemindahan gigi 
b. Perpindahan gigi terjadi secara manual 
c. Putaran mesin lebih halus dan lembut 
d. Tenaga yang dihasilkan lebih besar dan irit bahan bakar 
e. Mengurangi beban mesin karena mesin dan pemindah daya dihubungkan 






13. Transmisi otomatis tipe automatis transaxle digunakan pada kendaraan tipe…. 
a. Front engine-front wheel drive (FF) 
b. Front engine-rear wheel drive (FR) 
c. Four wheel drive (4WD) 
d. Bus  
e. Truk 
 
14. Di bawah ini yang tidak termasuk komponen-komponen transmisi otomatis 
adalah.... 
a.     Torque converter                             d.  Automatic transmission fluid 
b.    Planetary gear                                   e.  Counter gear 
c.     Hydraulic control unit 
 
15. Bagian torgue converter yang berfungsi untuk menyearahkan aliran fluida 
dari turbine runner adalah…. 
a.    Turbine runner             d. One-way clutch 
b.    Stator                        e. Drive plate    
c.     Pump inpeller          
                              
16. Agar putaran mesin dapat dipindahkan 100% ke transmisi maka dipasang 
 komponen…. 
a. Lock up clutch                         d. Planetary gear 
b. One-way clutch                         e. converter case 
c.  Drive plate 
 
17. Dibawah ini yang tidak termasuk  fungsi planetary gear adalah…. 
a. Merubah perbandingan gigi 
b. Untuk merubah momen dan kecepatan 
c. Memungkinkan gerakan mundur 
d. Memungkinkan gigi mundur 
e. Menambah dan mengurangi kecepatan 
 
18. Dibawah ini adalah komponen-komponen planetary gear, kecuali.... 
a.  Ring gear                                                                d. Planetary carrier 
b. Sun gear                                                                   e. Drive shaft 
c.  Pinion gear 
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19. Pada saat kendaraan di rem (parking) kendaraan berhenti maka perbandingan 
kecepatan antara pump impeller dan turbine runner menjadi… 
a. Sama 
b. Nol 
c. Putaran pump impeller lebih cepat dari turbine runner 
d. Putaran pump impeller lebih lambat dari turbine runner 
e. Putaran turbine runner melebihi pump impeller 
 
20. Putaran turbine runner lebih cepat dari pump impeller.  Pump impeller dipasangkan 
dengan komponen mesin yaitu… 
a.     Poros engkol                                                          d. batang piston 
b.    Piston                                                                     e. kepala silinder 

















Lampiran 7. Hasil Belajar Mata Pelajaran PSPTKR Siswa Kelas XI TKR I 
HASIL BELAJAR MAPEL PSPTKR SISWA XI TKR 1  
NO 





SIKLUS 1 SIKLUS 2 
1 9239 ADITYA RYAN NUGROHO 75 V   70   v 95 v   
2 9240 AHMAD DANU WINARTO 45   V 55   v 75 v   
3 9241 AHMAD HAFIZ SYARIFUDIN 65 V   75 v   90 v   
4 9242 AJI HAFID MAHENDRA 55   V 65 v   85 v   
5 9243 AKHMAD SYARIF GHOFUR 60 V 
 
75 v   70   v 
6 9244 ALIF WAHANA PINAKERTI 75 V   70 v   80 v   
7 9245 ALVINDO ADAM YUDHA SETIAWAN 60   V 55   v 65   v 
8 9246 AMRULLOH MAIAGHY 40   V 65 v   75 v   
9 9247 ANANDA SETYO BUDI 55   V 70   v 80 v   
10 9248 ARIS BAGUS SUKOCO 65 V 
 
75 v   90 v   
11 9249 ARWANTO 60   V 70 v   80 v   
12 9250 ARWILLIAM 45   V 60   v 70   v 
13 9252 DIAS BAYU AJI 40   V 70 v   70 
 
v 
14 9253 DWI HAJAH PRABOWO 45   V 65 v   80 v   
15 9255 FAUZI RAHMAN 65 V   85 v   90 v   
16 9257 HENDRI SUPRIYANTO 50   V 70 v   85 v   
17 9258 IRVAN SYAWAWI 50   V 70   v 70   v 
18 9259 JIHAD OKTAVIONO 45   V 65 v   85 v   
19 9260 LAELA USWATUN CHASANAH 50   V 75 v   75 v   




21 9262 LUKMAN AJI 40     70 v   70   v 
22 9263 MARTONO 45   V 65   v 80 v   
23 9264 MUHAMMAD YUKEYI NUGROHO 40   V 70   v 75 v   
24 9265 MUKHAMAD WAHYU RISKY HANDOKO 65   V 65   v 75 v   
25 9266 NUR KHAFIUDIN 40   V 60   v 70   v 
26 9267 REDY 45   V 50   v 75 v   
27 9268 RIYAN SEPTIYONO 50   V 65   v 70   v 
28 9269 ROHMAT MARYANTO 55   V 70 v   90 v   
29 9270 SOFAN ANANDI 75 V 
 
70   v 80 v   
30 9271 SYAIFUL ROCHMAD 65 V   75 v   80 v   
31 9272 TRIAN SUBCHAN LATIF 55   V 60 v   85 v   
32 9273 WAHYU ADITIYA 50   V 55 v   80 v   
33 9274 WIYANTO 75 V   75 v   85 v   
34 9275 YUDI PERMADI 40   V 55   v 75 v   





Lampiran 8. Kriteria Penilaian Keaktifan Siswa 




6. Keberanian siswa 
bertanya 
-Bertanya 3 pertanyaan  
7. Keberanian siswa 
untuk menjawab 
pertanyaan 
-Menanggapi pertanyaan siswa 
-Menjawab pertanyaan guru 
-Berani berpendapat 




-Mencatat penjelasan guru 
-Membaca buku referensi 
-Mengikuti pembelajaran penuh. 
9. Interaksi siswa 
dengan kelompok 
-Ikut diskusi kelompok 
-Mengemukakan pendapat 
-Menghargai pendapat siswa lain 
-Menyimpulkan hasil diskusi 
10. Interaksi 
siswa dengan guru  
-Merespons pertanyaan guru 
-Mengerjakan tugas 
-Bertanya kepada guru dengan   
santun. 
4 Baik 
6. Keberanian siswa 
bertanya 
-Bertanya 2 pertanyaan 
7. Keberanian siswa 
untuk menjawab 
pertanyaan 
-Menanggapi pertanyaan siswa 
-Menjawab pertanyaan dari guru 




-Mencatat penjelasan guru 
-Mengikuti pembelajaran penuh 
9. Interaksi siswa 
kelompok 
-Ikut diskusi kelompok 
-Mengemukakan pendapat 
-Menghargai pendapat siswa lain 
10. Interaksi siswa 
dengan guru  
-Merespons perkataan guru 




6. Keberanian siswa 
bertanya 
-Bertanya 1 pertanyaan secara 
santun 
7. Keberanian siswa 
untuk menjawab 
pertanyaan 
-Menanggapi pertanyaan dari 
siswa  




-Mengikuti pembelajaran penuh 




dalam kelompok -Mengemukakan pendapat 
10. Interaksi siswa 
dengan guru  
-Mengerjakan tugas dari guru 
2 Kurang 6. Keberanian siswa 
bertanya 
-Bertanya 1 pertanyaan dengan 
sikap yang kurang santun 
7. Keberanian siswa 
untuk menjawab 
pertanyaan 
-Menanggapi pertanyaan dari 
siswa lain dengan jawaban yang 
kurang tepat 
8. Perhatian siswa 
selama proses 
pembelajaran 
-Mengikuti pembelajaran penuh  
9. Interaksi siswa di 
dalam kelompok 
-Ikut diskusi kelompok 
10. Interaksi siswa 
dengan guru  
-Kurang berani mengerjakan 
tugas dari guru 
1 Sangat 
Kurang 
6. Keberanian siswa 
bertanya 
-Siswa tidak bertanya 
7. Keberanian siswa 
untuk menjawab 
pertanyaan 
-Tidak berani menanggapi 
pertanyaan dari siswa lain. 
8. Perhatian siswa 
selama proses 
pembelajaran 
-Tidak hadir pada mata pelajaran 
yang bersangkutan 
9. Interaksi siswa di 
dalam kelompok 
-Tidak terlibat dalam diskusi 
kelompok 
10. Interaksi siswa 
dengan guru  













Lampiran 9. Hasil Observasi Keaktifan Siswa Kelas XI TKR I 
1. Tahap Pratindakan 
No Nama Siswa 
Aspek Penilaian Jumlah 
Skor 1 2 3 4 5 
1 ARN 2 3 2 2 2 11 
2 ADW 2 2 2 2 2 10 
3 AHS 2 2 3 3 2 12 
4 AHM 2 3 3 2 2 12 
5 ASG 2 2 2 2 3 10 
6 AWP 1 1 3 2 2 9 
7 AAYS 2 1 3 2 2 10 
8 AM 3 2 4 3 4 16 
9 ASB 3 2 2 3 2 12 
10 ABS 1 2 3 2 2 9 
11 AO 1 2 3 2 2 10 
12 AM 2 1 3 1 1 8 
13 DBA 2 3 2 2 2 11 
14 DHP 1 1 3 2 3 10 
15 FR 1 2 2 1 2 8 
16 HS 1 1 3 2 2 9 
17 IS 2 2 3 1 2 10 
18 JO 1 3 2 2 1 8 
19 LUC 2 3 2 2 2 11 
20 LAP  1 2 3 2 2 10 
21 LA 2 2 2 2 2 10 
22 MO 1 2 2 2 2 9 
23 MYN 1 1 2 2 2 8 
24 MWRH 2 2 3 1 2 10 
25 NK 1 2 2 2 3 10 
26 RY 2 1 2 1 3 9 
27 RS 1 3 3 2 3 12 
28 RM 1 2 3 2 2 10 
29 SA 2 2 3 3 2 12 
30 SR 1 3 2 2 2 10 
31 TSL 1 2 2 2 2 9 
32 WA 3 2 3 2 1 11 
33 WO 1 2 2 2 3 10 
34 YP 2 3 2 3 2 12 
35 YDA 1 1 2 2 2 8 
Jumlah Skor 356 




2. Tahap Siklus I 
No Nama Siswa 
Aspek Penilaian  
Jumlah 
Skor 
1 2 3 4 5 
1 ARN 2 3 3 2 3 13 
2 ADW 2 2 2 3 3 12 
3 AHS 4 3 3 4 4 18 
4 AHM 2 3 3 2 2 12 
5 ASG 2 3 2 3 3 13 
6 AWP 1 2 3 2 2 10 
7 AAYS 3 3 3 2 2 13 
8 AM 3 2 4 3 4 16 
9 ASB 3 2 3 3 3 14 
10 ABS 3 4 3 2 2 14 
11 AO 2 2 3 2 2 11 
12 AM 2 4 3 3 3 15 
13 DBA 2 3 3 3 2 13 
14 DHP 2 3 3 2 3 13 
15 FR 2 4 3 3 3 15 
16 HS 3 3 3 2 3 14 
17 IS 3 4 3 4 3 17 
18 JO 3 2 2 3 3 13 
19 LUC 1 3 3 3 2 12 
20 LAP  1 3 3 2 2 11 
21 LA 2 2 2 3 3 12 
22 MO 3 2 3 2 2 11 
23 MYN 4 3 2 2 2 13 
24 MWRH 3 2 3 3 4 15 
25 NK 3 4 3 3 3 16 
26 RY 3 2 4 4 3 16 
27 RS 4 3 3 2 3 15 
28 RM 4 3 4 4 4 19 
29 SA 2 3 3 4 4 16 
30 SR 3 2 2 2 2 11 
31 TSL 4 2 2 3 2 13 
32 WA 3 2 2 2 3 12 
33 WO 2 2 3 4 4 15 
34 YP 2 3 2 3 2 12 
35 YDA 1 3 2 2 2 10 
Jumlah Skor 475 




3. Tahap Siklus II 
No Nama Siswa 
Aspek Penilaian  
Jumlah 
Skor 
1 2 3 4 5 
1 ARN 3 3 3 4 4 17 
2 ADW 3 2 3 3 4 15 
3 AHS 4 4 4 4 4 20 
4 AHM 4 2 3 3 4 16 
5 ASG 3 3 3 3 4 16 
6 AWP 3 4 4 3 4 18 
7 AAYS 3 4 3 4 3 17 
8 AM 4 3 4 3 3 17 
9 ASB 3 3 4 3 3 16 
10 ABS 2 3 4 3 3 15 
11 AO 3 4 3 3 4 17 
12 AM 3 3 4 3 3 16 
13 DBA 3 4 3 4 4 18 
14 DHP 3 4 4 3 2 16 
15 FR 4 3 4 3 3 17 
16 HS 4 4 2 3 4 17 
17 IS 3 3 4 3 3 16 
18 JO 4 2 4 4 3 17 
19 LUC 3 3 4 2 4 16 
20 LAP  3 3 4 3 2 15 
21 LA 4 4 3 4 2 17 
22 MO 2 4 3 3 4 16 
23 MYN 3 2 3 4 2 14 
24 MWRH 3 3 4 3 4 17 
25 NK 3 4 3 3 4 17 
26 RY 3 3 4 4 4 18 
27 RS 3 4 3 4 4 18 
28 RM 4 4 4 3 4 19 
29 SA 3 4 4 3 3 17 
30 SR 4 3 4 4 3 18 
31 TSL 3 2 4 4 3 16 
32 WA 4 4 2 3 4 17 
33 WO 3 4 4 2 4 17 
34 YP 3 4 4 4 4 19 
35 YDA 4 4 3 3 2 16 
Jumlah Skor 588 




















































































































































































































































































































































































































































Ketua Kelompok Mendapat Penjelasan 





























































Ketua Kelompok Mencatat Materi yang 









Lampiran 13. Bukti Selesai Revisi Tugas Akhir Skripsi 
 
 
